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ABSTRAK

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Konstruksi (SMK3) Konstruksi adalah bagian dari sistem
manajemen organisasi pelaksanaan dalam pekerjaan konstruksi
dan dalam rangka pengendalian risiko K3 pada setiap pekerjaan
konstruksi. SMK3 Konstruksi meliputi : Kebijakan K3;
Organisasi K3; Perencanaan K3; Pengendalian Operasional;
Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3 dan Tinjauan Ulang
Kinerja K3.

Dalam merencanakan SMK3 pada pekerjaan
pembangunan terowongan pengelak proyek Waduk Bendo
Ponorogo. Pada identifikasi bahaya, penilaian resiko dan
pengendalian resiko yang merupakan penjabaran dari
Perencanaan K3 penulis menggunakan variasi dengan metode
HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk
Control). HIRARC merupakan proses mengidentifikasi bahaya
yang dapat terjadi dalam aktivitas rutin maupun aktivitas tidak



rutin pada suatu perusahaan, kemudian dilakukan penilaian
risiko dari bahaya tersebut.

Diharapkan Tugas Akhir ini dapat membantu
perusahaan jasa konstruksi di Indonesia lebih meningkatkan
kesadaran kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerjaan
terowongan pengelak Waduk Bendo Ponorogo dengan metode
identifikasi bahaya dan penyebab bahaya yang lebih efisien.

Kata Kunci : Perencanaan SMK3, Terowongan
Pengelak, HIRARC
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ABSTRACT

Occupational Health and Safety Management System
Construction is a part of the organization's management system
in the construction work and in the context of occupational
Health and Safety risk control in each construction work.
Occupational Health and Safety Management System
Construction includes: occupational Health and Safety Policy;
occupational Health and Safety organization; occupational
Health and Safety Planning; Operational Control; Examination
and Evaluation of OHS Performance and Review of
occupational Health and Safety Performance.

In planning Occupational Health and Safety
Management System Construction for the construction of the
evacuation tunnel project for the Bendo Ponorogo Dam project.
In hazard identification, risk assessment and risk control which
is the elaboration of occupational Health and Safety Planning
the author uses variations with the HIRARC method (Hazard
Identification, Risk Assessment and Risk Control). HIRARC is
a process of identifying hazards that can occur in routine
activities and non-routine activities in a company, then a risk
assessment of these hazards is carried out.

It is expected that this Final Project can help
construction service companies in Indonesia to increase

\"



occupational health and safety awareness in the Bendo
Ponorogo Reservoir tunnel work with a more efficient method
of identifying hazards and causes of harm.

Keywords: Occupational Health and Safety Management
System Construction Planning, Evacuation Tunnel,
HIRARC
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat
dan rahmat-Nya dalam memberikan kesehatan dan kekuatan
bagi penulis guna menyelesaikan penyusunan proposal ini.

Penyusunan proposal ini diajukan untuk memenuhi
persyaratan kelulusan akademik pada mata kuliah Tugas Akhir
tahun ajaran 2018-2019, program studi Diploma IV Teknik
Insfrastruktur Sipil, Fakultas Vokasi, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember, Surabaya.

Adapun judul dari penyusunan proposal ini adalah
“PERENCANAAN SISTEM MANAJEMEN K3
TEROWONGAN BANGUNAN PENGELAK PADA
PROYEK WADUK BENDO PONOROGO DENGAN
MENGGUNAKAN METODE (HIRARC)”

Proposal ini disusun dari kumpulan data-data yang
telah didapatkan dan merupakan syarat pokok untuk
melanjutkan penyusunan Tugas Akhir.

Penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari
kesempurnaan, untuk itu segala saran, kritik, serta masukan
yang sifatnya membangun sangat diharapkan demi perbaikan
pada penyusunan tugas akhir kedepan.

Surabaya, 1 Februari 2019

Penulis

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang



Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  No.
05/PRT/M/2014 sebenarnya telah mengatur tentang Penilaian
Tingkat Risiko K3 Konstruksi, Identifikasi Bahaya, Penilaian
Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3 dan
Penanggung Jawab pada proyek konstruksi. Namun skala
penilaian kekerapan dan keparahan bahaya yang diatur dalam
lampiran 1 masih lebih kecil daripada standar HIRARC yakni
dengan skala 3 berbanding dengan 5. Skala yang lebih kecil
dapat berarti bahaya-bahaya pekerjaan yang seharusnya
dikendalikan menjadi tidak terkendali karena hasil penilaian
kekerapan x keparahan menunjukkan nilai yang aman.

Penerapan Sistem manajemen K3 yang akan ditinjau
pada Waduk Bendo terletak di Kali Kenyang atau juga di kenal
dengan nama Kali Ngindeng yang merupakan anak Kali
Madiun. Menurut wilayah administrasi pemerintahan, lokasi ini
masuk dalam wilayah Dukuh Bendo, Desa Ngindeng,
Kecamatan Sawoo, Kabupaten Ponorogo. Secara geografis
lokasi rencana Waduk Bendo terletak pada 7°49°33°’- 7°59°36”’
LS dan 111°34°57°°-111°44°40’BT.

Pada salah satu proses pembangunan Waduk Bendo
adalah pengerjaan tunnel (saluran pengelak). Untuk
pembangunan tunnel menurut NATM (New Austrian Tunnels
Method) sendiri terdiri dari sebelas tahapan yaituPekerjaan
Persiapan, Surveying and Marking, Pekerjaan Pemboran
(Drilling), Pekerjaan Pengisian Bahan Peledak (Charging),
Pekerjaan Peledakan (Blasting), Pekerjaan Ventilitating,
Pekerjaan Pembersihan (Scalling), Pekerjaan Pembuangan
Material Hasil Ledakan (Mucking), Pekerjaan Shotcreting
(first layer dan second layer), Pemasangan Rock Bolt
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(Porepolling untuk batuan poor rock), Pemasangan Steel rib
Frame.

Owner dari proyek Waduk Bendo Ponorogo ini adalah
Kementrian PU Dirjen SDA BBWS Bengawan Solo.
Sedangkan untuk konsultan pengawas proyek Waduk Bendo ini
adalah PT. Raya Konsult — DDC Consultant — Innako,
International Konsulindo — PT. Tuah Agung AnugrahKSO
dan untuk kontraktor pelaksananya adalah Wijaya — Hutama —
Nindya KSO.

Pihak pekerja konstruksi dalam kegiatannya sangat
jarang menggunakan pedoman sebelum melaksanakan sebuah
proyek. Hal ini di karenakan penyusunan tentang keselamatan
kerja hanya secara keseluruhan atau umum yang sesuai dengan
undang-undang no.l tahun tahun 1970 tentang keselamatan
kerja, bukan disusun pada tiap pekerjaan konstruksi yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
05/PRT/M/2014. Hasil analisis dan sistem yang tepat inilah
yang akan diterapkan pada pengoperasian setelah itu dilakukan
pemeriksaan, dan yang terakhir dilakukan tinjauan
manajemennya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari latar belakang tersebut adalah tidak
adanya dokumen sistem manajamen K3 pada tiap pekerjaan
pelaksanaan terowongan pengelak Waduk Bendo Ponorogo dan
tidak adanya panduan metode pelaksanaan dalam pekerjaan
terowongan bangunan pengelak waduk Bendo Ponorogo.

1.3 Tujuan
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Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah membuat RK3K
(Rencana Keselamatan Kesehatan Kerja Kontrak) pada
pekerjaan terowongan pengelak Waduk Bendo Ponorogo

1.4 Manfaat

Manfaat membuat sistem manajemen K3 adalah mampu
menerapkan sistim manajemen K3 pada tiap pekerjaan
pelaksanaan pembuatan pada terowongan pengelak Proyek
Pembangunan Waduk Bendo Ponorogo.

15 Batasan Permasalahan

Batasan masalah dari penulisan Sistim Manajemen K3 adalah
sebagai berikut :

1. Tidak meninjau pemggalian langsung

2. Tidak meninjau mengenai pembendungan sementara

3. Pembuatan RK3K hanya membahas mengenai administrasi
perencanaan K3.

1.6 Lokasi Studi

Lokasi dari pekerjaan Pembangunan Waduk Bendo berada di
Kali Keyang atau juga dikenal dengan nama Kali Ngindeng
yang merupakan anak Kali Madiun. Menurut data wilayah
administrasi pemerintah, lokasi Waduk Bendo berada dalam
wilayah dukuh Bendo, Desa Ngindeng, kecamatan Sawoo,
Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis
lokasi Waduk Bendo berada pada LS : 7°49°33”- 7°59°36” BT

111°34°57” - 111°44°40”. Morfologi daerah rencana
bendungan merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian
antara EL. +150 sebagai elevasi dasar sungai sampai EL. +450
m di sisi kiri sungai dan EL. +250 m di sisi kanan sungai.









BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Dalam Peraturan Menteri PU No. 05 tahun
2014 menyebutkan, Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum yang selanjutnya disingkat SMK3 Konstruksi
Bidang PU adalah bagian dari sistem manajemen
organisasi pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam
rangka pengendalian risiko K3 pada setiap pekerjaan
konstruksi bidang Pekerjaan Umum. SMK3 Konstruksi
Bidang PU meliputi:

Kebijakan K3
Organisasi K3
Perencanaan K3
Pengendalian Operasional
Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3
Tinjauan Ulang Kinerja K3

Sistem  Manajemen  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum juga dapat diterapkan pada tahapan sebagai
berikut:
a. Tahap Pra Konstruksi:

i. Rancangan Konseptual, meliputi  Studi
Kelayakan/Feasibility

b. Study, Survei dan Investigasi;

i. Detailed Enginering Design (DED);

ii. Dokumen Pemilihan Penyedia Barang/Jasa.
c. Tahap  Pemilihan Penyedia  Barang/Jasa

(Procurement);
d. Tahap Pelaksanaan Konstruksi; dan
e. Tahap Penyerahan Hasil Akhir Pekerjaan.

2.2 Kebijakan K3 dalam SMK3
Dalam kebijakan K3 berisi pernyataan tertulis
yang berisi komitmen untuk menerapkan K3

o o0 o



2.3

K3:

berdasarkan skala risiko dan peraturan perundang-
undangan K3 yang dilaksanakan secara konsisten dan
harus ditandatangani oleh Manajer Proyek/Kepala
Proyek. Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Perusahaan Penyedia Jasa harus menetapkan

Kebijakan K3 pada kegiatan konstruksi yang
dilaksanakan.

Kepala Proyek/Project Manager harus
mengesahkan Kebijakan K3

Kebijakan K3 yang ditetapkan harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

Mencakup  komitmen untuk  mencegah
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
serta peningkatan berkelanjutan SMK3;

Mencakup  komitmen untuk  mematuhi
peraturan perundangundangan dan persyaratan
lain yang terkait dengan K3;

Sebagai kerangka untuk menyusun sasaran K3.

Organisasi K3 dalam SMK3
Gambar berikut adalah contoh dari struktur organisasi



Penangzzung Jawab K3

|

! |

Emergency?” P3K Kebakaran
kedaruratan

Gambar 2. 1 Contoh Struktur Organisasi K3

Sumber : Permen PU No. 05 Tahun 2014

2.4 Perencanaan K3 dalam SMK3

Penyedia jasa wajib membuat Identifikasi

Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian
Risiko K3, dan Penanggung Jawab untuk diserahkan,
dibahas, dan disetujui PPK pada saat Rapat Persiapan
Pelaksanaan Kontrak sesuai lingkup pekerjaan yang
akan dilaksanakan. Perencanaan K3 meliputi :

1.

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala
Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan
Penanggung Jawab Penyusunan ldentifikasi
Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab
sesuai dengan format pada tabel berikut



Tabel 2. 1 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan

Penanggung Jawab
PENILAIAN RISIKO . 2
2 “ - 2 PENANGGURG
S URAIAN IDENTIFIKAS] oS SKALA PENGENDALIAN .
NO 7 KEKERAP | KEPARAH | TINGKAT APy JAWAB
PEKERJAAN BAHAYA AN AN RISIKO PRIORITAS RISIKO K3 (Nama Petugas)
114 12 3 14 15 16 7l 18} 9
1 | Pekesjaan Tertimbun 3 3 9 i 1.1, Penggunaan turap
galian pada (Tingal) 1.2, Menggunakan Pengawas lapangan/
basement metode pemancangan guality engineer
banzunan 1.3, Menyusun
gedung instruksi kerja
dengan pekeriaan galian
kondisi tanan 1.4. Menggunakan
inbil rambu peringatan dan
barikade
1.5, Malaloukan
pelatihan kspada
pekerja
1,6 Pengunaan APD
Tang sesuai
Drst

Sumber : Permen PU No. 05 Tahun 2014
Ketentuan Pengisian Tabel 1:




Kolom (1) : Nomor urut uraian pekerjaan.

Kolom (2) : Diisi seluruh item pekerjaan yang
mempunyai risiko K3 yang tertuang di dalam dokumen
pelelangan.

Kolom (3) : Diisi dengan identifikasi bahaya yang akan
timbul dari seluruh item pekerjaan yang mempunyai
risiko K3.

Kolom (4) : Diisi dengan nilai (angka) kekerapan
terjadinya kecelakaan.

Kolom (5) : Diisi dengan nilai (angka) keparahan.
Kolom (6) : Perhitungan tingkat risiko K3 adalah nilai
kekerapan x keparahan.

Kolom (7) . Penetapan skala prioritas ditetapkan
berdasarkan item pekerjaan yang mempunyai tingkat
risiko K3 tinggi, sedang dan kecil, dengan penjelasan:
prioritas 1 (risiko tinggi), prioritas 2 (risiko sedang),
dan prioritas 3 (risiko kecil). Apabila tingkat risiko
dinyatakan tinggi, maka item pekerjaan tersebut
menjadi prioritas utama (peringkat 1) dalam upaya
pengendalian.

Kolom (8) : Diisi bentuk pengendalian risiko K3.
Bentuk pengendalian risiko menggunakan hirarki
pengendalian risiko (Eliminasi, Substitusi, Rekayasa,
Administrasi, APD), diisi oleh Penyedia Jasa pada saat
penawaran (belum memperhitungkan penilaian risiko
dan skala prioritas.

Kolom (9) : Diisi penanggung jawab (nama
petugas) pengendali risiko K3.

2. Pemenuhan Perundang-Undangan dan Persyaratan
Lainnya
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Daftar Peraturan Perundang-undangan dan
Persyaratan K3 yang digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan SMK3 Konstruksi Bidang PU antara lain
sebagai berikut :

i. UU No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa

Konstruksi

ii.  Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012
tentang Penerapan SMKS3;

iii.  Peraturan Perundang-undangan dan
Persyaratan K3 lainnya yang digunakan
sebagai acuan dalam melaksanakan SMK3
Konstruksi Bidang PU

3. Sasaran dan Program K3
Penjelasan sasaran dan program K3 adalah sebagai
berikut :
i.  Sasaran terdiri dari
a. Sasaran Umum:

Nihil Kecelakaan Kerja yang fatal (Zero Fatal

Accidents) pada pekerjaan konstruksi.
b. Sasaran Khusus:

Sasaran khusus adalah sasaran rinci dari setiap
pengendalian risiko yang disusun guna tercapainya
Sasaran Umum.

ii.  Program K3
Program K3 meliputi sumber daya, jangka

waktu, indikator pencapaian, monitoring, dan
penanggung jawab, contoh sebagaimana Tabel 2
mengenai Penyusunan Sasaran dan Program K3 berikut



Tabel 2. 2 Penyusunan Sasaran dan Program K3

SASARAN KHUSUS PROGRAM
PENGENDA - - . .
NO PE%T%N LIAN URAIAN ?;E?; Sti}h:_‘]?fR ‘_;,AEIEWTE'[? INDIEATOR | MONITORIN | PENANGGUN Bllé'\;;'\
: RISIKO : : PENCAPAIAN G G JAWAB
(1) 2) 3) 4 15 6) [7) 18 19 110} 11)
1 | Pekerjaan 1.1. Seluruh | Penggunaa | - Bahan Sebelum | Turap Checklist Pengawas
galian pada | Penggunaan | pekerjaa |n turap (Turap. bekerja terpasang / petugas
basement turap n galian | memenuhi | peralatan | harus sesuai terkait
bangunan dipastilt | spesifikasi | kerja, dll sudah gambar dan
gedung an e yang lengliap spesifilcasi
dengan memenu | (ditetaplan | terkadt)
kondisi hi quality - SDM
tanah labil prinsip enginering) | sesuai
keselam dengan
atan kebutuhan

1.2, Tersedia | Sesuai Dokumen | Sesuai Tertib Checllist Quality

Menggunals | nya dengan [manual jadwal melaksanala Engineer

an metode metode | metode instruction | pelaksana | n sesuai

pemancang vang telah | /petunjuk |an metode

an ditetapkan | kerja




SASARAN KHUSUS

PROGRAM

PENGENDA - . . -
NO PEII{%EJT%N LIAN URAIAN lL?I‘EL?RR S%IZEEER L%_Aff.[k{? INDIKATOR | MONITORIN | PENANGGUN Blll%;;ﬁ
: RISIKO ) ) PENCAPAIAN G G JAWAB
(1) 12) 3) 4 5) (6) (7) 18) 9) (10) (11)

1.3. Tersedia | Sesuai Dokumen | Sesuai Tertib Checldist Quality
Menyusun nya dengan petunjuk jadwal melaksanalka Engineer
instrulksi instruks | instruksi kerja pelaksana | n petunjuk
kerja ikerja kerja an kerja
pekerjaan
galian
1.4, Seluruh | Rambu - Rambu Sebelum | 100% sesuai | Checklist Petugas K3
Menggunal: | lokasi dan dan belkerja standar
an rambu galian barikade barikade harus
peringatan | diberika | standar - SDM sudah
dan n rambu | (Dicari sesuai lengkap
barikade dan contor dari | dengan

barilkade | jasa lkebutuhan

standar | marga,

NFFA)

1.5. Seluruh | Lulus tes Instrulctur, | Sebelum | 100% halus Evaluasi Petugas K3.
Melalukan | pekerja | dan paham | program, bekerja dan paham hasil unit
pelatihan terkait mengenai | materi/mo | harus penyuluhan | pelatihan/HR
kepada telah sistem dul, tes sudah /pelatihan | D
peleria mengiloa | keselamata | pemahama | terlatih

ti n galian n, dan

pelatiha peserta.

n dan

penyulu




SASARAN KHUSUS PROGRAM
URalAN | PENGENDA TOLOK | SUMBER | JANGKA i e | BIAYA
NO DEKERJAAN LIAN URAIAN UKUR DAVA WAKTU INDIEATOR | MONITORIN | PENANGGUN Rp)
: RISIKO ) : PENCAPAIAN G G JAWAB
(1) 2 3) 4 15) 6) (7] 8 9] 110) 111)
han
1.6 Seluruh | - SNI helm, | Maslker, Sebelum | 100% sesuai | Disediakan | Inspelctor
Pengunaan | pekerja |masker & |sepatu bekerja standar petugas K3/petugas
APD yang menggu | sepatu keselamata | harus yang pengawas
sesuai nakan |Dicari) n, sudah melalukan | pelaksanaan
AFD - Jumlah pelindung | lengkap pengawasan | pelerjaan
standar | pelerja lepala selama
pekerjaan
galian

berlangsung




Ketentuan Pengisian Tabel 1:

e Kolom (1) : Nomor urut uraian pekerjaan.

e Kolom (2) : Diisi seluruh item pekerjaan yang
mempunyai risiko K3 yang tertuang di dalam dokumen
pelelangan.

e Kolom (3) : Diisi pengendalian risiko

e Kolom (4) : Diisi uraian dari sasaran khusus yang ingin
dicapai terhadap pengendalian risiko pada kolom (3).

e Kolom (5) : Tolok ukur merupakan ukuran yang
bersifat kualitatif ataupun kuantitatif terhadap
pencapaian sasaran pada kolom (4)

e Kolom (6) : Diisi sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan program kerja atas sasaran yang hendak
dicapai dari kolom (5)

o Kolom (7) : Diisi jangka waktu yang ditetapkan
untuk melaksanakan program kerja atas sasaran khusus
yang hendak dicapai.

¢ Kolom (8) . Indikator pencapaian adalah ukuran
keberhasilan pelaksanaan program.
¢ Kolom (9) : Diisi bentuk-bentuk monitoring yang

dilaksanakan dalam rangka  memastikan bahwa
pencapaian sasaran dipenuhi sepanjang waktu
pelaksanaan

¢ Kolom (10) . Penanggung jawab pelaksana
program

e Kolom (11) : Diisi biaya kebutuhan pelaksanaan
program

2.5Kecelakaan Akibat Kerja



Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 mengenai Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan (JAMSOSTEK) kecelakaan kerja
adalah kecelakaan yang terjadi berhubungan dengan hubungan
kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan kerja,
demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan
berangkat dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang ke
rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui. Sedangkan
menurut Bird dan Germain (1990) kecelakaan kerja adalah
kejadian yang tidak diinginkan yang terjadi dan menyebabkan
kerugian pada manusia dan harta benda. Ada 3 jenis tingkat
kecelakaan berdasarkan efek yang ditimbulkan (Bird dan
Germain, 1990):

1. Accident : kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan
kerugian bagi manusia maupun terhadap harta benda

2. Incident : kejadian yang tidak diinginkan yang belum
menimbulkan kerugian

3. Near miss : kejadian hamper celaka dengan kata lain kejadian
ini hamper menimbulkan incident ataupun accident

2.6 Hazard dan Risiko
2.6.1 Pengertian Hazard

Berdasarkan ~ National  Safety  Council
mengatakan bahwa Hazard adalah faktor faktor
intrinsik yang melekat pada sesuatu berupa barang atau
kondisi dan mempunyai potensi menimbulkan efek
kesehatan maupun keselamatan pekerja serta
lingkungan yang memberikan dampak buruk.
Sedangkan menurut Frank Bird Jr Hazard adalah suatu
kondisi atau tindakan yang dapat berpotensial
menimbulkan kecelakaan. Klasifikasi Hazard dibagi
menjadi dua (Kolluru, 1996) yaitu :



1. Hazard Keselamatan

Ciri

— ciri dari Hazard keselamatan

konsekuensi berupa kecelakaan (accident), cidera
(Injuries) dan biasanya efek dari bahays keselamatan
adalah langsung terlihat pada saat terjadi. Adapun jenis
Hazard keselamatan adalah :

Hazard mekanik
Hazard Elektrik
Kebekaran

Peledakan

2. Hazard Kesehatan

Ciri — ciri dari Hazard kesehatan, adalah
bersifat kronis,konsekuensinya terpapar. Jenis Hazard
kesehatan adalah :

Hazard Fisik (temperature ekstrim,
kelembapan, kebisingan, getaran, dll)

Hazard Kimia (Oksidasi Karsinogenik,
korosif, flammability)

Hazard Biologis (Virus, Bakteri, Jamur)

Hazard Ergonomi (Tata Letak, desain
pekerjaan, manual handling)

Hazard Psikososial (Strees kerja, waktu
kerja berlebihan, kurangnya waktu untuk
istirahat)



2.6.2 Pengertian Risiko
Menurut International Labour Organization
(ILO), risiko adalah kemungkinan adanya peristiwa
atau kecelakaan yang tidak diharapkan dan dapat terjadi
dalam waktu dan keadaan tertentu. Sedangkan menurut
Australia Standard/New Zealand Standard (AS/NZS)
4360 tahun 1995:

a. Risiko adalah kemungkinan timbulnya sesuatu
kejadian yang akan berdampak pada tujuan (Risk is
the chance of something happening that will impact
on objectives)

b. Risiko adalah langkah langkah yang teratur
dipandang dari segi kemungkinan pada suatu
peristiwa dan akibat akibatnya jika itu terjadi.

c. Risiko adalah Gabungan kekerapan atau
kemungkinan pada kejadian dan akibat dari suatu
peristiwa yang spesifik.

Berdasrkan  sumber lain risiko adalah
merupakan gambaran kuantitatif dari kemungkinan
kerugian yang mempertimbangkan kemungkinan suatu
hazard yang akan mengakibatkan suatu peristiwa
tersebut (DOE, USA, 1996). Risiko juga dapat
dikategorikan menjadi lima kategori (Kolluru, 1996)
antara lain:

1. Risiko Keselamatan (Safety Risk)

Memiliki ciri — ciri probabilitas rendah, tingkat
pemajanan tinggi, tingkat konsekuensi terjadinya
kecelakaan tinggi, bersifat akut, dan menimbulkan efek
langsung. Focus dari risiko keselamatan manusia dan
pencegahan kerugian.
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2. Risiko Kesehatan (Health Risk)

Memiliki ciri — ciri probabilitas tinggi,
konsekuensi rendah, tingkat pemajanan rendah,
berlangsung terus menerus, bersifat kronis, dan
menimbulkan efek tidak langsung. Focus dari risiko
kesehatan adalah kesehatan manusia.

3. Risiko Lingkungan (Environmental Risk)

Ciri — cirinya adalah pengaruh yang tidak jelas,
melibatkan interaksi antara populasi, komunitas dan
ekosistem pada tingkat makro dan mikro. Focus dari
risiko lingkungan adalah dampak yang timbul pada
habitat dan ekosistem yang jauh dari sumber risiko.

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control)

HIRARC (Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control) merupakan proses
mengidentifikasi bahaya yang dapat terjadi dalam
aktivitas rutin maupun aktivitas tidak rutin pada suatu
perusahaan, kemudian dilakukan penilaian risiko dari
bahaya tersebut. Setelah dinilai, dibuatlah program
pengendalian bahaya tersebut agar dapat diminimalisir
tingkat risiko yang bertujuan mencegah terjadinya
kecelakaan. Hasil dari HIRARC inilah yang
menentukan arah implementasi K3 dalam perusahaan
baik diantaranya dalam identifikasi bahaya, penilaian
dan pengendalian risiko.

2.7.1 Tujuan HIRARC

Tujuan dari HIRARC adalah sebagai berikut (Malaysia

HIRARC Guidelines, 2008) :



a.

Untuk mengidentifikasi semua faktor yang dapat
membahayakan pekerja maupun orang lain (the
hazards),

Untuk mempertimbangkan apa saja kemungkinan
bahaya yang dapat terjadi dalam kasus-kasus
tertentu dan kemungkinan tingkat keparahan yang
bisa terjadi (the risks),

Agar pemilik perusahaan dapat merencanakan,
mengenalkan dan memantau langkah-langkah
pencegahan untuk memastikan bahwa risiko dapat
dikendalikan secara memadai setiap saat.

2.7.2 Perencanaan Kegiatan HIRARC
Kegiatan HIRARC harus direncanakan dan dilakukan

(Malaysia HIRARC Guidelines, 2008) :

a.

Untuk keadaan :

i. dimana bahaya menimbulkan ancaman
yang signifikan

ii. adanya ketidakpastian  pengendalian
bahaya yang memadai

iii.  sebelum menerapkan langkah-langkah
korektif atau preventif

b. Oleh perusahaan yang akan selalu meningkatkan

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (K3)

Sebagai catatan, perusahaan wajib menempatkan

pekerja yang telah berpengalaman untuk memimpin
sebuah tim yang melaksanakan HIRARC.



2.7.3 Proses Kegiatan HIRARC
Kegiatan HIRARC memiliki 4 tahapan sederhana

antara lain (Malaysia HIRARC Guidelines, 2008):
1. Mengklasifikasi tipe pekerjaan
2. Mengidentifikasi bahaya / hazards

3. Menentukan Risk Assassment (menganalisa dan
memperkirakan risiko dari masing-masing bahaya)
dengan menghitung :

i.  Kekerapan terjadi bahaya,
ii.  Keparahan dari bahaya

4. Menentukan apakah risiko dapat ditoleransi atau
dilakukan Risk Control

Flowchart of HIRARC Process

{ Classify work activities )

Emplover Representative Consultation Warker Representative

( Identify Hazards )

k Risk Assessment )

Prepare Risk Control Action Plan
L (If Necessary}

(L Implement




2.8 Bahaya dan Resiko
2.8.1 Bahaya
Bahaya merupakan suatu kondisi yang dapat

mengancam orang — orang yang biasanya disebabkan benda —
benda disekitarnya. OHSAS berpendapat bahwa bahaya
merupakan segala kondisi yang dapat merugikan baik cidera
atau kerugian lainnya. Bahaya juga bisa diartikan sebagai
sumber yang dapat memberikan analisa situasi atau tindakan
yang berpotensi menciderai manusia atau sakit penyakit atau
kombinasi dari semuanya.

2.8.2 Risiko

Menurutl nternational Labour Organization (ILO),
resiko adalah kemungkinan adanya peristiwa atau kecelakaan
yang tidak diharapkan dan dapat terjadi dalam waktu dan
keadaan tertentu. Risiko juga dapat dikategorikan menjadi
limakategori (Kolluru, 1996) antara lain:

1. Risiko Keselamatan (Safety Risk)

Ciri — cirinya adalah memiliki probabilitas
rendah, tingkat pemajanan tinggi, tingkat konsekuensi
terjadinya kecelakaan tinggi, bersifat akut, dan
menimbulkan efek langsung. Fokus akan resiko
keselamatan manusia dan pencegahan kerugian.

2. RisikoKesehatan (Health Risk)

Ciri — cirinya adalah memiliki probabilitas
tinggi, konsekuensi rendah, tingkat pemajanan rendah,
berlangsung terus menerus, bersifat kronis, dan
menimbulkan efek tidak langsung. Fokusdari risiko
kesehatan adalah kesehatan manusia.



3. Risiko Lingkungan (Environmental Risk)

Ciri — cirinya adalah pengaruh yang tidak jelas,
melibatkan interaksi antara populasi, komunitas dan
ekosistem pada tingkat makro dan mikro. Focus dari
risiko lingkungan adalah dampak yang timbul pada
habitat dan ekosistem yang jauh dari sumber risiko.

2.91dentifikasi Resiko

Kecelakaan Kerja Variabel risiko vyaitu variabel
merupakan gejala yang bervariasi dapat berupa faktor-faktor
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi variabel lain atau variabel yang disebut
variabel prediktor. Dalam identifikasi resiko ini sebagai
variabel bebas adalah pengetahuan K3 yang terdiri dari : Faktor
Risiko K3 (X1), Sistem Manajemen K3 (X2), Mekanisme Alat
Pelindung Diri (X3) dengan sasaran kuisioner adalah supervisor
dan mandor. Variabel risiko yang mungkin terjadi pada proyek
ini adalah :

1) Variabel Faktor Risiko K3 (X1)
a) X1.1: Faktor Manusia
b) X1.2 : Faktor Material
¢) X1.3 : Faktor Peralatan
d) X1.4 : Faktor Konstruksi
e) X1.5: Faktor Lingkungan

2) Variabel Sistem Manajemen K3 (X2)
a) X2.1: Adanya Kebijakan K3
b) X2.2 : Pelaksaan Sistem K3
c) X2.3: Evaluasi K3



3) Variabel Mekanisme Alat Pelindung Diri (X3)
a) X3.1 : Briefing Penggunaan APD
b) X3.2 : Penggunaan APD

¢) X3.3 : Penindakan Pelanggaran Penggunaan APD

2.10 Penilaian Risiko

Pada kuisioner tahap 1 penilaian risiko dinilai dari jawaban
responden yang akan diberi beri pertanyaan dengan 2 pilihan
jawaban yaitu ya dan tidak.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2008) :

a. Penyelenggara Sistem Manajemen K3 Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum dikelompokkan menjadi 3
kategori, yaitu:

1) Risiko Tinggi
2) Risiko Sedang
3) Risiko Kecil

b. Kinerja penerapan Penyenggalaraan SMK3 Konstruksi
Bidang Pekerjaan umum dibagi menjadi 3, yaitu :

1) Baik, bila mencapai hasil penilaian >85%
2) Sedang, bila mencapai hasil penilaian 60% - 85%

3) Kurang, bila mencapai hasil penilaian<60%



Pada kuisioner tahap 2 penilaian risiko dinilai dari jawaban
respondenyang akan diberi beri pertanyaan dengan 2 sub
pertanyaan yaitu dampakkecelakaan dan peluang kejadian.

a. Tingkat risiko/Dampak

Merupakan suatu nilai yang ditetapkan untuk
menentukan suatutingkatan dampak/akibat berdasarkan
dampak yang disebabkan oleh kecelakaan Kerja.
Tingkatan/Level risiko yang digunakan pada identifikasi
bahaya adalah :



Tabel 2. 3 Level Risiko

Level-1 (Tidak ada) Tidak ada cedera.

Cedera ringan (hanya membutuhkan
P3K), peralatan rusak ringan.

Level-2 (Ringan)

Menyebabkan cidera yang
Level-3 (Sedang) memerlukan perawatan medis ke
rumah sakit, peralatan rusak sedang.

Menyebabkan cidera yang
Level-4 (Berat) menyebabkan cacatnya angota tubuh
permanen, peralatan rusak berat.

Menyebabkan kematian 1 orang atau
lebih, kerusakan berat pada mesin
schingga mengganggu proses
produksi.

Level-5 (Fatal)

Sumber : (AS/NZS 4360,2004)

b Peluang/Kemungkinan

Merupakan suatu nilai yang ditetapkan untuk
menetukan  tingkat  frekuensi  terhadap kejadian
kecelakaan. Peluang/Kemungkinan yang terjadi pada
penelitian ini dikatagorikan sebagai berikut :



Tabel 2. 4 Besarnya Peluang
Level-1 (Tidak Pernah) Tidak pernah terjadi

Frekuensi kejadian jarang terjadi waktu
Level-2 (Jarang)
tahunan

Frekuensi kejadian sedang dalam waktu
Level-3 (Sedang)

bulanan
Level-4 (Sering) Hampir 100 % terjadi kejadian tersebut.
Level-5 (Pasti terjadi) 100% kejadian pasti terjadi.

Sumber : (AS/NZS 4360,2004)
c. Tingkat Bahaya

Untuk mengukur risiko menurut AS/NZS 4360 (2004)
menggunakan rumus:

R*P =1

Ket:

| = Tingkat Bahaya yang terjadi

P = Peluang/Kemungkinan yang terjadi

R = Dampak/Tingkat Risiko yang terjadi

Dimana tingkat bahaya dapat dikatagorikan sebagai berikut

subsitusi, engineering control, warning system, administrative
control, dan alat pelindungdiri.



Tabel 2. 5 Tabel Tingkat Bahaya

Akibat Kemungkinan (Peluang)
(C quence)
Sangat | Jarang | Mungki Sering Pasti
jarang n terjadi terjadi

I (Sangat Ringan)

Il (Ringan)

111 (Sedang)

D |

e [Ta6 0 REGN NN I

Sumber : (PMBOK,2008)



Keterangan dari tabel di atas adalah sebagai berikut :Tabel 2. 6

Keterangan Hasil Tingkat Resiko

Simbol Level risiko Keterangan

E Ekstrim Perlu pengamatan rinci dan
penangan harus seizin
pimpinan

T Tinggi Perlu ditangani oleh manajer
proyek

M Medium Risiko rutin dan ditangani
langsung di tingkat proyek

R Rendah Risiko rutin, ada dianggaran

proyek

Sumber : (PMBOK,2008)




Tabel 2.6 Hasil Kekerapan dan Keparahan pada
Proyek Bendungan Tugu

2 | Pekerjaan Mengatur | Tertimpa, | Lukaberat [O JO[3f2]J0]60 | C 3
Konduit alat berat Tergencet | (kemtian)
Pengelak bore pile cashing dan luka
saut bore pile ringan
(Dalam mengebor | saat
pelaksannyas | dan instal | Lifting
menggunak | pembesia | dan
n alat berat n yang ngging
Bore tiduk hati-
pile{ Tiang Ih_lli
bor) dengan | SDM Terpersok, | Lukaberat |0 J O] 3| 2]0]60 | C 3
diameter kurang Tertimpa | dan luks
80cm berhati- benturan ringan
dengan hati dani bore
kedalaman pite
30 meter SDM tdk | Kaki Lukaberst [ O | 2] 211045 | C 3
dengan konsentra | tergencet | dan luka
mutu beton si hand ringan
K 298
utama D 235
dan Tul

Ring D14

Pekerjaan Concrete Terkena Pekera 0O J2]3]0]0]40 |C

Kanduit Pamp tumpahan | luka
Pengelak Truek.Vib | beton dari | Ringan

rator dan concrete dan berat
(Dalam batching pump dan

pelaksanaan | plant wk vibrator
ymengguna | diperikss
kn alat berut | saut

Borepile ditusngkn




Tabel 4.5 Failure Mode Effect and Analysis (Severity)

N ltem Failure Effect Risk Skala Severit SI | Kategon | Skala
o| pekerjaan Mode (dampak) Event 1]12]3[4]5
1| Pekerjaan | Muka air Lokasi Pekerja 012(310]0(40 C
Persiapan | tanah lebih | banjir tenggelam
(Dalam tinggi dan Janah
pelaksana | sungai gembur,
an nya longsor
menggun bag
akan tanggul
Acces Kondisi Tanah Terpeleset | 0| 0[3]2]0] 60 E
Road dgn | tanah yang | galian jatuh,
(L:2,40 lunak longsor tertimbun.
km;B:6 longsoran
m), Kondisi Selip Terjadi ojof2]2]1[70 T 4
barak tanah yang | untuk tabrakn,
kerja lunak Dump terperosok
(70m2), Truck dan
kantor kelakaan
lapangan alat berat
(200m2) [Kecelakaan | tabrakan | Tenadi | O] 2[2]1]0] 45| C
dengan alat berat kendaraan | kemacetan
alat berat
Trailler,
excavator,
Buldozer,
wheelload
er,dump
truck,
water
tank,aspal
sprayer
dan
tandem
roller)
Sumb

Data K3 Pada proyek waduk tugu digunakan sebagai acuan
untuk menentukan nilai kekerapan dan keparahan pada proyek
Waduk Bendo Ponorogo dan terdapat 5 pekerjaan yang setara
pada proyek Tugu Trenggalek dengan Proyek Waduk Bendo
Ponorogo. 5 pekerjaan antara lain :

1. Kecelakaan alat berat

2. Lingkungan proyek yang kurang bersih

3. SDM kurang berhati-hati

4. SDM tidak konsentrasi

5. Terkena tumpahan beton




2.11 PengendalianRisiko / Risk Control

Kendali (kontrol) terhadap bahaya dilingkungan kerja
adalah tindakan-tindakan yang diambil untuk meminimalisir
atau mengeliminasi risiko kecelakaan kerja melalui eliminasi,

1. Eliminasi

Hirarki teratas adalah eliminasi dimana bahaya yang
ada harus dihilangkan pada saat proses pembuatan/ desain
dibuat. Tujuannya adalah untuk menghilangkan
kemungkinan kesalahan manusiadalam menjalankan suatu
system karena adanya kekurangan pada desain. Eliminasi
bahaya merupakan metode yang paling efektif sehingga
tidak hanya mengandalkan perilaku pekerja dalam
menghindari risiko, namun demikian penghapusan benar-
benar terhadap bahaya tidak selalu praktis dan ekonomis.
Missal : bahaya jatuh, bahaya ergonomi, bahaya confined
space, bahaya bising, bahaya kimia. Semua ini harus
dieliminasikan jikaberpotensi berbahaya.

2. Subsitusi

Metode pengendalian ini bertujuan untuk mengganti
bahan, proses, operasi atau pun peralatan dari yang
berbahaya menjadi lebih tidak berbahaya. Dengan
pengendalian ini akan menurunkan bahaya dan risiko
melalui system ulang maupun desain ulang. Missal :system
otomatisasi pada mesin untuk mengurangi interaksi mesin-
mesin berbahaya dengan operator, menggunakan bahan
pembersih kimia yang kurang berbahaya, mengurangi
kecepatan, kekuatan serta arus listrik, mengganti bahan
baku padat yang menimbulkan debu menjadi bahan yang
cair atau basah.



3. Engineering control

Pengendalian ini dilakukan bertujuan untuk
memisahkan bahaya dengan pekerja serta untuk mencegah
terjadinya kesalahan manusia. Pengendalian ini terpasang
dalam suatu unit system mesin atau peralatan.

4. Warning System

Pengendalian bahaya vyang dilakukan dengan
memberikan peringatan, intruksi, tanda, label yang akan
membuat orang waspada akan adanya bahaya dilokasi
tersebut. Sangatlah penting bagi semua orang mengetahui
dan memperhatikan tanda-tanda peringatan yang ada
dilokasi kerja sehingga mereka dapat mengantisipasi
adanya bahaya yang akan memberikan dampak kepadanya.
Aplikasi didunia industry untuk pengendalian jenis ini
antara lain berupa alrmsystem  detektor asap,
tandaperingatan.

5. Administrative control

Pengendalian  bahaya dengan  melakukan
modifikasi pada interaksi pekerjadengan lingkungan kerja,
seperti rotasi kerja, pelatihan, pengembangan standar kerja
(SOP), shift kerja, dan housekeeping.

6. AlatPelindungDiri

Alat pelindung diri dirancang untuk melindungi diri
dari bahaya dilingkungan kerja serta zat pencemar, agar
tetap selalu aman dan sehat. Adapun langkah-langkah
keselamatan APD:

a. Selalu Gunakan APD

b. Beritahu, apabila peralatan pelindung pribadi yang
digunakan tidak tepat untuk pekerjaan, atau tidak



nyaman atau tidak sesuai  sebagaimana
mestinyadengan mengatakan kepada rekan-rekan
kerja atau kepada supervisior.

Tetap selalu diberitahukan. Pastikan lingkungan
kerja selalu terinformasi tentang sifat dari bahaya
atau risiko yang mungkin dijumpai.

Perhatikan APD yang digunakan. Dengan tidak
merusak atau merubah kemapuan APD menjadi
berkurang kegunaannya. Karena kondisi APD
menentukan  manfaat  perlindungan  yang
diberikannya.

Lindungi Keluarga. Jangan membawa kontaminasi
bahaya dari tempat kerja kekeluarga atau teman-
teman anda di rumah, tinggalkan APD di tempat
kerja.

Berbagai jenis APD yang tersediadiklasifikasikan
berdasarkan anggota tubuh yang dilindungi, yaitu sebagai
berikut :

Perlindungan terhadap kepala

Perlindungan terhadap wajah dan mata
Perlindungan terhadap telinga

Perlindungan terhadap tangan dan lengan
Perlindungan terhadap tungkai kaki dan badan
Perlindungan terhadap kaki bagian bawah
Perlindungan dari potensi jatuh

Perlindungan terhadap pernapasan



2.12 Pekerjaan Detail Terowongan Pengelak

1. Data Teknis Terowongan Pengelak
a. Tipe tapal kuda . terowongan tipe
transisi & modifikasi .

b. Panjang : 453,00 m.

c. Diameter luar 16,9 m.

d. Diameter dalam :5,5m.

e. Tebal dinding :0,7m.

f. JenisBatuan : Batuan Brescia Andesit.

g. Kemiringanterowongan :0,0106.

h. Debit banjir rencana Q25  : 289,79 m3/dt.

i. Debit outflow Q25 :254 m3/dt.

j. El. Dasar inlet :El. + 151,00 m.
k. El. Dasar outlet :El. + 144,50 m.
I. El. Banjir Q25 El. + 161,72 m.

2. Gambar Teknis Terowongan Pengelak
Sebelum melakukan pengecoran terhadap dinding
terowong, pekerjaan pelaksanaan pengecoran harus
sesuai dengan gambar rencana.Gambar rencana
tersebut meliputi gambar poyongan memanjang pada
Gambar 2.1 dan gambar potongan melintang pada
Gambar 2.2.



a. Potongan Memanjang
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a. Potongan Melintang
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2.13 Penjelasan Jenis Kegiatan
2.13.1 Pekerjaan Pemetaan
a. Definisi
Pekerjaan pemetaan pada terowongan pengelak
adalah pekerjaan pengukuran dengan alat total
station untuk menentukan  koordinat titik
terowongan.

b. Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan ini meliputi :

1
2.
3.
4

5.

Pembuatan patok BM (Bench Mark).
Penentuan titik koordinat BM (Bench Mark).
Pembuatan patok pada titik-titik penembakan.
Penentuan titik koordinat terowongan dengan
menggunakan GPS.

Penentuan  Koordinat titik-titik ~ yang
membentuk garis lengkung pada gambar
teknik.

Penembakan Titik Koordinat menggunakan
Total Station



h 4

Pembuatan patok BV

Y
Penentuan titik koordinat BMW

!

Perabuatan patok pada titik-titk penerabakan

l

Penentuan titik koordinat terow ongan dengan menggunakan GPS

Pernentuan Koordinat titik-titk yang merabentuk garis lengkung
pada garchar teknik

Penembakan Titik Koordinat menggunakan Yooy Soooan
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c. Durasi
Durasi atau waktu yang dibutuhkan untuk Pekerjaan
ini adalah + 8 bulan bersamaan dengan pekerjaan
scalling&mucking, pemasangan rockbolt,
pemasangan wiremesh, pemasangan steel rib, dan
pekerjaan shotcrete.

2.13.2 Pekerjaan Driling dan Blasting
a. Definisi
Drilling atau pemboran adalah pembuatan

lubang untuk bahan peledak. Pekerjaan pemboran
dilakukan setelah dilakukan marking pola pemboran.
Dalam kegiatan pekerjaan pemboran terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja pemboran, yaitu
sifat batuan, drillabilitas batuan, umur dan kondisi
mesin bor, keterampilan operator, dan geometri
pemboran.

Blasting atau peledakan adalah pekerjaan
melepas dan memecah batuan dengan menggunakan
bahan  peledak. Peledakan dilakukan  untuk
mendapatkan bentuk penampang terowong Yyang
diinginkan dengan ukuran material yang mudah
diangkut dan dibuang dengan peralatan yang tersedia.
Faktor-faktor yang mempengaruhi peledakan adalah
jenis batuan, density, kekuatan batuan, struktur batuan,
jenis bahan peledak, dan teknik peledakan.

b. Jenis Pekerjaan

Driling adalah pekerjaan yang bertujuan
membuat lubang untuk bahan peledak.Arah pemboran
terbagi menjadi dua jenis, yaitu pemboran tegak
dan pemboran miring. Pekerjaan pemboran bagian
upper menggunakan leg drill jenis Furukawa
322D dan Wheel Loader atau Backhoe. Alat ini



menggunakan pusher leg sebagai kaki sebagai
penyangga

Pada saat melakukan pekerjaan pemboran.
Sementara untuk pekerjaan pemboran bagian
lower tidak menggunakan Wheel Loader atau
Backhoe sebagai alat bantu pekerjaan untuk
pemboran lubang ledak atap. Pekerjaan pemboran
bagian lower dilakukan dengan arah vertikal
disesuaikan dengan waktu, biaya, dan metode
pelaksanaan.

C. Durasi
Durasi atau waktu yang dibutuhkan untuk
Pekerjaan ini adalah + 4 bulan dilakukan bersamaan
antara pekerjaan Blasting dan driling.

2.13.3 Scalling and Mucking

a.

Definisi

Pekerjaan scalling dan mucking adalah pekerjaan
yang dilakukan setelah proses peledakan selesali,
dimana pekerjaan tersebut dilakuan dengan bantuan
alat berat vyaitu excavator, wheel loader, dan
dumptruck.

Jenis Pekerjaan

Scalling adalah kegiatan yang bertujuan untuk
membersihkan face tunnel dari bebatuan atau sisa-sisa
dari bebatuan yang rentan jatuh akibat proses blasting.

Mucking atau pengangkutan material keluar adalah
kegiatan yang harus dikerjakan pada setiap pekerjaan
tunnel excavation. Fungsi dari pekerjaan ini adalah
untuk mengangkut material hasil dari Blasting dengan
bantuan alat berat yaitu excavator, Wheel Loader dan
Dump Truck.
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Gambar 2. 8 Pekerjaan scalling dan mucking

(Sumber: Dokumen PT WIKA Kontraktor 2013)

c. Durasi
Durasi atau waktu vyang dibutuhkan untuk
Pekerjaan ini adalah + 8 bulan bersamaan dengan
pekerjaan penggalian tanah, pemasangan rockbolt,
pemasangan wiremesh, pemasangan steel rib, dan
pekerjaan shotcrete.

2.13.4 Pekerjaan Rockbolt dan Wiremesh
a. Definisi
Rockbolt adalah pekerjaan yang bertujuan
untuk merapatkan formasi batuan yang diprediksi
masih saling terpisah pada dinding terowongan dan
untuk memperkuat koneksi antara lapisan beton
dengan batuan dinding di dalam terowongan.

Wiremesh adalah jaring—jaring kawat yang di
pasang pada dinding terowongan,yang nantinya
pemasangannya akan di kaitkan dengan Rockbolt.
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Gambar 2. 9 Detail Rockbolt




b. Jenis Pekerjaan
[1Pemboran dinding terowongan.

[1Pemasangan Rockbolt.
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1. Pemasangan Wiremesh.
2. Pemasangan Weep Hole (pipa PVC)
3. Pemberian Sica Rokkon ( grouting ).

:

Pemboran Dinding Terowongan

‘
Pemasangan Rockbolt

:
Pemasangan Wiremesh

v
Pembenan (Grouting) Sica-Rokkon(CV-N)
i

‘

Durasi atau waktu yang dibutuhkan untuk Pekerjaan ini adalah

*+ 8 bulan bersamaan dengan pekerjaan Scalling&Mucking,
pekerjaan  penggalian tanah, pemasangan Wiremesh,
pemasangan Steel rib, dan pekerjaan Shotcrete.
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2.13.5 Pekerjaan Steel Support
a. Definisi
Pekerjaan steel rib adalahpekerjaan pemasangan
besi baja yang digunakan sebagai sistem
penyangga pada galian.
b. Alat dan Bahan
a. Baja H125x125x9,5.
b. Baja polos diameter 25 mm
c. Jenis Pekerjaan
a. Pemasangan Lattice.

e | = Y

7 ~3
g N
e RS

— —

TYPE 2
4-PC, MODIFIED HORSESHOE

R
g v ’\
v N
V44 ht!
o G
\I \
Iv :"
A\ ’
& L

TYPE3
4-PC, HORSESHOE

Gambar 2. 13 Bentuk - bentuk lattice

(Sumber:dsiunderground.com)



Pemasangan feet lock yang berbentuk huruf ,L* dengan
panjang 1 meter dan bengkokan di ujungnya yang berukuran 8
cm. Pemasangan steel connectoryang terbuat dari baja dengan
diameter 25 mm.

Gambar 2. 14 Feet lock&steel connection

(Sumber: Dokumentasi lapangan,kontraktor wika)

d. Durasi
Durasi atau waktu yang dibutuhkan untuk
pekerjaan ini adalah + 8 bulan bersamaan
dengan pekerjaan Scalling&Mucking,
pemasangan Rockbolt, pemasangan Wiremesh,
pekerjaan penggalian tanah, dan pekerjaan
Shotcrete.

2.13.6 Pekerjaan Shotcreting (first layer and second layer)
a. Definisi

Shotcrete adalah pekerjaan penyemprotan pada
dinding galian yang berupa campuran yang
proporsional antara Portland Cement, air, dan zat
admixture yang ditempatkan dengan menggunakan
udara bertekanan melalui spray nozzle. Pekerjaan
Shootcrete pada dinding terowongan ini di bagi
menjadi 2 yaitu sebagai berikut :

- Shotcrete First Layer .
- Shotcrete Second Layer.
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b. Alat dan Bahan
Mesin Shootcrete.

Gambar 2. 15 Mesin Shotcrete

(Sumber: Dokumentasi Lapangan)
Portland Cement.

Air .

Admixture (Flay Ash).

Agregat Halus (5 mm).

Agregat Kasar ( 5-20 mm).

c. Jenis Pekerjaan
1. Pencampuran bahan untuk Shotcrete.

2. Proses Shotcrete.

Gambar 2. 16 Pekerjaan shotcrete (Sumber: Dokumentasi
lapangan)



3. Curing.

d. Durasi
Durasi atau waktu yang dibutuhkan untuk Pekerjaan
ini adalah + 8 bulan bersamaan dengan pekerjaan
Scalling&Mucking, pemasangan Rockbolt,
pemasangan Wiremesh, pemasangan Steel rib, dan
pekerjaan Shotcrete penggalian tanah.

2.13.6 Pekerjaan Lantai Kerja
a. Definisi
Pembuatan Lantai Kerja merupakan pekerjaan
pengecoran dasar terowongan yang dilakukan
setelah pekerjaan Underground Excavation,
yang dimulai dari tengah menuju mulut
terowongan.
b. Material dan Peralatan
Beton K-125
Truck Mixer
Excavator
Compressor 750
Water Jet
Tangki Air
Axial Fan 600 mm

@0 o0 o

——

(I
.




49

c. Jenis Pekerjaan
a. Pembersihan
b. Survey (Pengukuran)
c. Pengecoran

d. Durasi
Pengecoran Lantai dilakukan sepanjang 453 m,
dimulai dari tengah terowongan menuju mulut
terowongan, adapun durasi atau waktu yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Pembersihan : 55 Jam
2. Pengukuran :11.1 Jam
3. Pengecoran :111 Jam +
Total — 1771 Jam
Waktu yang dibutuhkan setiap 1  hari adalah 177,1

Jam/30hari = £ 5,9 Jam, jadi durasi yang
diperlukan untuk pengecoran setiap harinya
adalah 5,9 Jam. Total pekerjaan untuk lantai
kerja sepanjang 453 + 1 bulan.

2.13.7 Pekerjaan Pembetonan Bagian Bawah (Lower)
a. Definisi

Pekerjaan Pembetonan bagian bawah terowongna
pengelak adalah tahapan yang di lakukan setelah
pembuatan lantai kerja yang meliputi pekerjaan
Pembesian, pemasangan Bekisting, dan Pengecoran
yang dilakukan pada bagian bawah terowongan
pengelak.

b. Alat dan Bahan

1. Pembesian
Baja diameter 16 mm dan 13 m.
Kawat.
Tang.

2. Pemasangan Bekisting



3. Sdsad
Multiplex tebal 12 mm.
Kawat.
Kayu ukuran 6/7.cm
= Waterstop.
= Tang.
= Paku
4. Pengecoran
Beton K-175.
Concrete mixer truck .
Pump Truck.
Vibrator

3. Jenis Pekerjaan

Pembersihan

Pengukuran

Pembesian.

Pemasangan bekisting.

Pengecoran.

4. Durasi
Pelaksanaan Pengecoran terowongan dilakukan tiap
segmen, dimana tiap segmen panjangnya adalah 6 m,
adapun durasi atau waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pembersihan 0,75 Jam

2. Pengukuran 10,25 Jam

3. Pemasangan Besi Tulangan : 4,00 Jam

4. Pemasangan Bekisting : 2,00 Jam

5. Pengecoran : 2,50 Jam+
Total ;950Jam

Jadi durasi yang diperlukan tiap segmen adalah 26 jam.
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2.13.8 Pekerjaan Pembetonan Bagian Atas (Upper)
a. Definisi
Pekerjaan Pembetonan bagian atas terowongan
pengelak adalah tahapan yang di lakukan setelah
pembuatan lantai kerja yang meliputi pekerjaan
Pembesian, pemasangan Bekisting, dan Pengecoran
yang dilakukan pada bagian atas terowongan pengelak.

b. Alat dan Bahan

a. Pembesian
¢ Baja diameter 16 mm dan 13 m.
o Kawat.
e Tang.

b. Pemasangan Bekisting
o Multiplex tebal 12 mm.
o Kawat.
e Kayu ukuran 6/7.cm.
o Waterstop.

e Tang.
o Paku.
c. Pengecoran
e Beton K-175.
e Concrete mixer truck .
e  Pump Truck.
e Vibrator.
e Scaffolding.

e Slidding Form.
c. Jenis Kegiatan
a. Pembesian.
b. Pemasangan Scaffolding.
c. Pemasangan Sildding Form.
d. Pemasangan Bekisting.
e. Pengecoran.

d. Durasi
Pelaksanaan Pengecoran terowongan dilakukan

tiap segmen, dimana tiap segmen panjangnya



adalah 6 m, adapun durasi atau waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut adalah sebagai berikut :

1 Pembersihan : 1,00 Jam

0 Pengukuran : 0,50 Jam

0 Pemasangan Besi Tulangan : 8,00Jam

0 Pemasangan Bekisting : 10,05 Jam

[] Pengecoran : 6,00 Jam +
Total 126,00 Jam

Jadi durasi yang diperlukan untuk tiap segmen adalah 26
jam.

2.13.9 Pekerjaan Grouting
a. Definisi
grouting adalah pekerjaan memasukkan bahan
yang masih cair kedalam lubang untuk perbaikan
tanah dan retakan-retakan yang memungkinkan
terjadinya kerusakan pada beton yang sudah
kering. Ada macam grouting yang dilakukan pada
terowongan pengelak yaitu :

1 Consolidation grouting yaitu grouting yang
bertujuan untuk menambah daya tahan batuan
atau tanah terhadap benda yang ada diatasnya.

2. Curtain grouting yaitu tujuan membentuk zona
permeabilitas air rendah di batu pondasi
bendungan dan bangunan sekitarnya dengan
menyuntikkan semen grouting dengan tekanan
tertentu ke dalam lubang batu seperti patahan,
sambungan dan retakan.
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Backfill grouting yaitu grouting yang
bertujuan mengisi rongga-rongga diantara
batuan dan beton.

b. Peralatan yang Digunakan
Peralatan Bor

Mesin bor, digunakan untuk membuat lubang
sampai dengan kedalaman yang direncanakan
dengan tipe mesin bor putar yang mampu
melakukan pemboran sampai dengan 100 m.
Pompa tekan, digunakan untuk sirkulasi air
selama proses pemboran.

Rod/Stang bor, digunakan bersama dengan
core barrel untuk pelaksanaan pemboran
sampai dengan kedalaman yang
direncanakan.

Casing, digunakan bersama dengan shoe

casing ketika lubang mengalami
keruntuhan/mingkup.

Shoe Casing

Water swifel, digunakan untuk

menyambungkan selang dengan stang bor
untuk sirkulasi air.

Core barrel (single/double), single digunakan
untuk pemboran non coring maupun coring,
sedangkan double digunakan untuk pemboran
coring pada batuan yang kompak.

Mesin Penggerak (diesel).

Selang air.

Peralatan Uji Packer Test (Water Pressure Test)

Selang Air, selang yang mampu menahan
tekanan sampai dengan 35 bar.

Pompa tekan, pompa yang mampu
memberikan tekanan sampai dengan 35 bar.
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Stang Packer, untuk menghubungkan packer
sampai dengan kedalaman yang
direncanakan.

Packer, untuk menskat zona yang mau diuji.

Water Meter, untuk mengetahui besarnya
debit air yang dikeluarkan selama pengujian.
Manometer, untuk mengetahui besarnya
tekanan.

Mesin Penggerak (diesel)

Stop Watch, untuk mengukur waktu
pengujian

Peralatan Grouting

Pompa Grouting, pompa Yyang mampu
memberikan tekanan sampai dengan 10
kgf/cm? dan mampu mengalirkan material
Grouting 100 liter/menit.

Selang Grouting, selang yang mampu
menahan tekanan sampai dengan 35 bar.
Packer, digunakan untuk melakukan skat
Grouting tiap stage.

Stang Packer

Manometer, untuk mengetahui tekanan yang
terjadi.

Mesin Penggerak

Mixer Plant, untuk mencampur campuran
grouting.

c. Jenis Pekerjaan

2.139.1.1
2.139.1.2
2.13.9.1.3
2.139.14

Durasi

Pengeboran.

Pembersihan dan cek kedalaman.
Uji Packer (water pressure test).
grouting .
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Durasi atau waktu yang di butuhkan untuk
pekerjaan  ini adalah 60 hari, dimana untuk
Consolidation grouting membutuhkan waktu 30 hari
dan untuk Back Fill grouting juga 30 hari.

2.13.10Rangkuman seluruh pekerjaan
Rangkuman pekerjaan pembuatan terowongan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Pembersiha
n
Pembuatan
titik BM
Pemasanga
n Patok

Pemetaan

Penembaka
n

Terowonga
Drilling dan

Pemasanga
n Detonator

Proses
Peledakan

Pemastian
Reruntuhan

Lebih Jelas Liat Lampiran




Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB Il
METODOLOGI

Metodologi Tugas Akhir yang penulis gunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir adalah sebagai berikut :

3.1 Umum
a. Melakukan studi pustaka mengenai Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

b. Mencari teori dari tiap-tiap tahap pekerjaan yang ada
pada proyek pembangunan terowongan bangunan
pengelak (Divertion Tunnel) pada Proyek waduk Bendo
Ponorogo.

3.2 Pengumpulan Data

Data primer merupakan data yang didapat dari perhitungan
dan analisa yang dilakukan oleh penulis berdasarkan data
sekunder yang didapat dari perusahaan. Data primer seperti
nilai keparahan, nilai kekerapan, Tingkat Risiko, pencegahan
dan penanganan, dan sebagainya.

Data sekunder merupakan data pelengkap yang didapat dari
perusahaan berupa SOP, Instruksi kerja, data kecelakaan, serta
data pendukung lain yang dibutuhkan. Data-data tersebut bisa
membantu dalam penentuan keparahan, kekerapan, dan tingkat
risiko. Data sekunder berupa metodologi pekerjaan, catatan
kecelakaan, serta instruksi kerja.



3.3 Analisis Pekerjaan

Dalam membuat SMK3 perlu diketahui tentang kebijakan
K3, organisasi K3 dan perencanaan K3. Dalam pembuatan
SMK3 bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya dan risiko.
Maka dari itu, pada pengolahan data ini akan menggunakan
metode HIRARC yang telah dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan analisa yang dilakukan, sedangkan data dianalisa
berdasarkan tabel penilaian risiko yang terdapat pada peraturan
menteri  pekerjaan  umum  No.05/PRT/M/2014  vyang
dimodifikasi untuk menentukan nilai keparahan, kekerapan,
dan tingkat risiko dengan menganalisa kemungkinan terjadinya
risiko bahaya dari hubungan sebab akibat.

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No0.05/PRT/M/2014, besarnya tingkat risiko (TR) dihitung
dengan kekerapan (P) dikalikan dengan keparahan (A) :

TR =P XA

Setelah menilai tingkat risiko untuk setiap akibat yang
ditimbulkan pada orang, harta benda, lingkungan, dan
keselamatan umum, lalu dirata-rata untuk mendapat tingkat
risiko yang akan dipakai untuk menentukan langkah
pengendalian dan penanggulangan risiko nantinya.

Dari data-data tersebut maka semua jenis pekerjaan
dikelompokkan / dibagi sedemikian rupa untuk mempermudah
penyusunan RK3K. Adapun analisa dan identifikasi bahaya
pada detail pekerjaan Terowongan Pengelak sebagai berikut:

1. Pekerjaan Pemetaan.

2. Pekerjaan Drilling, Penyiapan Peledakan dan Blasting.

3. Pekerjaan Scalling dan Mucking

4. Pekerjaan Rockbolt dan Wiremesh.

5. Pekerjaan Steel Support.

6. Pekerjaan Shotcrete firs layer dan second layer.

7. Pekerjaan lantai kerja.

8. Pekerjaan pembetonan bagian bawah (lower).

9. Pekerjaan pembetonan bagian atas (upper).

10. Pekerjaan Grouting



Tiap pekerjaan dilaksanakan meliputi cara pelaksanaan
pekerjaan konstruksi, gambar tahapan pekerjaan dan
disertai video animasi
3.4 Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil tugas
akhir ini. Diharapkan hasil dari tugas akhir ini dapat membantu
kelancaran proyek tersebut.

Perumusan Masalah

v

| Pengumpulan Data |

v v
. Data Sekunder:
Data Primer: a.  Referensibuku
a.  Observasidi dan internet
lapangan b.  Wawancara di
lapangan
Penyusunan
Rincian Pekerjaan Pekerjaan
L] Pemetaan
A4 e Blasting &Driling
Susunan e Scalling & Mycklng
B e Rockbolt & Wiremesh
Pekerjaan .
e  Steelrib
# e Shotcrete
Penysunan Metode * Lantai Kerja
Pelaksanaan Per Item ® Pembetonan Lower
Pekerjaan e  Pembetonan Upper
* e  Grouting
Metode

Pelaksanaan Per
Item Pekerjaan




Identifikasi Bahaya
tiap item pekerjaan

I

Penyusuna
n RK3K

Kesimpulan

NO




BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebijakan K3

Kebijakan yang digunakan dalam menerapkan
kesehatan keselamatan kerja harus memuat visi, misi dan
komitmen perusahaan untuk menerapkan K3 pada saat
pelaksanaan proyek. Kebijakan K3 juga dapat menjadi acuan
dasar untuk membuat rancangan sasaran dan progam Ka3.

Kebijakan yang digunakan dalam pelaksanaan proyek
Waduk Bendo Ponorogo.

B g

irs

SHE (SAFETY. NEALTH & ENVIRONMENT)
PT WIIAYA KARYA (PERSERO), Tk

Pimpnan den seluruh karyewan PT Wiays Karys (Persero), Tbx berkomibmen
untuk yakit akibat kera dan pencamiran Hnghungen
metalul P Sestom  Maraj dan Keqjo dan
Lingaungan (SHE) sesum cengan DONOARNG Qon dan y
yang bertaky

Sasaran SME WIKA adetah 2000 acodent efisiens penggunaan sumber dayn, dan
PONCHOANAN BVINONMIILtAl KICKSeNt

Dsetaphan o Jakara
Pada langpa! 23 Desombier 2010

PT WIJAYA KARYA (Parsaro) Tok
Denisi
e et o T

7~ Bintang Perbowo p'("
Dwektir Laama

B

Gambar 4. 1 Kebijakan K3 PT Wijaya Karya
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4.2 Struktur Organisasi K3

Dalam penyusunan Sistem Managemen K3 diperlukan
suatu sistem organisasi K3 sebagai pengawas dan
peningkatan terhadap SMK3. Untuk mensukseskan
sistem manajemen K3 partisipasi dari semua pekerja
yang ada untuk mewujudkan zero accident. Berikut ini
adalah struktur organisasi K3 pada proyek Waduk
Bendo Ponorogo.

Deputi Kepala
Proyek

Penanggung
Jawab K3

Kedaruratan P3K Kebakaran

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi

Tugas dan Tanggung jawab:
1. Deputi Kepala Proyek:

Deputi Kepala Proyek atau biasa yang disebut dengan
Project manager (PM) adalah pihak yang memimpin
dan mengkoordinasi pelaksanaan proyek yang berperan
juga sebagai wakil dari kontraktor utama untuk
memimpin sebuah proyek. Tugas dan tanggung jawab
PM adalah sebagai berikut :

a. Menilai kompetensi personal proyek
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b. Menegendalikan biaya, mutu, dan waktu dari
pelaksanaan proyek

¢.  Memimpin managemen review mingguan di dalam
proyek

d. Mengkoordinasi pembuatan dan menetapkan
master schedule man power, material da
equipment.

e. Bertanggung jawab kepada owner atas tercapainya
tujuan proyek

f.  Menyelesaikan administrasi dan teknis penutupan
proyek

Penanggung jawab K3

Penanggung jawab K3 adalah pihak yang bertugas

bertanggung jawab secara penuh atas kejadian K3 yang

terjadi di areal pekerjaan dan melaporkannya langsung

kepada project manajer (PM). Tugas dan tanggung

jawab personil K3 adalah sebagai berikut :

a. Memimpin ataupun menunjuk anggota untuk
memimpin rapat pleno organisasi K3

b. Menentukan langkah dan kebijakan demi
tercapainya progam-progam organisasi K3

c. Mengawasi dan mengevaluasi program-program
K3 di perusahaan.

Kedaruratan/emergency

Kedaruratan adalah pihak yang bertanggung jawab

terhadap kecelakaan langsung yang terjadi di areal

pekerjaan dan menanganinya saat itu juga serta segera

melaporkan kepada pihak penanggung jawab Ka3.

Tugas dan tanggung jawab pihak kedaruratab adalah

sebagai berikut :

a. Melaksanakan program-program kerja yang telah
ditetapkan sesuai dengan seksi masing-masing.

b. Melaporkan kepada SHE officer atas kegiatan yang
telah dilakukan.
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c. Melaksanakan tugas sebagai penanganan keadaan
darurat lapangan.

4, P3K Administrasi

P3K administrasi adalah pihak yang bertanggung jawab
terhadap ketersediaan obat-obat P3K di dalam tiap
pekerjaan, jika ada yang habis ataupun waktunya
expired maka pihak P3K administrasi segera
melaporkan kepada pihak penanggung jawab Ka3.
Tugas dan tangung jawab pihak P2K administrasi
adalah sebagai berikut :

a. Membuat undangan dan notulen rapat organisasi
k3.

. Mengelola administrasi surat-surat organisasi K3

c. Melakukan pencatatan rekaman-rekaman K3

d. Melaksanakan tugas sebagai penanganan P3K di
lapangan.

Kebakaran

Kebakaran adalah pihak yang khusus dan harus tanggap

terhadap gejala ataupun situasi yang dapat

menimbulkan kebakaran dan harus selalu menyediakan

APAR di dalam area pekerjaan. Tugas dan tanggung

jawab pihak kebakaran adalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan tugas sebagai penanganan di
lapangan.

b. Melakukan pengecekan secara berkala APAR yang
tersedia di lokasi untuk masa berlaku dan
pengecekan lokasi perletakan APAR.

c. Melakukan pelatihan dasar penggunaan APAR
kepada karyawan lainnya.
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4.3 Perencanaan K3

4.3.1 Pekerjaan Pemetaan
a. Proses pencarian titik koordinat Waduk Bendo

Titik BM Waduk Bendo terletak di JI. Sunan Kumbul
Sawoo No0.84 Kecamatan Sawoo, Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur 63475 di sekitar puskesmas
Sawoo. Titik BM berjarak sekitar 6 km dari lokasi
proyek Waduk Bendo dengan koordinat X=
563100,3788 dan Y=9118492,9487.

e
J

b. Menmbuat titik BM bantu

Surveyor melakukan pengukuran dari titik BM menuju
lokasi proyek vyang akan ditinjau. Umtuk
mempermudah pengukuran atau penembakan, surveyor
melakukan pembuatan titik bantu BM sejarak 1 km
dengan menggunakan GPS. Hal tersebut dilakukan
untuk mengantisipasi kesalahan pada saat melakukan
penembakan titik, sehingga penembakan tidak perlu
dilakukan dari awal.
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c. Pembuatan patok (bowplank) pada titik-titik
penembakan
Patok ini terbuat dari kayu dan mempunyai penampang
berbentuk lingkaran atau segi empat dengan panjang
kurang lebih 30-50 cm dan ujung bawahnya dibuat
runcing, berfungsi sebagai suatu tanda dilapangan
untuk titik utama dalam pengukuran.

d. Penentuan titik koordinat utama as terowongan
Surveyor menuju lokasi di titik P1 sesuai dengan gambar
teknis dari perencanaan. Koordinat gamar terlebih dahulu
di convet menjadi koordinat UTM Dengan menggunakan
GPS surveyor menentukan titik koordinat dari titik-titik
tersebut sehingga didapat koordinat titik-titik pada tabel
4.1 tabel dibawah ini :



Tabel 4. 1 koordinat titik
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Koordinat Titik Pada Gambar

Koordinat Titik UTM

Patok/Titik
X Y X Y
P1 4592.66 5048.02 508521.070  9045739.716
P2 4715.06 5087.98 522073.778  9117345.565
P3 4744.08 5096.26 525287.009 9132182.813
IP 4822.27 5122.99 533944577  9180081.32
P4 4827.29 5107.54 534500.415 9152395.875
IS 4967.1 5088.46 549980.840  9118205.695
P5 5197.64 5033.48 575507.321  9019684.935
P6 5237.03 5024.09 579868.768  9002858.635
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Langkah-langkah dalam penentuan titik tembak garis
lengkung pada gambar teknik adalah sebagai berikut :

a Penentuan titik tembak tampak atas

1. Setelah menentukan titik koordinat pada gambar, maka
dibuat garis lengkung pada peta dengan jari-jari yang
sudah ditentukan yaitu 400 m dan panjang lengkungan

dari terowongan sebesar 219.76 meter.

2. Membagi 10 titik dengan jarak sepanjang 22 meter tiap
titiknya pada lengkung terowongan dan 11 titik dengan
jarak 22,3 meter pada terowongan yang lurus. Sehingga
kita dapatkan koordinat titik-titik terowongan pada tabel

4.2 berikut ini:

Tabel 4. 2 Daftar koordinat titik-titik pada terowongan

Koordinat Titik Pada Gambar

Koordinat Titik UTM

Titik
X Y X Y
A 5111.35 4778.66 565952.884 8563063.25
B 5090.2 4772.59 563611.055 8552186.186
C 5068.76 4767.44 561237.117 8542957.704
D 5047.03 4763.42 558831.068 8535754.113
E 5025.3 4760.75 556425.02 8530969.638
F 5003.35 4759.22 553994.612 8528227.972
G 4981.35 4758.83 551558.668 8527529.116
D' 4959.53 4759.88 549142.654 8529410.652
c 4937.79 4761.97 546735.498 8533155.802
B' 4915.96 4765.23 544318.377 8538997.521



4894.44

4871.77

4849.11

4826.44

4803.78

4781.11

4758.19

4735.79

4713.12

4690.46

4667.79

4769.8

4775.22

4780.62

4786.02

4791.42

4796.83

4802.3

4807.64

4813.04

4818.45

4823.85

541935.581

539425.451

536916.429

534406.299

531897.276

529387.146

526849.335

524369.101

521858.972

519349.949

516839.819
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8547186.678
8556898.983
8566575.449
8576251.915
8585928.381
8595622.767
8605424.669
8614993.619
8624670.085
8634364.47

8644040.936
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b Penentuan titik tembak tampak samping

1. Setelah menentukan titik koordinat pada gambar,
maka penentuan elevasi awal dan terakhir
terowongan. Penentuan elevasi awal terowongan
di tentukan oleh surveyor sebesar +151,00 m dan
elevasi akhir +145,50 m.
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Gambar 4. 8 Elevasi terowongan (Lebih
jelas lihat lampiran)
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2. Setelah penentuan elevasi dan titik koordinat,
selanjutnya dilakukan perhitungan kemiringan
terowongan dengan menggunakan rumus :

. AH
Kemiringan =—

S
=6,5m/453 m
=0,015

3.13.9.1 Selanjutnya dilakukan penembakan
tiap titik pada terowongan melalui dua arah.
Penembakan awal dilakukan pada titik A. Pada
titik A, diketahui titik koordinat sebesar X=
5111,35 dan Y= 4778,66 dan elevasi + 151 m.
Berikutnya ada proses peledakan yang akan di
jelaskan pada bagian peledakan.

3.13.9.2 Pada proses menuju titik B, dilakukan
penembakan dari titik A, dibelokkan sebesar 3
derajat. Sehingga di dapat koordinat titik B
sebersar X= 5090,2 dan Y= 4772,59 dan elevasi
titik B adalah 150,675 m.

3.13.9.3 Penembakan titik - titik berikutnya
dilakukan dengan cara atau prosedur yang sama
pada metode sebelumnya.

3.13.94 Pada proses penembakan pada inlet
jarak tiap titik sejarak 22 m dan pada outlet 22,3
m.

b. Penembakan Titik Koordinat menggunakan Total
Station
1) Cek Kalibrasi Alat

Kalibrasi menurut ISO/IEC Guide 17025:2005 adalah
serangkaian kegiatan yang membentuk hubungan antara
nilai yang ditunjukkan oleh instrumen ukur atau sistem
pengukuran, atau nilai yang diwakili oleh bahan ukur,
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dengan nilai-nilai yang sudah diketahui yang berkaitan
dari besaran yang diukur dalam kondisi tertentu. Tujuan
kalibrasi alat ukur ini adalah untuk mencapai standar
ketelitian yang teliti dari hasil pengukuran dan untuk
menentukan kebenaran konvensional nilai penunjukan
alat ukur total station dan bahan ukurnya.

Persapan

.
Pendahuuan

[
v L ] : l = L ] s L ]
‘ Kaltcas . Kmorasi | Kalorasi Walorasl || Kaigeasi
Sentring Sertring [ | Sudut [ Sudut Jara
\ Optic ‘ Nwvo Honsanta Vertkd ||

| |

| | !

A

Pengukuran

a. Kalibrasi Bacaan Sudut Horisontal

Setelah alat ukur disetel diatas kolimator dan sumbu | telah
dibuat vertikal, bidikan teropong pada posisi biasa kearah
benang Horizontal prisma target kolimator, tekan tombol “0”
set pada alat untuk membuat bacaan sudut H : 00° 00* 00”.
Teropong dibuat luar biasa dan bidikkan kembali pada benang
silang kolimator seharusnya bacaan sudut H : 180° 00* 007,
atau bisa dengan cara membuat titik poligon secara manual
dengan sudut 90° jika pembacaan pada alat tidak
menunjukkan sudut sebesar 90° maka alat yang digunakan
tidak akurat. Dan bila terjadi penyimpangan bacaan sudut
lakukan kalibrasi dengan cara memutar skrup penggerak halus
horizontal hingga bacaan sudut mendekati akurasinya.
Kemudian garis bidik diarahkakan kembali pada benang
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silang kolimator dengan cara memutar skrup koreksi
diagfragma yang kiri dan kanan pada teropong.

b. Kalibrasi Bacaan Sudut Vertikal

Bidikan teropong pada posisi biasa kearah benang Vertkal
prisma target kolimator, catat bacaan sudut veritkalnya misal
sudut V : 89° 59 30”. Teropong dibuat luar biasa dan bidikkan
kembali pada benang Vertiakl kolimator catat bacaan
sudutnya misal sudut V H : 270° 00" 507, dari hasil bacaan
sudut biasa dan luar biasa bila dijumlahkan terdapat
penyimpangan sudut sebesar 207, lakukan kalibrasi dengan
cara automatic adjustment secara elektronik. Yang tentunya
tiap merk berbeda cara penyetingannya

C. Kalibrasi Bacaan Jarak

Lakukan pengukuran jarak beberapa kala dengan EDM
(Electronic Distance Measurement). Kemudian rata-ratakan
hasil bacaan jaraknya. Apabila terjadi penyimpangan pada
jarak tertentu dilakukan koreksi dengan cara memasukkan
konstanta instrumen konstan maka alat akan terkoreksi secara
otomatis. Setelah alat ukur terkalibrasi secara benar dan sesuai
dengan standar spesifikasi alat atau spesifikasi pengukuran
maka selanjutnya dapat dilakukan pengukuran.

2) Penembakan di lapangan

Penembakan dilakukan dari dua arah atau sisi dimana

pada sisi outlet yaitu P1, dan P2 dan pada sisi inlet

adalah titik P4, 1S, P5, dan P6. Adapun langkah-langkah
dalam penembakannya adalah sebagai berikut :

1. Setting alat total station sesuai dengan patokan yang
telah di buat pada titik P2 pada sisi outlet. Tentukan
arah utara dengan menggunakan kompas sebelum
membidik ke titik berikutnya.

2. Membuat job pada total station untuk menyimpan
koordinat-koordinat yang telah di bidik. Cara membuat
job pada total station adalah sebagai berikut:
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a. Untuk membuat Job pengukuran yaitu dengan cara
menekan tombol MENU pilih JOB atau tekan
tombol angka 1 ENTER sehingga akan muncul
seperti berikut :

MEN
N {seceys
tfos  “Calbrat, :
ittres tTae | P %%1 ?“%
“Data l8:-8513 i
*Com.,
Gambar 4. 10 Membuat job pada total statlon
b. Pilih Create ( tekan tombol MSR1) Masukkan

nama JOB Untuk menghapus job pilih DEL atau tekan
tombol MSR2

Create Jobj Lreate Jobl
ge30714-1 Job name:838714-1

* Prass [0K] to craate

[Sett] for Job settings

* MAX § characters

. Memasukkan koordinat tempat berdirinya Alat pada

titik P2.

Sudah diketahui bahwa Koordinat titik P2 yang telah
diketahui sebelumnya yaitu X=4715,0625; sumbu Y=
5087,9805; dan sumbu Z= 151. Untuk memulai
pengukuran masukkan tinggi alat dan koordinat tempat
berdiri alat. Untuk memasukkan koordinat tempat
berdiri alat yaitu dengan cara :
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a. Tekan tombol STN ( tombol nomor 7 ), sehingga
akan muncul seperti berikut :

I StnSQt&?— T StnSGUfﬂ_

2 Rosoctm 1:,“
R : gg‘nc;to Bn % ) §
(S8 7
oD

b. Untuk memasukan koordinat tempat berdiri
alat kita

pilih KNOWN atau tekan tombol 1.

c. Maka untuk selanjutnya kita diminta untuk
memasukkan nomer titik dan koordinat STN
(koordinat X,Y,Z) tempat berdiri alat, serta kode-
nya. Kode dapat berupa BM, patok, dll. Kode ini
boleh diisi atau dapat juga dikosongkan.

[Input Station| , _
ST B ST . nomortitk tem pab berdin alet
l .4 7' ..................... o |
CD LB (misal tidk ) kemudiantekantombd
ENT atauton bolpanak ke bawah,
X:  4ms062 :
Y:  s087.98 I tngg et
Z: 1510000
PTE
Co:BMR
X masuldkankooriat X kenmdian tekantond ol ENT atau
tomb ol panah ke bawah
Y : masukkankoowinat ¥ kenmdian tekantombol ENT atan
torh ol panah ke bawah
Z - masukkanelsvas itk kerudian tekan tonbol
ENT ataa tomd ol panah ke bawah
Masukkan koovdina sesuai dengan dara d: laparg an,
nka ndak dikerahna koordinampa bisa diasursikan,
CD : Kode
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5. Memasukkan Backsight ( BS)

Setelah koordinat tempat berdiri alat dimasukkan,
maka secara otomatis dari alat akan meminta untuk
memasukkan informasi backsight (BS). Informasi
ini dapat berupa :

- Informasi Koordinat backsight
- Informasi azimuth dari titik koordinat berdiri
alat ke titik Backsight

- Pilih yang Coord untuk memasukkan titik
koordinat pada titik backsight.

Input BS Point]
< TR

HT: Ieeslel m
CD:

Gambar 4. 15 Input BS Point

- BS : masukkan nomor titik backsight ( P1 )kemudian
tekan tombol ENT atau panah ke bawah.

- HT : masukkan tinggi target / prisma
kemudian tekan tombol ENT atau panah ke
bawah.

- Masukkan nilai koordinatnya P1,yaitu
X=4592.6576, Y=5048.0174, Z=151.

- Kemudian tekan ENT seperti pada gambar
dibawah ini
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Bidik backsigt, tekan MSR1
untuk merekam data tekan

tombol ENT

Gambar 4. 16 Tombol-tombol pada total station
Setelah melakukan pengukuran kemudian tekan
ENT untuk perekaman data sehingga akan muncul
seperti berikut :

Karena kita masih pada
pengukuran backsight, maka ;
PT : masukkan nomor titik
backsight (1)

HT : tinggi Prisma

CD : kodetitik isikan P1
Kemudian tekan tombol ENT

Gambar 4. 17 Perekaman data backsight
e. Melakukan Pengukuran Foresight

Putar teropong dan arahkan ke titik P3 sebagai foresight
bidik, kemudian lakukan pengukuran dengan cara
menekan tombol MSR1, kemudian tekan tombol ENT
untuk merekam data.

Record PT| PT : masukkan nomor titik
PT:3 forsight (3 )
HT: 1.558 n HT : tinggi Prisma
Ch: p3 ’ CD : kodetitik isikan P3
Kemudian tekan tombol ENT

f. Untuk penembakan titik-titik lengkung sama seperti
langkah 1-5 yaitu jika alat berdiri pada titik (P3)
maka Backsight adalah (P2) dan Foresight adalah
(P3).
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Lakukan juga penembakan titik-titk pada sisi inlet
sehingga titk-ttik antara outlet dan inlet menyambung
jadi satu

6. Penembakan koordinat terowongan pada titik ini
menggunakan tapal kuda di bawah ini

= |
e}
]
g
|
l / &30 |
._‘LB.D_L.} 549 ‘ 49
mbang dssarcnb) | Tubing kolomchc)
230

Gambar 4. 19 Titik Penembakan Terowongan
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

. -....'.., .'."'..'
rER =y
Yol . _(\ ,:'
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Hal emccnd delsy 3 Flalf-second delay 7
S L
Half-sacond dalay ¢ Half-secuest daluy &
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4.3.2 Pekerjaan Drilling, Penyiapan Peledakan dan

Blasting

1. Diskripsi Proyek

o Proyek terowongan Waduk Bendo memiliki panjang
453 m dan luas penampang pintu terowongan + 45 m? .

o Diameter lubang ledak 38 mm, dinding terowongan diledakan
dengan cara smoothing blasting..

e Peralatan bor adalah Electro Hydraulic Jumbo dengan
panjang batang bor 4,3 m dan feed travel 3,9 m seperti pada
Gambar

e Kemajuan yang diharapkan 90% dari kedalaman lubang
ledak.

¢ BP Emulite-150 dalam dodol 29 & 25 mm untuk cut
stoping dan lantai.

e Gurit 17 x 500 mm dalam dodol plastik dipakai untuk
kontur.

e Penembakan memakai Nonel GT/T.

e Untuk mendapatkan kemajuan lebih dari 90% dari
kedalaman lubang tembak 3,9 m pada grafik dibawah
adalah dengan cara :

a. Menarik garis tegak lurus dari sumbu x yang
mewakili kedalaman lubang sebesar 3,9 m sampai
menyinggung garis lengkung pada grafik.

b. Menarik garis tegak lurus dari sumbu y yang
mewakili prosentase kemajuan per round sebesar
90% .
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Advanco per round %

c. Sehingga berpotongan pada satu titik yang

bertemu pada salah satu garis lengkung yaitu 127

mm yang ada pada grafik, seperti terlihat pada
gambar dibawah ini :

100 ———

| —— = R —— | =3
00 —— —_—  ——————— — . T— ——
86 S :—\\fﬁkt.\\ I
~. iy | — o T
“ < R — — =
:2~~ = T, |~ _——
N ] - S § it [ 705 mm |
°0 ] ~, | Sem |
88 41— 8 e
8€ - — IS T
B84 . — . :\ ~ | B2 om
S N e
86 - s N S LN
| N | 07 mm |~ |
78 4 T ——
76 — — N - 1 ———]
T4 + — \ 4 . : | —
72 — SR B2 U L S J
70 — x S !
25 3 as 39 & 45 3 55 &
Hole depth, m

Gambar 4. 21 Hubungan kedalaman lubang ledak dengan
prosentase kemajuan per round

2. Perhitungan geometri terowongan
Tabel 4. 3 Rumus geometri peledakan
Part of time Burden (1) Spacing 1) Heigh Bottom Charge Concentration Stemming
Round Charge (m)  Bottom (Kg/m) Coloumn (Kg/m)  (m)
Floor B 118 13H ) t 028
wall 098 11B U6H b 04¢h 0.58
Roof 098 118 UgH 2b 03¢ (5B
Stoppng
Upwards B 118 13H th 05 (B
Horizontal B 118 U3H th 0.5¢b 058
Downwords B 128 13H b 0.5¢b 05B
a. Perhitungan Bujur Sangkar

Rumus — rumus perhitungan geometri bujur sangkar sebagai
berikut :

e Jarak a (C-C) = 1,50
oW, = a\/i
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e Muatan (Q) =4c(H — hy)

Keterangan :

a = jarak antara lubang (m)

W = lebar bukaan (m)

H = kedalaman lubang bor (m)

Lc = konsentrasi bahan peledak (Kg/m)
ho = Stemming (lubang jagaan) (m)

B = Burden

. Bujur sangkar-1
e Jarak a (C-C)=1,5®

=1,5x127 =190 mm.
eWi=av2 =190v2

=268,7mm~=270 mm = 0,27 m.

o Charger Concentration (¢), dapat dicari dengan
menggunakan grafik dibawah dengan cara :
a. Menarik garis tegak lurus dengan sumbu X
yang mewakili burden ke garis (B = W) sebesar
diameter lubang kosong yaitu 0,127 m.

b. Kemudian tarik kesumbu y yang mewakili
konsentrasi bahan peledak sehingga diketahui
konsentrasi bahan peledak (£) sebesar 0,18
Kg/m. Dapat dilihat pada gambar grafik
dibawah ini :

.....

Gambar 4. 22 Hubungan charge
concentration dengan jarak C-C pada bujur

sangkar 1
e Stemming = h, = a (karena belum ada burden).
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e Muatan (Q) =4c(H — hy)
=0,18 (3,9 — 0,19) = 0,668 Kg.
¢ Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya dari
data - data yang telah kita dapatkan yaitu :
1. Stemming(h,) =0,19m.
2. Kedalaman lubang =3,9m.
3. Lebar bukaan (Wi1) =0,27 m.
4. Muatan (Q) =0,668 Kg

Gambar 4. 23 Geometri dan panjang
lubang bujur sangkar 1
e Diketahui bujur sangkar 1 :
a =190mm=0,19m.
W, =0,27 m.
Q =0,668 Kg.
e Burden pada bujur sangkar 2 (B;) = W, . sehingga
B;=0,27 m.
e C-C (a) bujur sangkar 2 = 1,5,
=15x0,27=0,40 m.
oW, =av2=0,40v2 = 0,566 m.
e Sehingga Charge concentration ({;) dapat dicari
dengan menggunakan grafik dibawah dengan cara :
a. Menarik garis tegak lurus, dengan sumbu x
yang mewakili burden ke garis (B = W)
sebesar B1 yaitu 0,27 m.
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b. Kemudian tarik kesumbu y yang mewakili
konsentrasi bahan peledak sehingga diketahui
konsentrasi bahan peledak () sebesar 0,38
Kg/m. Dapat dilihat pada gambar grafik

dibawah ini :
yoa X
| .y 4 wWesrDoEm™
= - j W w et " o

~eard @ 4 1 / L AL w o - ‘
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Gambar 4. 24 Hubungan antara burden denge
charge concentration
¢ Gunakan BP Emulite dodol 25 x 200 mm dengan f¢ = 0,38 Kg/m

——
—

EMULITE-150

¢ (ho) = 0,5B; (lihat pada tabel 4.2)
=0,5x0,27=0,14 m.

e Muatan(Q) =¢.(H — hy)
=0,38 (3,9 — 0,14) = 1,43 Kg.

¢ Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya dari
data - data yang telah kita dapatkan yaitu :
1. Stemming(h,) =0,14 m.
2. Kedalaman lubang =3,9m.
3. Jarak antar lubang (a) = 0,40 m.


http://www.pof.gov.pk/productdetail/Commercial_Explosives/EMULSION_EXPLOSIVES/Stemming
http://www.pof.gov.pk/productdetail/Commercial_Explosives/EMULSION_EXPLOSIVES/Stemming
http://www.pof.gov.pk/productdetail/Commercial_Explosives/EMULSION_EXPLOSIVES/Stemming
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4. Lebar bukaan (W;) =0,566 m.
5. Muatan(Q) =1,43 Kg.

p
ty
2 PaE
R [ (5]
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1

b

=

1
Buedxy

. Bujur Sangkar 3

o Diketahui bujur sangkar 2 :
a =400mm=0,4m.
w, =0,566.
Q =143Kag.
¢ Burden pada bujur sangkar 3(B,) = W,, sehingga B, =
0,566 m.
¢ C-C (a) bujur sangkar 3 =15 W,
=1,5X0,566=0,85m.
e Wi=av2
=0,85v2=120m
e Karena bujur sangkar 3 terletak paling luar maka harus
menyesuaikan dengan lubang stoping, dan burden
dalam bujur sangkar 3 > burden stoping dalam round,
sehingga burden yang dipilih adalah burden yang
terkecil, yaitu burden dari lubang stoping, yang bisa kita
dapatkan pada grafik dibawah ini dengan cara :
a. Karena diameter lubang bor yang Kkita
rencanakan adalah sebesar 38 mm dan bahan
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ledak yang kita gunakan adalah emulite 150
dalam plastik silinder.

b. Kemudian tarik garis sumbu x sampai dengan
menyinggung garis lengkung pada grafik
seperti pada gambar dibawah, sehingga
didapatkan konsentrasi bahan peledak sebesar
1.35 Kg/m .

¢. Kemudian tarik tegak lurus menuju sumbu vy,
sehingga didapatkan burden sebesar 0,98 m.

Purtan m
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Gambar 4. 27 Hubungan diameter lubang ledak,

jenis bahan ledak, dan konsentrasi bahan ledak
¢ Sehingga dari grafik diatas kita dapatkan burden atau

lebar bukaan (Ws) sebesar 0,98 m dan ¢, = ¢,= 1,35
Kg/m.
. . _Ws
e Sehingga jarak C-C (a) = 7
_ 098

= f=0,69m
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e i, (lubang dasar) = § H (lihat pada tabel 4.2)
=0,33x39=13m.
e Qp (muatan dasar) = €,X h,,
=1,35x1,3=1,75 Kg.
o £ .(konsentrasi BP kolom) = 0,5¢,
= 0,5x1,35=0,68 Kg,
e h, (Stemming) = 0,5Bz3 (lihat pada tabel 4.2)
=05x098=0,49m.
e h (lubang kolom) = H — hy-h,
=39-13-049=211m.
e Q (muatan kolom) = £ x h,
=0,49x2,11 =1,03 Kg.
° Qtotal = Qc+ Qb
=1,03+1,75 = 2,78 Kg.

¢ Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya dari

data - data yang telah kita dapatkan yaitu :

e Stemming(h,) =0,49 m.
e hy(lubang dasar) =1,30 m.
e h.(lubang kolom) =2,11m.
e Kedalaman lubang =3,90 m.
e Jarak antar lubang (a) = 0,69 m.
e Lebar bukaan (W3) =0,98 m.
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b. Perhitungan lubang lantai

1.

Dari gambar grafik 4.24 hubungan bahan ledak, diameter
lubang, dan burden didapatkan bahwa burden maksimal
yang diizinkan adalah 0,98 m, karena adanya Look Out
untuk lubang pinggir maks 20 cm, sehingga lubang diatas
lubang lantai diletakkan 0,78 dari lubang lantai..
Spasi = 1,1B (lihat pada tabel 4.2)
=1,1x0,98=1,08
Menghitung muatan dasar pada lubang lantai.
ef, =135Kg/m.
 hy == H (lihat pada tabel 4.2)
=0,33x3,9=130m.
e Muatan dasar (Q,)= €,X h,
=1,35x1,3=1,75 Kg.
Menghitung muatan kolom
o ¢ =¢,=135Kg/m.
e h, (stemming) = 0,2B (lihat pada tabel 4.2)
=0,2x0,98=0,196 m.
o h.= H-h;,-h,
=3,9-13-0,196 = 2,404 m.



e Muatan kolom (Q,) = €.X h,
=1,35 x 2,404 =3,245 Kg
® Qrotal = Qb + QC
=1,75+ 3,245 =5 Kg.
. Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya dari
data - data yang telah kita dapatkan yaitu :

e Stemming(hg) =0,196 m.
o hy, (lubang dasar) =1,30 m.
e h.(lubang kolom) =2,404 m.
¢ Kedalaman lubang =3,90 m.

¢ Muatan total =5Kg

e Spasi =1,08 m.

e Burden =0,98 m.

¢ Lubang diatas lubang lantai = 0,78 m.

N

-—P3E

BNl




c. Perhitungan lubang dinding

Perhitungan lubang dinding menggunakan metode

smooth blasting, dapat kita lihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 4 Ketentuan geometri untuk smooth blasting

Parameter Konsentrasi , Burden _

Diameter Lubang  matan (Ke/m) Tipe muatan (m) Spasi (m)

(mm)

25-32 0.11 11mmGurit  0.3-0.5 0.25-0.35

25-48 0.23 12mmGurit  0.7-0.9 0.50-0.70

51- 64 0.42 13mmGurit  1.0-1.1 0.80-0.90

51-64 0.45 14 mmGurit  1.1-1.2 0.80-0.90

1. Konsentrasi muatan (¢,) = 0,23 Kg/m.

2. Burden pada lubang dinding kita pilih 0,8 m.

3. Spasi (S) pada lubang dinding kita pilih 0,6 m.

4. Menghitung muatan dasar pada lubang dinding.

o/, =0,23Kg/m.
« hy, = = H (lihat pada tabel 4.2)
=0,167x3,9=0,65m.
e Muatan dasar (Qp) = €, Xh,,
=0,23 x0,65= 0,149 Kg.

Menghitung muatan kolom
e £.= 0,44, (lihat pada tabel 4.2)
=04x0,23=0,092 Kg/m

e hy (stemming) = 0,5B (lihat pada tabel 4.2)
=0,5x0,8=0,4m.

o h,= H-hy-h,
=3,9-0,65-0,4=2,85m.

¢ Muatan kolom (Q¢) = £.X h,
=0,092 x 2,85 = 0,262 Kg

hd Qtotal: Qb + Qc
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=0,149 + 0,262 = 0,411 Kg.

6. Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya
dari data - data yang telah kita dapatkan yaitu :

e Stemming(h,) =0,40 m.
e hy(lubang dasar) =0,65 m.
e h.(lubang kolom) =2,85m.
¢ Kedalaman lubang =3,90 m.
e Spasi =0,60 m.
e Burden =0,80 m.
e Muatan bahan ledak(Q) =0,411 Kg.
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d. Perhitungan lubang Atap

Perhitungan lubang atap ini sama dengan perhitungan lubang
dinding yaitu didapatkan bahwa :

o Stemming(hg) =0,40 m.

e hy,(lubang dasar) =0,65m.
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¢ h.(lubang kolom) =2,85m.

¢ Kedalaman lubang =3,90 m.

o Spasi =0,60 m.

e Burden =0,80 m.

e Muatan bahan ledak(Q) = 0,411 Kg.
o "-:m-;&' --nn“-"- S
) o

an
£30

e H = 390 -

Gambar 4. 31 Geometri lubang ledak
pada lubang atap

e. Perhitungan lubang stoping keatas dan horisontal
1. Dari grafik hubungan bahan ledak dengan burden
didapatkan bahwa burden maksimal yang di izinkan
adalah 0,98 m.
2. Spasi = 1,1B (lihat pada tabel 4.2)
=1,1x0,98=1,078 m.
3. Menghitung muatan dasar pada lubang lantai.
o/, =135Kg/m.
« hy = < H (lihat pada tabel 4.2)
=0,33x3,9=1,30m.
e Muatan dasar (Qp)=£pX hy,
=1,35x1,3=1,75Kg.
4. Menghitung muatan kolom
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¢ .= 0,5¢,(lihat pada tabel 4.2)
=0,5x1,35=0,675 Kg/m.
e hy (stemming) = 0,5B (lihat pada tabel 4.2)
=0,5x0,98=0,49 m.
o h. = H-hy-h,
=39-13-049=211m.
e Muatan kolom (Q.) = €.X h.
=0,675x 2,11 =1,424 Kg

d Qtotal= Qb + Qc
=1,75+ 1,424 = 3,174 Kg.

. Sehingga kita dapat menggambarkan geometrinya

dari data - data yang telah kita dapatkan yaitu :

e Stemming(h,) = 0,49 m.

e hy,(lubang dasar) =1,30 m.

e h.(lubang kolom) =2,11m.

¢ Kedalaman lubang =3,90 m.

e Spasi =1,078 m.
e Burden =0,98 m.

e Muatan bahan ledak(Q) = 3,174 Kg.

590
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f.  Perhitungan lubang stoping kebawah
Perhitungan lubang stoping kebawah ini sama dengan
perhitungan lubang stopping keatas dan horizontal yaitu

didapatkan bahwa :

£90

3,

Lo
/

A

211 .

hbang dasarthib)

lnbang kolom¢he)

S &

G;mbar 4. 33 Geometri lubang ledak pada Iubang-_

stoping kebawah

g. Perhitungan muatan bahan ledak total

Sebelum menghitung jumlah muatan bahan peledak,
harus diketahui terlebih dahulu jumlah lubang yang
dibutuhkan dengan cara menggambar pola pengeboran
pada penampang terowongan.
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Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan muatan bahan peledak

. . Jumlah ) Muatan per ~ Total
Bagian dari Round Jenis Bahan Peledak
Lubang Lubang (Kg)  (Kg)
cut
Segiempat 1 4 Emulite 150: 25 mm 0.668 2.672
Segiempat 2 4 Emulite 150: 25 mm 1.43 5.72
Segiempat 3 4 Emulite 150: 29 mm 2.78 11.12
Lubang Lantai 7 Emulite 150: 29 mm 5 35
Lubang Dinding 12 Gurit 17mm 0.411 4.932
Lubang Atap 17 Gurit 17 mm 0.411 6.987
STOPPING
Ke atas dan horisontal 14 Emulite 150: 29 mm 3.174 44.436
Ke bawah 15 Emulite 150: 29 mm 3.174 47.61
Total 158.477

1. Kemajuan per round yang di harapkan adalah 90%
=90% x3.9m=351m.
2. Jumlahr round - Panjang terowongan
Kemajuan yang diharakan
=453m/3,51m = 117.
3. Emulite 150 : 25 mm = 8,392 Kg x 117
= 081,864 Kg.
4. Emulite 150 : 29 mm = 138,66 Kg x 117
= 16165,422Kg.
5. Gurit 17 mm =11,919 Kg x 117
=1394,523 Kg.
6. Nonel GT/T = 81buahx 117
= 9477 buah.

i. Penggunaan pola half-second delay pada
peledakan utama dan smoothing blasting di
perimeter tunnel.

vl A L =)
RRTERY sy .
N T o
o vl A\
Hal smcand delsy 3 Halfsecond delay 7
b os O B
7 49\ - -
— v y
N .
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Gambar 4. 34 Pola peledakan terowongan half second delay

4.3.3 Scalling dan Mucking

Setelah peledakan selesai dilakukan maka selanjutnya
dilakukan pekerjaan Scalling dan Mucking. Scalling adalah
kegiatan yang bertujuan untuk membersihkan face tunnel dari
bebatuan yang berpotensi jatuh akibat proses blasting dan
membentuk penampang face tunnel sesuai dengan gambar
desain.

Scalling dilakukan dengan menggunakan tongkat kayu
sepanjang 2 — 3 meter dan senter dengan cara menggerakan atau
menjatuhkan bebatuan yang berpotensi jatuh.

Gambar 4. 35 Pekerjaan Scalling
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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Setelah dilakukan pekerjaan Scalling akan dilakukan
pekerjaan Mapping. Mapping adalah kegiatan pemetaan tipe
batuan oleh pelaksana dan geologis. Hasil pemetaan akan
menentukan sistem penyangga sementara sebelum Lining
Concrete yang akan dipasang setelah pekerjaan Blasting
selesai. Apabila batuan baik, yaitu tidak mudah runtuh maka
sistem penyangga sementara hanya berupa Shotcrete dan
Rockbolt.  Apabila batuan mudah runtuh  sehingga
membahayakan pekerja maka dipasang juga Steel Support.

—— — 4
- “-

Gambar 4. 36 Pekerjaa Mapping di Inlet
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Mucking adalah pembersihan gundukan hasil peledakan.
Hauling adalah pengangkutan material ke Dump Truck.
Mucking dan Hauling menggunakan alat berat yaitu Backhoe,
Wheel Loader, dan Dump Truck, namun penggunaan alat berat
disesuaikan dengan kondisi lapangan dan efisiensi penggunaan
alat berat.

Adapun siklus pekerjaannya dapat dilihat pada bagan sebagai
berikut :
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Pengerukan materizl hasil %

7 Pengangkatan material
blasting menggunakan
Exca PC 50 dergan loader

]

Kembali ke tunnel watuk Pengangkatan materizl
pengangkutan material dengan dump truck

I Menuju disposal area |

Gambar 4. 37 Gambar proses scaling & mucking
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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4.3.4 Pemasangan Rockbolt danWiremesh

a. Rockbolt
Sebelum memasang Rockbolt diameter 25 mm pada
dinding terowongan, terlebih dahulu kita akan melakukan
pengeboran sedalam 3 m tegak lurus dengan dinding
terowongan, 1 baja ulir mewakili 4 m? luas dinding
terowongan. Kemudian memasukkan baja  ulir
kedalamnya.

Gambar 4. 38 Rockbolt terpasang (Sumber:
Dokumentasi Lapangan)

b. Wiremesh
Setelah selesai Pemasangan Rockbolt kemudian baru

jala kawat dengan ukuran 10x10 cm.

R
LA -

Gambar 4. 39 Pemasangan wiremesh
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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c. Sika Rokkon

Kemudian baru memasukkan grouting berupa Sika
rokkon kedalam lubang yang telah dibor dengan
menggunakan Stick pipa (PVC), untuk 3m pengeboran
membutuhkan 5 cartridge/Box Sika Rokkon. Tetapi sebelum
dimasukkan, Sika Rokkon harus direndam selama 1 menit
didalam air terlebih dahulu. Fungsi dari Sika rokkon ini
adalah untuk merekatkan antara batuan dengan baja ulir.

W
rw
pow
alf..!hmwﬁut
v R

(Sumber: Sikavetnam.vn)

d. Bagan Alir Pemasangan

Pemboran Dinding Terowongan

1

Pemasangan Rockbolt
¥
Pemasangan Wiremesh

v

Pemberian (Grouting) Sica-Rokkon(CV-N)

Gambar 4. 41 Alir pemasangan rockbolt
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4.3.5 Pemasangan Steel Suport

1.

Metode Pelaksanaan steel support

Steel Support adalah besi penyangga terowongan yang
terbuat dari baja profil H atau bisa juga dari profil I. Namun
lebih banyak digunakan profil H karena lebih kokoh,
terutama terhadap dorongan/tekanan dari samping dan
dorongan akibat lemparan material hasil peledakan. Steel
Support berfungsi untuk menopang batuan yang ada pada
sisi atas dan dinding terowongan. Pemasangan Steel
Support tidak terlalu direkomendasikan pada kelas bantuan
di Terowongan Pengelak Waduk Bendo karena sudah
termasuk batuan bagus dengan nilai RMR 71. Walaupun
terdapat acuan yang kuat, hal tersebut tetap dilakukan
karena sesuai dengan gambar direksi yang ada serta
menjaga keselamatan pekerja. Namun pemasangan steel
support tidak menjadi skala prioritas dalam pekerjaan
terowongan. Pelaksanamengutamakan pekerjaan
penggalian untuk mengejar ketertinggalan  waktu
pekerjaan terowongan.

Rock mam clem | Excevation Rock bots | Shoterete Siccld sen |
() mum damener, fally I
growied) 1
1= Very pood Full face, Cicnerally o sappoet reguared excepe spot balting
eock 3 m advance
RMR: K1-100 |
11 - Good rck Fall fage , Locally, boks io crows 3 | 30 mes iy Nowe
KR 6180 1-1.5 = advacco. Complete sapport | m loag, spaced 2.5 = crown where
30 m Proen face with aoczisonsl wire required
mesh
Ul Paroxk | Top heading md beach Systermatic boks 4 m S0-100 om Nome
RMR 4160 [ 1.5 m advance is Kp heading. loag, spaced 1.5-2min | i crovm and
| Commence suppon afier each b, | crowa and walls with 30 e in |
Complete wppoet 10 m lrum lace wire mexh in crown sides ‘
IV~ Poorsack | Top beading wed beach Syvematicbobs &5 m | 100150 mm | Light 0 sedion
RMR2140 | 015 m adviesce in top bealing hoag, ywed 155 min | mcoownand | ribe speced ) Sm
Inatall seppont coscumently wih crown aad walls with | 100 mm i where poquired
| excavation, M) m from faco wez ol | vides
V= Very poor | Muliple drif Syvemalic boits -6 m 150200 men | Medius S heavy
ok 0515 m advance ndop beading | Jorg, spaced I-13m i | Incmws, 1) | ribs paced 07 m
RMR: <20 | sl weprpem coecunrely wih crown and wells with ms o sides, | wals seel Lggag
excavahon, Shotorere as 5008 a5 wire mesh. Bokt iovert and S0wm | aad forepoling iof
J pasable effor Naseng o8 Dae reguired Close in
| ! vent

Gambar 4. 42 Rekomendasi Penggalian dan Sistem
PenyanggaTerowongan pada Klasifikasi RMR
(Bieniawski,1989)
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Pada Pekerjaan Terowongan Pengelak Waduk Bendo
digunakan H-beam 125 x 125 x 6,5 dengan 3 desain steel
support.

Untuk Tipe I, I, I, dan transisi. Desain tersebut
ditempatkan pada bagian yang berbeda dengan fungsi yang
berbeda.

Secara umum tahapan Pekerjaan Steel Support terdiri dari
fabrikasi baja profil, pemasangan bagian kaki, pemasangan
bagian atap, dan pemasangan Steel Connector. Urutan
Pekerjaan Steel Support dijelaskan pada bagan di bawah ini.
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<

Fabrikasi baja profil

v

Pemasangan bagian kaki

\)

Pemasangan bagian atap

v

Pemasangan stee/ connector ‘

<>

Fabrikasi baja profil adalah pekerjaan pembuatan baja profil
sesuai dengan gambar desain di luar tempat pekerjaan
terowongan. Semua baja profil yang difabrikasi menjadi bentuk
steel suport yang diinginkan tidak boleh menimbulkan distorsi-
distorsi  atau  kerusakan-kerusakan  lainnya  dengan
memperhatikan persyaratan sambungan-sambungan.
Pemotongan baja profil dengan cara menandai profil sesuai
dengan ukuran yang diinginkan, kemudian dipotong
menggunakan oxy flame cutting. Oxy flame cutting adalah alat
pemotong di mana pemotongan terjadi karena adanya reaksi
antara oksigen dan baja. Pemotongan elemen-elemen harus
dilakukan dengan rapih dengan alat pemotong. Pemotongan
dengan las sama sekali tidak diperbolehkan.
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Gambar 4. 45 Pembengkokan baja profil Sumber :
Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
Selain memotong dan membentuk sesuai dengan gambar
desain, fabrikasi juga berfungsi untuk melubangi lubang-
lubang yang akan digunakan sebagai sambungan atau
pengencang steel support. Pelubangan steel support harus
sesuai dengan diameter baut yang digunakan agar

sambungan kuat.

Setelah fabrikasi selesai maka baja profil dibawa ke sekitar
pekerjaan terowongan. Pemasangan bagian steel support
yang pertama adalah bagian kaki atau bagian paling dasar.
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Gambar 4. 47 Pemasangan Steel Support bagian kaki
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Pemasangan Steel Support bagian kaki diperkuat dengan
pondasi berupa beton K175 dan pemasangan Anchor dengan
diameter 1 inchi. Sebelum dipasang, dilakukan pembersihan
terhadap area pekerjaan. Hal tersebut bertujuan agar lumpur
yang ada tidak mengurangi kekuatan konstruksi.

Pemasangan bagian atap atau bagian atas disambungkan dengan
bagian kaki. Sambungan merupakan sambungan pelat setebal 5
mm dengan skrup dan baut.
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Gambar 4. 49 Desain sambungan Steel Support

Pemasangan bagian atap merupakan pemasangan yang cukup
sulit karena dilakukan dengan konvensional, yaitu pekerja
dibantu dengan Backhoe. Pemasangan bagian atap pada tipe
transisi lebih mudah dibandingkan dengan tipe I, 11, dan IlI.
Pemasangan ini merupakan pekerjaan yang berbahaya karena
berada pada ketinggian di atas 5 meter tanpa alat pengaman.
Pekerja hanya mengandalkan baja yang tergantung di atas
sebagai pegangan tanpa alat pengaman. Hal tersebut sangat
membahayakan keselamatan pekerja.

Pemasangan steel connector berfungsi untuk menyambungkan
antara steelsupport yang satu dengan yang lainnya. Steel
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Connector terbuat dari baja polosdengan diameter 19 mm dan
panjang yang disesuaikan dengan jarak antar Steel Support.
Pada Pekerjaan Terowongan Pengelak Waduk Bendo jarak
antar Steel Support adalah 1,5 meter. Pemasangan Steel
Connector juga berfungsi sebagai penahan maka kedudukan
Steel Support agar Steel Support tetap kuat dan tidak goyah.

T TR

Gambar 4. 51 Pemasangan Steel Support
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan
4.3.6 Pekerjaan Shotcrete (fistlayer and second layer)
1. Shotcrete First Layer
Pekerjaan Shootcrete First Layer adalah Shotcrete yang
di lakukan sebelum pemasangan Wiremesh, Rockbolt,dan
Steel Support Frame.Fungsinya adalah agar batuan pada
dinding terowongan tidak runtuh saat dibor untuk
pemasangan Rockbolt nantinya, tebalnya + 3 cm.
2. Shootcrete Second Layer
Shotcrete  yang dilakukan setelah  pemasangan
Rockbolt,wiremesh, dan Steel Support Frame, tebalnya £ 5
cm.
a. Alat dan Bahan
1. Mesin Shotcrete
2. Portland Cement
3. Air
4. Admixture (Flay Ash)
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b. Metode Pekerjaan Shootcrete

1. Pencampuran Pasta
Dalam Pembuatan pasta ada 2 hal yang harus
dipertimbangkan yaitu :

a. Shotability yaitu kemampuan adukan untuk
menempel pada permukaan hingga ketebalan
tertentu, dan tidak mengelupas.

b. Pumpability adalah kemampuan adukan untuk
mengalir seperti cairan, sehingga mudah dipompa.
Sehingga kadar semen harus disesuaikan dengan 2
hal tersebut. Maka kadar semen yang digunakan
yaitu antara 350-450 Kg/md,

2. Shootcrete

Untuk menghasilkan shotcrete yang sempurna

jarak antara Face Tunnel dan Nozzle adalah 1-1,5

m.

3. Curing

Setelah pekerjaan Shotcrete selesai, maka
dilakukan pekerjaan Curing untuk menjaga
kelembapan Concrete dalam proses pengerasan
yang lebih sempurna, sehingga tidak terjadi
retak-retak pada permukaan concrete. Perawatan
dimulai 1 jam setelah Shotcrete ditempatkan,
namun bila suhu udara lebih dari 27° celcius
maka perawatan harus segera dimulai setelah
selesainya Shotcrete.
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c. Gambar runtutan pekerjaan Shotcrete

Pencampuran material
s'*otcrete {Sand, Fine
Aggregate, Portdand
Cement. dan air}

Memasukkan campuran
mzterial dari winget ke oir
COMpressor

Penembakan campuran materia
ke dinding terowongan

Gambar 4. 52 Proses Shotcrete
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan

4.3.7 Pekerjaan Lantai Kerja

Material, bahan, dan alat yang di gunakan adalah

sebagai berikut :

1. Material yang digunakan

No Material Asal

1 Pasir Slogohimo, Wonogiri
2 Split Slogohimo, wonogiri
3 Water lokal

4 Portland Cement Gersik
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2. Bahan
Bahan Keterangan
Beton K-125
3. Alat
No Jenis Alat Kuantitas Remarks
1 Truck Mixer 8 5m3
2 Excavator 1 Komatsu Pc 200
3 Compressor 750 1 Air supply
4 Tangki Air (Drum) 5 Water Storage
5  Axial Fan 600 mm 2 Ventilation
6 Water Jet 3 Pekerjaan Cleaning

4. Metode Pekerjaan Lantai Kerja
1. Volume yang di butuhkan dalam pengecoran:

O

O
O
©)

Tebal concrete : 10 cm

Kemiringan : 0,094

Panjang terowongan : 453 m

Lebar Terowongan : £ 7 m
Volume=0,1mx453mx 7m=+320m®

2. Langkah Pekerjaan Lantai Kerja

o Pembersihan

Sebelum pengecoran lantai kerja, lokasi
dimana akan di lakukan pengecoran harus
dipastikan bersih dari lumpur. Pembersihan
dilakukan dengan cara memisahkan lumpur
dengan air, air di sedot dengan
menggunakan pompa air, setelah air kering
sisa lumpur di loading dan dibuang keluar
terowongan. Dinding terowongan
dibersihkan dari debu-debu yang menempel
dengan menyemprotkan air menggunakan
water jet.

Survey

Survei adalah suatu aktivitas yang dilakukan
untuk  mendapatkan  suatu  kepastian
informasi, bisa dikatakan sebagai suatu
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penyelidikan atau peninjauan. Survei pada
pekerjaan lantai kerja berupa penandaan
ketinggian lantai kerja 10 cm dengan
kemiringan 0,094 menggunakan benang
nilon putih.

o Pengecoran

Setelah pengkuran selesai, Pengecoran
lantai kerja berupa beton Ready Mix K-125.
Pengecoran dilakukan dengan cara truk
Mixer masuk mundur ke dalam terowongan
lalu menuangkan dengan menggunakan
talang ke area pengecoran. pengecoran
dilakukan dilokasi yang sudah disiapkan,
Truk Mixer masuk mundur kedalam
terowongan lalu menuangkan dengan
menggunakan talang ke area pengecoran,
material beton diratakan dengan tenaga
manual.
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Selama penuangan beton berlangsung, pekerja
meratakan beton dengan manual. Perataan
bertujuan agar beton menyelimuti seluruh area
pekerjaan serta agar tidak terjadi perbedaan
ketebalan beton. Perataan dilakukan terus-
menerus sampai beton selesai dituang dan
permukaan halus.

Gambar 4. 55 Perataan permukaan lantai
kerja
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan
Pekerjaan Sejenis
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Bagan pekerjaan lantai kerja dapat dilihat
sebagai berikut :

[ Pembersihan ]——o[ Survei H Pengecoran

4.3.8 Pekerjaan Pembetonan bagian Lower
1. Penulangan / Pembesian

Proses penulanagan di lakukan setelah pembuatan
lantai kerja dan bantalan tulangan,adapun fungsi
dari bantalan silinder ini adalah untuk meratakan
permukaaan lantai kerja agar pemasangan tulangan
di bagian Lower terowongan ini dapat terpasang
datar ,sehingga akan memudahkan untuk mengatur
jarak antar tulangan serta tebal tulangan yang di
inginkan. Pada pembangunan Waduk Bendo ini,
terdiri dari 37 segmen pada bagian Outlet dan 37
segmen pada bagian Inlet, serta 1 Plunging untuk
menghubungkan antara terowongan dengan saluran
intake.Dan di bagi menjadi 5 macam bentuk/ Tipe
terowongan yaitu Tipe I, Tipe I, Tipe Ill. Adapun
rincian dari penulangan secara umum per segmen
adalah :

a. Panjang persegmen adalah £ 6 m.

b. Jarak antar sengkang adalah 30 cm (tapi
kenyataan di lapangan berubah-ubah).

c. Menggunakan baja ulir dengan diameter 13
mm dengan berat 1,04 Kg/m dan 16 mm
dengan berat 1,58 Kg/m.

d. Jumlah tulangan per segmen adalah sebagai
berikut :

1. Pada posisi melintang berjumlah 21
tulangan tekan dan tarik menggunakan baja
ulir diameter 13 mm.
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2. Pada posisi memanjang menggunakan baja
ulir diameter 16 mm,sebanyak 21 tulangan
tekan dan tarik.

3. Jumlah tulangan penyangga sebanyak 20
buah persegmen dengan tinggi Yyang
berbeda-beda, menggunakan tulangan
diameter 16 mm.

g

Gambar 4. 56 Penulangan bagian Lower
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
e. Silinder penyangga sebanyak 24 buah persegmen
dengan diameter dan tinggi + 10cm.
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2. Pekerjaan Bekisting

Pelaksanaan pekerjaan bekisting sangat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton. Sebuah
bekisting harus cukup kuat dan kaku untuk menahan
beban-beban yang ditimbulkan selama pekerjaan
pengecoran, seperti tenaga kerja dan alat yang digunakan.
Dalam pekerjaan bekisting tidak hanya bahan dan
dimensi yang diperhitungkan, namun perhitungan model
dan beban yang bekerja harus direncanakan sejak awal.
Permukaan bekisting yang berhubungan dengan beton
harus bersih, kaku, dan cukup kedap untuk menahan
kehilangan kadar air dan mortar. Sebelum dilakukan
pemasangan di lokasi pekerjaan material bekisting
terlebih dahulu difabrikasi sesuai dengan ukuran dan
bagian yang direncanakan. Bekisiting yang dibutuhkan
dalam Pekerjaan Beton bagian lower Terowongan
Pengelak Waduk Bendo. Kayu balok dipotong dengan
ukuran 0,94 meter, 4,526 meter, dan 1,187 meter.
Kemudian triplek dipotong dengan ukuran 0,94 m X
4,526 m, 0,46 mx 4,526 mdan 1,3 m x 1,187 m.
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Sebelum pengecoran beton, semua bekisting harus kaku,
kokoh, dan bersih dari semua sisa potongan kayu-kayu kecil,
debu bekas gergaji. Pembersihan tersebut dapat
menggunakan air yang disemprotkan ke permukaan
bekisting dengan tekanan sedang. bekisting ditempatkan
pada titik yang telah ditentukan, yaitu pada sisi kanan dan
sisi kiri setiap segmen. Pemasangan bekisting harus kokoh
dan rapat agar adukan beton tidak keluar dari acuannya
dengan bantuan menggunakan penopang (strutrs), penguat
(stays), dan pengikat (braces). Kemudian permukaan
bekisting harus diminyaki dengan minyak mineral yang
disuling agar permukaan beton yang dihasilkan rata.
Pemasangan bekisting dilakukn oleh 2-4 orang.

Bekisting tidak boleh diangkat apabila beton belum
mengeras dan cukup kuat untuk menanggung beban dengan
aman, yaitu beban konstruksi yang akan didukungnya.
Pengangkatan bekisting harus dilakukan dengan hati-hati
agar proses finishing pada beton dapat dilakukan dengan
baik. Pengangkatan tidak boleh menyebabkan runtuhnya
atau gagalnya beton.



118

Tabel 4. 6 Waktu Minimum Pelepasan Bekisting
yang Direkomendasikan pada Spesifikasi Teknis

Posisi Bekisting Waktu min, untuk mengeras
di atas
10°C
Permukaan vertikal atau hampir 36 jam
vertikal
untuk mass concrete atau lapisan
kanal
Permukaan vertikal atau hampir 48 jam
vertikal
untuk dinding geser, balok atau
kolom
Bekisting di sisi bawah balok dan 7 hari
pelat
(tak terbebani dan
penyangga dibiarkan
ada)
Penyangga balok 14 hari
dan pelat, selama
mungkin tetapi tidak kurang dan 28
hari

Pada saat pemasangan bekisting, diikuti dengan
pemasangan waterstop. Waterstop adalah material
pengisi celah pada rongga sambungan beton.
Pemasangan waterstop dilaksanakan pada setiap joint,
baik construction, contraction, ataupun Expansion Joint.
Construction Joint adalah sambungan yang dibuat untuk
menghubungkan  segmen-segmen  dalam  proses
pengecoran beton dengan area yang sangat luas.
Contraction joint adalah sambungan yang dibuat khusus
untuk mengontrol retak pada beton dengan area yang
luas. Expansion joint adalah sambungan pada dua bidang
lantai beton untuk kendaraan atau pada perkerasan kaku
dan dapat juga sambungan antara konstruksi jalan
pendekat sebagai media lalu lintas yang akan melewati
jembatan supaya pengguna lalu lintas merasa nyaman dan
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aman. Waterstop berfungsi untuk memberhentikan air
sehingga tidak terjadi rembesan atau kebocoran pada
sambungan.

Pada Pekerjaan Terowongan Pengelak Waduk Bendo
Ponorogo, pemasangan waterstop berada pada
construction joint. Waterstop dipasang pada setiap
segmen, yaitu setiap 6 meter

Waterstop Waterstop Waterstop
I segmen beton I segmen beton I segmen beton | segmen befon
~1.300 L300 L300
8000 A 6.000 5 R 6.000 L 6.000

Pemasangan dilakukan dengan cara menjepitkan Waterstop
pada di antara bekisting. Sehingga posisi Waterstop berada di
antara segmen yang akan dicor dan segmen yang dicor pada
waktu berikutnya.
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3.

Pembetonan/ Pengecoran
Pada pembangunan terowongan pengelak

khususnya bagian lower yang di bagi menjadi 72 segmen ini
pengecoran di lakukan dengan menggunakan Pump Truck
yang di salurkan lewat pipa baja berdiameter 15 cm,dengan
mutu beton K-175. Langkah-langkah dalam pengecoran
Waduk Bendo di bagian lower ini adalah sebagai berikut :

1. Ready Mix Beton di bawa dari pabrik menggunakan
Concrete Mixer Truck dengan waktu yang telah di
tentukan menuju lapangan.

2. Sebelum di lakukan Pengecoran terlebih dahulu
ready mix beton harus di tes terlebih dahulu yaitu :

a. Uji suhu terhadap mix beton (suhu harus di bawah
35°C),agar beton tidak cepat mengeras saat di
inject ke lantai kerja.
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b.  Uji slump yang bertujuan untuk menentukan
kekakuan mix beton sehingga dapat di tentukan apakah
campuran beton kekurangan,kelebihan,atau cukup air.
Toleransi penurunan dari uji slump ini menurut PBBI
1971 yaitu (2,5-9)cm.

PERATURAN BETON BERTULANG INDONESIA 1971

maks | min

ndosi 12.5
tolapak bertulang

pondasitelapak tidok bertulang
kKaison
konstruksi di bawah tanah

(SSnssrssaniaisn | 70 I

CiRmbssonan masal I 7 I

(sumber :
http://kuliahinsinyur.blogspot.co.id/2012/06/concrete
-slump-test-uji-slump-beton.html#.WTYIIZLfg00)

3. Pengambilan sample untuk uji tekan terowongan
Waduk Bendo , sample yang di ambil adalah
sebanyak 3 buah untuk untuk setiap concrete mixer
truck yang datang dalam urutan genap,untuk
pengujian umur beton 4,16,dan 28 hari. Cara
pengambilan sample untuk uji tekan adalah sebagai
berikut :

a. Bersinkan cetakan silinder dan lumuri
permukaannya dengan pelumas ,berfungsi agar
adukan beton nantinya tidak menempel pada
cetakan silinder tersebut.

b. Ambil ready mix beton dari Concrete mixer
truck .



http://kuliahinsinyur.blogspot.co.id/2012/06/concrete-
http://kuliahinsinyur.blogspot.co.id/2012/06/concrete-
http://kuliahinsinyur.blogspot.co.id/2012/06/concrete-slump-test-uji-slump-beton.html#.WTYllZLfq00
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¢. Kemudian isi silinder dengan ready mix beton
sampai 1/3 bagian dari silinder kemudian tumbuk
dengan batangan logam yang telah di sediakan
sebanyak 25 kali,ulangi percobaan tersebut
sebanyak 3 kali sampai silinder penuh.

d. Kemudia di beri nama pada cetakan tersebut.

e. Letakkan cetakan di tempat teduh ,dan biarkan
sekurang kurangnya selama 24 jam.

f. Kemudian buka cetakan dan bawa beton
ke laboratorium untuk dilakukan uji
tekan.

4. Pekerjaan Pengecoran

Pengecoran dilakukan pada permukaan terowongan
agar pemukaan licin. Pengecoran permukaan
terowongan berfungsi sebagai penyangga utama
struktur terowongan terhadap beban yang berada
diatasnya. Pengecoran dilaksanakan setelah pekerjaan
bekisting selesai. Secara umum tahapan pekerjaan
pengecoran terdiri dari persiapan, pemasangan
Concrete Pump, dan pengecoran. Urutan pekerjaan
pengecoran terowongan bagian lower dapat dijelaskan
pada Bagan 4.56 dibawah ini.

>

Persiapan

\’

{ Pemasangan pipa concrete pump ]

v

Pengecoran bagian fower

<
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a. Terdapat beberapa kegiatan persiapan sebelum

dilakukan pengecoran. Hal tersebut dilakukan agar
kekuatan beton yang telah dicor mencapai kekuatan
yang direncanakan. Sebelum dilaksanakan pengecoran,
semua permukaan formasi pondasi di mana beton akan
dicor, yakni lantai kerja, harus dibersihkan dari minyak,
lumpur, zat organik, potongan-potongan kayu, pecahan
batuan dari reruntuhan atau batuan lepas material
berbahaya lainnya. Pembersihan dilakukan
menggunakan Air Water Jet dengan kecepatan tinggi.
Semua permukaan bekisting harus dibersihkan dari
mortar kering serta semua air yang menggenang harus
dihilangkan. Selain kebersihan area kerja, penerangan
tambahan juga diperlukan pada saat pengecoran agar
meningkatkan ketelitian pekerjaan.

. Concrete Pump adalah truk yang dilengkapi dengan
pompa dana lengan (boom) untuk memompa campuran
beton ready mix ke tempat-tempat yang sulit dijangkau.
Pipa concrete pump adalah pipa yang menghubungkan
concrete pump dengan lokasi pengecoran. Pada
Pekerjaan Terowongan Pengelak Waduk Bendo dapat
dilakukan pengecoran sebanyak dua sampai tiga
segmen secara berselang-seling dalam satu waktu.
Sehingga membutuhkan pipa dengan panjang kurang
lebih 24 meter.

6 meter 6 meter 6 meter 6 meter

| | | | |

CONCIPIE My

Dalam pengangkatan pipa diperlukan tenaga
sebanyak dua hingga tiga orang orang karena pipa
yang diangkat cukup berat. Pengangkatan
dilakukan manual karena area pekerjaan yang
terbatas.
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Gambar 4. 66 Pengangkatan pipa Concrete Pump
Sumber : Dokumentasi sendiri denaan Pekeriaan

Pipa-pipa yang dipasang dari concrete pump hingga
area pengecoran dengan panjang yang diinginkan
harus memiliki sambungan yang kuat. Sambungan
menggunakan klem dan baut dan pemasangan
dilakukan secara manual.

Gambar 4. 67 Sambungan pipa Concrete Pump

Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
Pemasangan pipa dibantu dengan Scaffolding dan

beberapa kayu balok. Scaffolding atau perancah
adalah bangunan pelataran (Platform) yang dibuat
sementara dan digunakan sebagai penyangga tenaga
kerja, bahan-bahan, serta alat-alat pada setiap
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pekerjaan konstruksi bangunan. Pada pekerjaan ini
scaffolding yang dibutuhkan hanya beberapa buah
dan diatur sedemikian rupa sehingga dapat
menyangga pipa Concrete Pump.

Gambar 4. 68 Posisi Scaffolding sebagai penyangga pipa Concrete
Pump
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

c. Pengecoran dapat dimulai apabila area kerja sudah
bersih dari kayu potongan, serbuk gergaji, gumpalan
mortar kering, benda asing, dan genangan air serta
apabila Concrete Pump sudah terpasang dengan kuat.
Temperatur beton tidak boleh lebih dari 31°C selam
tahapan campuran sampai penyiraman. Pengecoran
beton dimulai dari penuangan beton ke Concrete Pump.
Penuangan disesuaikan dengan kebutuhan beton di area
pekerjaan. Penuangan dapat dihentikan beberapa waktu
untuk mengatur posisi pipa bagian ujung sehingga
pengecoran dapat merata. Komunikasi untuk
penghentian penuangan dilakukan secara langsung
sehingga diperlukan suara yang lantang dan tingkat
fokus yang baik agar penghentian penuangan dilakukan
sesuai dengan instruksi.
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Gambar 4. 69 Penuangan beton dari concrete mix ke concrete
pump

Setelah dituang, beton akan mengalir melalui pipa
concrete pump. Beton yang mengalir tidak boleh keluar
melalui sambungan-sambungan pipa dan tidak boleh
tersendat. Apabila tersendat dilakukan pemukulan pada
pipa secara manual agar beton kembali mengalir. Pada
bagian ujung pipa atau segmen yang dilakukan
pengecoran, terdapat beberapa pekerja yang telah siap
untuk memadatkan beton dan mengarahkan arah
jatuhnya beton.

Gambar 4. 70 Penuangan beton dari Concrete Pump
ke area kerja
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Pada dasarnya proses pemadatan beton adalah sebuah
proses pemadatan partikel agregat sampai rata-rata pada
level atas (3-5 detik) dan mengeluarkan udara yang
terjebak dalam beton (7-15 detik) agar tidak
mengganggu proses pengikatan antar material dalam
beton. Dalam beton segar terdapat 5% sampai 20%
kandungan udara terjebak yang harus dikeluarkan,
sehingga beton harus dipadatkan dengan tenaga listrik
atau tenaga penumatik, Vibrator tipe internal, dengan
kecepatan operasi setidaknya 7000 rpm bila dicelupkan
ke beton. Kepala Vibrator harus dimasukkan ke beton
segar secara tegak, minimal 5 cm ke dalam lapisan
dibawahnya. Kepala vibrator juga diusahakan tidak
menyentuh tulangan dan bekisting agar tidak terjadi
pergerakan.

Gambar 4. 71 Pemadatan beton dengan Vibrator
dan pengarahan penungan beton

Ketelitian dalam proses pemadatan harus benar-benar
diperhatikan agar tidak terdapat rongga-rongga udara
pada beton yang sedang dipadatkan. Selain itu tidak
boleh terjadi perubahan posisi tulangan baja maupun
bekisting. Pemadatan/ penggetaran dilakukan tidak
terlalu lama agar tidak terjadi pemisahan bahan
(segregasi). Selain dipadatkan, beton juga diarahkan
agar penuangan merata. Setelah penungan pada bagian
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tengah sudah cukup kemudian dilanjutkan pada posisi
samping. Pengarahan penuangan beton pada posisi
samping dibutuhkan beberapa orang untuk mengangkat
pipa fleksibel Concrete Pump.

Proses pemadatan diikuti dengan proses perataan.
Perataan permukaan beton dilakukan manual dengan
menggunakan cetok, roskam, dan papan perata.
Perataan permukaan dilakukan agar ketinggian yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan secara
merata. Ketinggian yang diharapkan yaitu 1,19 meter
pada sisi kanan dan kiri serta 0,7 meter pada center line.

Setelah permukaan beton rata sesuai dengan ketinggian
yang diinginkan dan tanda pada bekisting. Pekerjaan
pengecoran beton dapat dilanjutkan ke segmen
berikutnya. Tahapan pengecoran beton pada segmen
selanjutnya sama dengan segmen sebelumnya. Namun
pipa Concrete Pump hanya perlu dilepas dari rangkaian
sampai posisi segmen yang selanjutnya akan dicor.
Pada Pekerjaan Terowongan Pengelak Waduk Bendo
pengukuran ulang dilakukan oleh Surveyor saat beton
berumur 1 hari. Pengukuran ulang berupa dimensi,
elevasi, serta center line beton bagian Lower.
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Gambar 4. 73 Pengukuran ulang beton bagian Lower
umber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Apabila beton telah mencapai umur 2 hari bekisting dapat
dilepas dan dapat digunakan untuk segmen berikutnya.

x' | Y

1. Persyaratan Bahan Pencampuran Beton
a. Semen Portland yang digunakan harus berstandar
SNI.
b. Air yang digunakan haruslah :
o Bersih, jernih, dan tidak berwarna.
o Tidak mengandung lumpur, bahan kimia, dan
zat-zat organik.
o Tawar, tidak asin, tidak mengandung zat yang
dapat merusak bangunan.
¢. Pasir yang digunakan harus pasir hitam dari Jawa
dengan spesifikasi :
o Keras, tajam, tidak bercampur butir dari batuan
yang rendah kualitasnya.
o Tahan lama, tidak mudah lapuk oleh cuaca. o
Berbutir aneka ragam (gradasi).
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o Bersih, tidak mengandung kotoran, zat-zat
organik, garam dan kimia.

o Kadar lumpur maksimum 5%.

d. Kerikil untuk beton struktural dipakai kerikil hitam

yang harus :

o Kerikil hitam pecah mesin

o Keras, tajam, tidak bercampur butir dari batuan
yang rendah kualitasnya.

o Tahan lama, tidak mudah lapuk oleh cuaca.

o Berbutir aneka ragam (gradasi) d =1 -3 cm.

o Bersih, tidak mengandung kotoran, zat-zat
organik, garam dan kimia.

o Kandungan kotoran maksimum 5%.

e. Kerikil untuk beton non struktural dipakai kerikil
berwarna putih tulang yang harus :

o

o

o

o

Keras, tajam, tidak bercampur butir dari batuan
yang rendah kualitasnya.

Tahan lama, tidak mudah lapuk oleh cuaca. o
Berbutir aneka ragam (gradasi) d =1 -3 cm.
Bersih, tidak mengandung Kkotoran, zat-zat
organik, garam dan kimia.

Kandungan kotoran maksimum 5%.

f. Perawatan Beton
Perawatan beton harus dilaksanakan dengan
menutup permukaan beton dengan karung goni
basah dan disiram 3x sehari yaitu pagi hari, siang
hari, dan sore hari selama 4 hari.

Gambar 4. 75 Detai Potongan melintang Tunnel
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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4.3.9 Pekerjaan Pembetonan bagian Upper
Pengerjaan pengecoran terowong bagian uper meliputi:

1. Pemasangan bekisting Sliding Form

Pemasangan bekisting ini berbeda dengan
pemasangan bekisting pada umumnya. Pemasangan
bekisting ini merupakan bekisting yang dapat di
bongkar pasang dan dapat di arahkan. Untuk Sliding
Form bekisting ini harus di bongkar terlebih dahulu
kemudian dipasangkan ke tempat yang akan
dilakukan.

Gambar 4. 76 Sliding Form bekisting
Sumber : Dokumentasi sendiri denaan Pekeriaan Seienis
Pada saat pengecoran bagian atas, pembesian di lakukan
sepanjang 6 meter dan harus dilakukan pelepasan pada
bekisting bagian bawah.
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Gambar 4. 77 Proses pengecoran bagian Upper
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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1. Pengecoran

Secara garis besar proses pengecoran untuk terowong
bagian uper tidak jauh berbeda dengan proses pengecoran
bagian lower.

Gambar 4. 78 Proses pengecoran Sumber :
Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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Pada proses pengecoran bagian Upper ini meggunakan
kompresor untuk membuat tekanan beton lebih cepat
sehingga pada proses pengecoran beton akan terangkat ke
atas sehingga mempermudah untuk  melakukan
pengecoran.



Pada pengecoran segmen pertama Sliding Form
dimasukan kedalam Tunnel dengan cara ditahan
menggunakan Excavator dan dibantu didorong oleh
pekerja. Sliding Form disimpan ditaruh di segmen
terakhir, untuk kemudian ditarik setelah pembesian
dilakukan.

Slidingform ditempatkan pada posisi yang tepat
maka dilakukan supporting (Penahan Formwork) dan
pemasangan stop cor pada sisi ujung Slidingform.

Selanjutnya dilakukan pengecekan oleh tim
survey dari leveling elevasi dan arah. Kemudian
setelah dinyatakan good for concrete oleh tim survey,
semua supporting dan perkuatan disetting dengan
arahan dari tim survey.
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Tahapan Selanjutnya Pembongkaran Bekisting
bagian Upper setelah beton mencapai umur.
Kemudian dilakukan Pembesian lanjutan untuk
daerah peralihan dan transisi lainnya.

Pembukaan Sliding Form dilakukan setelah umur
beton mencapai 48 jam, dilakukan dengan perlahan
dan hati-hati sehingga tidak merusak permukaan
beton yang telah dikerjakan. Setelah berhasil dibuka,
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maka selanjutnya dilakukan pemindahan dengan
segera ke block / segmen berikutnya.

4.3.10 Pekerjaan Grouting
Ada 3 macam Grouting yaitu Consolidation Grouting |,
Curtain Grouting , dan Backfill Grouting adapun langkah —
langkah dalam Grouting adalah sebagai berikut :

a. Consolidation grouting

1.
2.

Setting peralatan pemboran pada titik pemboran awal.

Pemboran dilakukan pada titik primer lalu dilanjutkan
titik sekunder dan selanjutnya tersier.

Pemboran untuk batuan yang tidak mudah rusak oleh
air, boleh menggunakan air.

Pada titik primer, sekunder maupun tersier pemboran
menggunakan sistem non coring.

Pemboran dimulai dari kedalaman 0 — 5 m, lalu
dilakukan pencucian lubang bor dan selanjutnya
dilakukan pengujian water testdan grouting.

Pada titik primer, sekunder dan tersier pengujian water
pressure test dilakukan sekali dengan tekanan
maksimum.



Tabel 4. 7 Pengujian water pressure test pada

Consolidation Grouting

Step  Kedalaman (m) Tekanan Ujiair (¢/_ )

Tek. Maks.
Grouting [/,

1
2
3
4
5
b
7
8
9

10

0-5
510
10-15
15-20
20-25
25-30
30-35
35-40
40-45
45-50

05-1-2-1-05
1-15-2-15-1
1-2-3-2-1
1-2-3-2-2
1-2-3-4-3-2-1
1-2-3-4-3-2-2
1-2-3-5-3-2-1
1-2-3-5-3-2-1
1-2-3-6-3-2-1
1-2-3-6-3-2-1

oy OO O O BB W W N o
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7. Setelah mendapatkan nilai lugeon/permeabilitas dari
pengujian Water Pressure Test maka dilanjutkan
dengan Grouting. Campuran Grouting adalah sebagai

berikut :

Tabel 4. 8 Campuran grouting pada Water Pressure test

pada Consolidation Grouting

Campuran  Perbandingan  Kuantitas Injeksi dalam20 ~ Perubahan
Nomor SA menit SA
1 1:10 800 It 1:8
2 1:8 700 1:6
3 1:6 600 It 1:4
4 1:4 500 f 1:2
5 1:2 400 i 11

1. Grouting dinyatakan selesai jika kuantitas campuran
yang diinjeksi telah menunjukkan 0,2 liter/menit/meter
pada tekanan maksimum yang diizinkan selama 20

menit.
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2.

3.
4.

Apabila dalam pelaksanaan pada campuran 1:1
tercapai tekanan maksimum belum tercapai dengan
volume 2000 liter, maka Grouting dihentikan selama 8
jam dan dilanjutkan kembali dengan campuran 1:1
sampai tekanan maksimum tercapai dana kuantitas
yang diinjeksi 0,2 liter/menit/meter pada tekanan
maksimum yang diizinkan selama 20 menit tercapai.
Lubang bor selanjutnya di tutup dengan mortar.
Setelah Grouting selesai dilanjutkan pemboran
kedalaman 5 — 10 m, lalu ikuti langkah 2 — 11, dan
dilanjutkan kedalaman berikutnya dan diulang
langkah 4 — 15 sampai kedalaman rencana tercapai.

b. Curtain grouting

1.

Pada titik primer, sekunder maupun tersier pemboran
menggunakan sistem Non Coring.

Pemboran dimulai dari kedalaman 0 — 5 m, lalu
dilakukan pencucian lubang bor dan selanjutnya
dilakukan pengujian water test dan Grouting.

Pada Pilot Hole dan Check Hole pemboran dilakukan
dengan cara Coring dan pengujian Water Pressure Test
dilakukan dengan tekanan seperti berikut :



Tabel 4. 9 Pengujian water pressure test pada

Consolidation Grouting
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Tek. Maks.
Step Kedalaman (m) Tekanan Uji air ( )
Grouting  ( )
1 0-5 0,5-1-2-1-0,5 2
2 5-10 1-1,5-2-1,5-1 2
3 10-15 1-2-3-2-1 3
4 15-20 1-2-3-2-2 3
5 20-25 1-2-3-4-3-2-1 4
6 25-30 1-2-3-4-3-2-2 4
7 30-35 1-2-3-5-3-2-1 5
8 35-40 1-2-3-5-3-2-1 5
9 40-45 1-2-3-6-3-2-1 6
10 45-50 1-2-3-6-3-2-1 6

4. Pada titik primer, sekunder dan tersier pengujian

Water Pressure Test dilakukan sekali.

5. Setelah mendapatkan nilai lugeon/permeabilitas dari
pengujian Water Pressure Test maka dilanjutkan
dengan grouting. Campuran Grouting adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4. 10 Campuran grouting pada Water
Pressure Test pada Curtain Grouting

Campuran Perbandingan Kuantitas Injeksi dalam 20 Perubahan

Nomor S:A menit SA
1 1:10 800 It 1:8
2 1:8 700 It 1:6
3 1:6 600 It 1:4
4 1:4 500 It 1:2
5 1:2 400 It 1:1

. Grouting dinyatakan selesai jika kuantitas campuran

yang diinjeksi telah menunjukkan 0,2
liter/menit/meter pada tekanan maksimum yang
diizinkan selama 20 menit.

. Apabila dalam pelaksanaan pada campuran 1:1

tercapai tekanan maksimum belum tercapai dengan
volume 2000 liter, maka grouting dihentikan selama 8
jam dan dilanjutkan kembali dengan campuran 1:1
sampai tekanan maksimum tercapai dana kuantitas
yang diinjeksi 0,2 liter/menit/meter pada tekanan
maksimum yang diizinkan selama 20 menit tercapai.

. Lubang bor selanjutnya di tutup dengan mortar.

. Setelah Grouting selesai dilanjutkan pemboran

kedalaman 5 — 10 m, lalu ikuti langkah 4 — 15, dan
dilanjutkan kedalaman berikutnya dan diulang
langkah4 — 15 sampai kedalaman rencana tercapai.
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10. Pengecekan hasil grouting dilakukan pada titik check
hole, dengan pemboran coring diameter minimum 50
mm. Pengujian berupa Water Pressure Test, untuk
mengetahui apakah nilai lugeon sesuai dengan yang
diharapkan. Tekanan pada pengujian Water Test
seperti yang dilakukan pada pilot hole.

11.Titik Pilot Hole dan Check Hole ditentukan oleh
direksi dan konsultan pengawas

ll:} N ll:! =

Gambar 4. 84 Pemboran dan Grouting Stage 2 (5
-10m
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Back Fill grouting

1. Setting andang dan kemiringan yang sesuai pada
spindel mesin bor di titik Grouting.

2. grouting dilakukan setelah  pelaksanaan
pengecoran lining terowongan telah selesai.

3. Pembuatan lubang bor.

4. Pemasangan valve dan packer.

5. Pelaksanaan grouting dengan campuran 1 air : 1
semen : 2 pasir.

6. grouting dinyatakan selesai jika telah mencapai
tekanan 2 kg/cm2.

7. Selanjutnya valve ditutup dan packer ditinggal
sementara, selang Grouting dilepas untuk
pekerjaan grouting selanjutnya.

8. Setelah 2-3 jam packer baru dilepas sehingga
tidak terjadi tekanan semen balik.

9. Pelaksanaangrouting pada terowongan harus
dimulai dari hilir ke arah hulu.

10.Untuk menghindari kesulitan dalam

pelaksanaan pemboran dan Grouting, sebaiknya
sebelum pengecoran pada dinding di berikan
pipa pvc untuk titik Grouting dengan diameter 2
¥, Pipa galvanized sebaiknya tidak digunakan
karena setelah pengecoran lining, biasanya
lubang pada pipa tetap akan terisi oleh material
beton, sehingga dibutuhkan redrilling, sehingga
jika menggunakan pipa galvanized akan
menyulitkan dalam proses pemboran.

4.4 Ringkasan Tahapan Pekerjaan Terowongan
a. Pekerjaan Pemetaan

Pekerjaan pemetaan adalah pekerjaan yang
bertujuan untuk menentukan titik koordinat pada
proyek yang akan di kerjakan. Kondisi lokasi
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yang akan dikerjakan terlihat pada Gambar
4.78. Pekerjaan pemetaan menggunakan alat
bantu

berupa GPS, Total Station, bak ukur, Waterpas
dan lain lain. Terlihat pada Gambar 4.84
dilakukan proses penembakan.

Gambar 4. 85 Penembakan terowongan
dengan menggunakan Totalstation
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 86 Kondisi terowongan pengelak
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

b. Pekerjaan drilling dan blasting
Perkerjaan drilling dan blasting adalah
pekerjaan pemboran dan peledakan yang
bertujuan untuk membuat lubang dengan cara
di ledakan. Awal mula pekerjaan ini
dilakukan pembuatan titik lubang ledakan
seperti pada Gambar 4.86 setelah itu
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dilakukan pemboran lubang ledak (drilling)
seperti pada Gambar 4.87.

Gambar 4. 87 Membuat titik pada terowongan yang akan diledakan
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 88 Pekerjaan Drilling
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Setelah pekerjaan drilling, dilakukan pekerjaan
pengisian bahan ledak yang terlihat pada
Gambar 4.88 dan Gambar 4.89. Setelah
diledakan maka akan terlihat hasil ledakannya
seperti pada Gambar 4.90.
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Gambar 4. 89 Pengisian bahan peledak
Sumber : Dokumentasi sendiri denaan Pekeriaan Seienis

N

c. Pekerjaan Scalling dan Mucking
Pekerjaan Scalling dan Mucking adalah
pekerjaan yang bertujuan untuk
membersihkan sisa-sisa hasil ledakan seperti
pada Gambar 4.91
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Gambar 4. 92 Hasil Scalling dan Mucking
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
d. Pekerjaan Wiremesh, Rockbolt
dan Steel Support
Pekerjaan Wiremesh, Rockbolt dan Steel
Support merupakan pekerjaan penguatan
terhadap badan terowongan agar mencegah
terjadinya longsoran pada terowongan. Untuk
pekerjaan pemasangan steelsupport dapat
dilihat pada Gambar 4.85 dan Gambar 4.92.

Gambar 4. 93 Pemasangan Steel Support
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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Gambar 4. 94 Steel Support yang telah dipasang
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

e. Pekerjaan Shotcrete

Pekerjaan Shotcrete adalah pekerjaan yang
bertujuan untuk melapisi besi yang terpasang
di badan terowongan dengan lapisan mortar
atau semen cair seperti pada Gambar 4.94

—

Gambar 4. 95 Pekerjaan shotcret

f. Pekerjaan lantai kerja
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Pekerjaan lantai kerja merupakan pekerjaan
untuk membuat landasan agar mempermudah
proses pembetonan pada terowongan seperti
pada Gambar 4.88.

Gambar 4. 96 Pengeoran lantai kerja
Sumber : Dokumentasi sendiri denaan Pekeriaan Seienis

g. Pekerjaan pembetonan bagian Lower
Pekerjaan pembetonan bagian lower ini
memiliki tahapan yaitu pembesian atau biasa
disebut penulangan, pemasangan bekisting
dan pengecoran. Tahapan pertama yaitu
pemasangan tulangan pada Gambar 4.96.
Kemudian dilakukan proses pemasangan
bekisting yang dapat dilihat pada Gambar
4.97. Setelah penulangan dan pemasangan
bekisting terpasang, selanjutnya dilkakukan
proses pengecoran seperti pada Gambar 4.98
dan hasil pengecoran terlihat pada Gambar
4.99.
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Gambar 4. 97 Pemasangan tulangan
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 98 Pemasangan bekisting
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 99 Pembetonan bagian Lower
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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Gambar 4. 100 Terowongan bagian lower telah di cor
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

h. Pembetonan bagian Upper
Pekerjaan pembetonan bagian upper tidak jauh
berbeda dengan pembetonan bagian lower. Yang
membuat berbeda adalah pada pemasangan
bekisting yang terlihat pada Gambar 4.100.
Pada bagian upper bekisting yang digunakan
merupakan bekisting khusus yang telah di pesan
untuk proses pengecoran terowongan bagian

upper

Gambar 4. 101 Bekisting pada bagian Upper
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis
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Gambar 4. 102 Tahapan pengecoran bagian Upper
sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 103 Hasil setelah dilakukan proses pembetonan
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

i. Grouting
Grouting adalah proses pengisisan lubang pori-pori
yang ada pada objek yang telah dicor. Grouting
dilakukan dengan tujuan agar air tidak meresap
kedalam beton. Jika air meresap kedalam beton hal ini
akan menyebabkan korosi pada beton jika tidak
dilakukan proses grouting.
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Pertama lubang grouting telah dibentuk pada saat pengecoran
terowongan bagian lower. Lubang grouting tersebut beriameter
10 cm. Lubang grouting dapat dilihat pada Gambar 4.103 dan
pipa grouting pada Gambar 4.104. Hasil dari proses grouting
dapat dilihat pada Gambar 4.105.

Gambar 4. 105 Pipa grouting
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

Gambar 4. 106 Hasil grouting
Sumber : Dokumentasi sendiri dengan Pekerjaan Sejenis

4.5 Analisa Dampak Bahaya
Penyedia jasa wajib membuat Identifikasi Bahaya, Penilaian
Risiko, Skala Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan



Penanggung Jawab untuk diserahkan, dibahas, dan disetujui
PPK pada saat Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak sesuai
lingkup pekerjaan yang akan dilaksanakan. Perencanaan K3
meliputi :

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab Penyusunan
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab sesuai dengan
pada tabel berikut

Penyusunan RK3K mengacu pada peratturan menteri No.4
tahun 2014.

Tabel 4.5.1 Analisa Dampak Bahaya dan Resiko

Peboerjvm

E
£
:'[r'!-'

Lebih Jelas Lihat Lampiran
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan



BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulann
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah
dilakukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada penyusunan RK3K terdapat 9 pekerjaan, 76 sub
pekerjaan, 183 uraian pekerjaan pembangunan Waduk
Bendo Ponorogo yang didalamnya terdapat hasil
identifikasi bahaya menggunakan Metode Hazard
Identification Risk  Assessment and Risk Control
(HIRARC), maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

@)
(b)
(©
(d)
(®)
)
(9)
(h)
0]
1)

Hasil analisa pekerjaan Pemetaan terdapat 7
identifikasi bahaya.

Hasi analisa pekerjaan Drilling dan Blasting
terdapat 20 identifikasi

Hasil analisa pekerjaan Scalling dan Mucking
terdapat 11 identifikasi bahaya

Hasil analisa pekerjaan Rockbolt dan
Wiremash terdapat 7 identifikasi bahaya

Hasil analisa pekerjaan Steel Rib terdapat 10
identifikasi bahaya

Hasil analisa pekerjaan Lantai Kerja terdapat
13 identifikasi bahaya

Hasil analisa pekerjaan Pembetonan Bagian
Bawah (Lower) terdapat 66 identifikasi bahaya
Hasil analisa pekerjaan Pembetonan Bagian
Atas (Upper) terdapat 35 identifikasi bahaya
Hasil analisa pekerjaan Grouting terdapat 14
identifikasi bahaya

Faktor manusia ini dapat disimpulkan dengan
unsafe action karena manusia sendirilah yang
menganggap mudah  Kkeselamatan  dan
kesehatan pada lingkungan kerja dan diri
sendiri

2. Pada tahapan pelakasanaan terdiri dari beberapa
pekerjaan antara lain :



a. Pada pekerjaan tanah tahapan awal adalah

menentukan titik BM (Bench Mark) atau biasa yang
disebut patok pada koordinat nol pada suatu proyek.
Penentuan awal koordinat menggunakan alat bantu
GPS. Titik awal pada terowongan pengelak memiliki
koordinat X = 4592,66, Y = 5048.02. Tahapan
berikutnya adalah menembak titik koordinat yang di
dapat dan di implementasikan ke lapangan dengan
menggunakan alat bantu berupa total station.

. Pada tahapan peledakan dimulai menentukan titik
lubang ledakan. Setelah penentuan titik ledakan,
selanjutnya penentuan kedalaman dan pengisian
kebutuhan alat peledak.

. Pada tahapan Scalling dan Mucking dimulai dari
pengambilan sisa-sisa batuan dan sisa hasil bahan
peledak yang telah di ledakan agar dapat dilakukan
proses berikutnya untuk pekerjaan terowongan
pengelak Pada tahapan selanjutnya adalah tahapan
dalam pemasangan Rockbolt, Wiremesh dan Steel
Support. Pada tahapan ini adalah tahapan pemasangan
penguat batuan dengan baja agar batuan yang berada
pada terowongan tidak runtuh ke dalam terowongan
dan memberi daya penguat pada terowongan untuk
mencegah terjadinya longsoran ke dalam terowongan.
Setelah diberi penguat pada terowongan selanjutnya
dilakukan proses penyelesaian pada tahapan ini
dengan melakukan penyemprotan cairan beton atau
biasa yang disebut Shotcrete. Pada proses Shotcrete
dilakukan sebanyak dua kali dengan tahapan first
layer dan second layer

. Pada tahapan akhir dilakukan proses pengecoran.
Proses pengecoran ini dilakukan dengan dua kali
tahapan. Pada tahapan pertama dilakukan proses
pengecoran pada bagian Lower dan tahapan
berikutnya dilakukan pengecoran pada bagian Upper.
Pada bagian upper dilakukan dengan bantuan Sliding
bekisting. Sliding bekisting ini merupakan bekisting
yang dapat berjalan dan bentuknya sudah disesuaikan
dengan kondisi terowongan. Setelah  proses
pengecoran selesai, selanjutnya dilakukan proses
Grouting. Proses Grouting ini adalah proses untuk



menutup lubang pori pada hasil pengecoran agar air
tidak masuk ke dalam beton sehingga tidak terjadi
kerusakan pada beton.
1.2 Saran
Saran untuk pengembangan terhadap tugas akhir yang
sejenis dengan tugas akhir ini untuk kedepannya adalah
sebagai berikut :

1. Metode pelaksanaan lebih mendetail lagi untuk setiap
pekerjaan pada proses pekerjaan pembuatan terowongan.

2. Perencanaan SMK3 pada tugas akhir ini tidak
membahas hingga bagian pengendalian operasi,
pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3, tinjauan ulang
kinerja. K3, untuk selanjutnya diperlukan
perencanaan pada bagian tersebut
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
i pernan | 1| TORTTRR R WO | [ Tt o g derpan dngan | | ()| Pl | | SoRENDAN e s syl el




2 | Pembersih [L. Melakukan Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 1 3 | Rendah |1. Sebelum 1. Inspek
an pembersihan di Fisik sia tidak dilaksanakan tur
areal sekitar mematuhi pekerjaan, perlu 2. Penga
proyek untuk dan adanya pengarahan was
mempermudah bertanggu pada tiap safety Lapan
proses ng jawab morning gan
penembakan terhadap 2. Pekerja dihimbau 3. Petuga
aturan dan untuk mengikuti s K3
kebijakan pengarahan K3
keselamata
n kerja
2
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
et I el I I e | I Bl Pt s e




3 | Membuat L. Surveyor Bahaya | Manu (1. Kesalaha 3 1 3 | Rendah |1. Pembuatan buku 1. Inspek

titik BM meninjau Fisik sia n dalam manual pada seluruh tur
bantu lokasi titik memind pekerjaan dan 2. Penga
BM bantu ahkan dibagikan sebelum was
yang akan di pekerjaa pekerjaan dimulai Lapan
patok n dari 2. Pekerja harus bekerja gan
menggunakan gambar sesuai 3. Petuga
alat bantu rencana kemampuannya yang s K3
GPS pada dibuktikan dengan
lapangan sertifikat
3. Sebelum

menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu

KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sed lle:z(r:t:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang pekerjaan berkala. Bentuk dalian iuga ditulis dalam f
. . - yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
rani 2 |Tidak pernah terjadi dalam T hun " . S
Jarang idak pemnah terjadi dalam beberapa tahu Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen (S) Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah " . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah ) Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




4 | Pemasang |[L. Surveyor Bahaya | Manu |[1. Pekerja 3 1 3 | Rendah |L. Sebelum 1. Inspekt
an patok menuju lokasi Fisik sia tidak dilaksanakan ur
titik titik menuju pekerjaan, perlu P. Pengaw
koordinat lokasi adanya pengarahan as
untuk titik pada tiap safety Lapang
pemasangan koordina morning an
patok tdi 2. Pekerja dihimbau B. Petugas
karenaka untuk mengikuti K3
n pengarahan K3
penanda
an titik
kurang
jelas
4
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (525 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peke”aén yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




2. Mempersiapk | Bahaya | Manu |1. Kesalaha 3 1 3 | Rendah |1. Pembuatan buku 1.Inspekt
an alat dan Fisik sia n dalam manual pada seluruh ur
bahan untuk memind pekerjaan dan 2.Pengaw
seluruh ahkan dibagikan sebelum as
pekerjaan pekerjaa pekerjaan dimulai Lapang
sebelum n dari 2. Pekerja harus bekerja an
dimulai serta gambar sesuai 3.Petugas
menyiapkan rencana kemampuannya yang K3
sertifikat pada dibuktikan dengan
lapangan sertifikat
3. Sebelum
menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
5
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveah';:?cauﬁ::i?nr;ii?:g;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken’LngkinaH sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peke”aén yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak muntge t};;?;fg;iﬁz;?ak pemah Biasa 1 Luka lecet, teriris, da[;’eng isembuhkan dengan -4 R?rlf)ah diI?;iI::nﬁsl:rEuAnﬁas:giaIla?ilsifczkda;p?ta:igﬁ;gzzgsléxrlgﬁls:;;n.




3. Pekerja Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 1 3 | Rendah |1. Sebelum
menancapkan Fisik sia terluka dilaksanakan
patok beton karena pekerjaan, perlu
sedalam 50 tertimpa adanya pengarahan
cm kedalam beton pada tiap safety
tanah dengan morning
ukuran beton 2. Pekerja dihimbau
silinder untuk mengikuti
berdiameter pengarahan K3
10 cm
6
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Sori - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




Bahaya | Manu |2. Pekerja 3 1 3 | Rendah |1. Sebelum
Fisik sia terluka dilaksanakan
terpukul pekerjaan, perlu
palu adanya pengarahan
pada tiap safety
morning
2. Pekerja dihimbau
untuk mengikuti
pengarahan K3
7
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering | 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
— e e e e I e e e




5 | Penentuan (1. Pekerja Bahaya | Manu | 1. Kesalaha 3 1 3 | Rendah (1. Pembuatan buku 1. Inspek
as menuju lokasi Fisik sia n dalam manual pada seluruh tur
terowonga proyek dan memind pekerjaan dan 2. Penga
n menggabungk ahkan dibagikan sebelum was
an titik BM pekerjaa pekerjaan dimulai Lapan
untuk n dari 2. Pekerja harus bekerja gan
menentukan gambar sesuai 3. Petug
as rencana kemampuannya yang as K3
terowongan pada dibuktikan dengan
lapangan sertifikat
3. Sebelum
menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
8
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




6 | Penembak (1. Mempersiapk | Bahaya | Manu | 1. 3 1 3 | Rendah |1. Pembuatan buku 1. Inspek
an an alat dan Fisik sia Kesalahan manual pada seluruh tur
mengguna bahan untuk dalam pekerjaan dan 2. Penga
kan seluruh memindah dibagikan sebelum was
theodolit pekerjaan kan pekerjaan dimulai Lapan
sebelum pekerjaan 2. Pekerja harus gan
dimulai serta dari bekerja sesuai 3. Petug
menyiapkan gambar kemampuannya yang as K3
sertifikat rencana dibuktikan dengan
pada sertifikat
lapangan 3. Sebelum
menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
9
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




2. Menuju | Bahaya | Manusi |L. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah 1. Sebelum 1. Inspektur
lokasi Fisik a menuju lokasi dilaksanaka |2. Pengawas
proyek titik koordinat di n pekerjaan, | 3. Lapangan
yang karenakan perlu Petugas K3
ditinjau penandaan titik adanya
sesuai kurang jelas pengarahan
dengan pada tiap
gambar safety
perenca morning
naan 2. Pekerja

dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
10
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) — (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




3.Menemba | Bahaya | Manusi |1. Kesalahan dalam 3 3 Rendah 1. Pembuatan | 1. Inspektur
k titik Fisik a memindahkan buku 2. Pengawas
lokasi pekerjaan dari manual 3. Lapangan
proyek gambar rencana pada Petugas K3
dan pada lapangan seluruh
mengikuti pekerjaan
semua dan
prosedur dibagikan
keselamat sebelum
an dalam pekerjaan
melakuka dimulai
n 2. Pekerja
penemba harus
kan titik bekerja
koordinat sesuai
kemampua
nnya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
menggunak
an alat
11
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN
Sering Sekali| 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan
produksi, dan kehancuran benda-benda
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda
CukupSering|[ 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - hancur
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor 5 Terluka, tapi tidak cacat permanen
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah Biasa 1 Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan

terjadi sebelumnya

P3K

Risiko Keterangan Perlakuan
Tinggi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
(15-25) (T Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
berikut dengan tanggal pengendalian
Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
(5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
(1-4) Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
(R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




7 |1. Penemba |1. Mempersiapk | Bahaya | Manu Kesalaha | 3 1 Rendah |1. Pembuatan buku Inspe
kan titik an alat dan Fisik sia n dalam manual pada seluruh ktur
yang bahan untuk memind pekerjaan dan Penga
akan seluruh ahkan dibagikan sebelum was
diledakk pekerjaan pekerjaa pekerjaan dimulai Lapan
an/geom sebelum n dari . Pekerja harus ga
etri dimulai serta gambar bekerja sesuai Petug
terowong menyiapkan rencana kemampuannya yang as K3
an sertifikat pada dibuktikan dengan

lapangan sertifikat
. Sebelum
menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveah';:?cauﬁ::i?nr;ii?:g;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken’LngkinaH sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peke”;?zky:gget';:ﬁ' E:Sitfg::g:‘?::a" :Ugsnd":g;ie:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




2. Menuju lokasi | Bahaya | Manu [1. Pekerja 3 1 3 | Rendah [1. Sebelum
proyek yang Fisik sia tidak dilaksanakan
ditinjau sesuai menuju pekerjaan, perlu
dengan lokasi adanya pengarahan
gambar titik pada tiap safety
perencanaan koordinat morning
di 2. Pekerja dihimbau
karenaka untuk mengikuti
n pengarahan K3
penandaa
n titik
kurang
jelas
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




3. Menembak Bahaya | Manu [1. Kesalaha | 3 1 Rendah [1. Pembuatan buku
titik lokasi Fisik sia n dalam manual pada seluruh
proyek dan meminda pekerjaan dan
mengikuti hkan dibagikan sebelum
semua pekerjaan pekerjaan dimulai
prosedur dari 2. Pekerja harus bekerja
keselamatan gambar sesuai
dalam rencana kemampuannya yang
melakukan pada dibuktikan dengan
penembakan lapangan sertifikat
titik koordinat 3. Sebelum
menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




4. Memberi Bahaya | Manu [1. Kesalaha | 3 1 Rendah [1. Pembuatan buku
tanda titik titik | Fisik sia n dalam manual pada seluruh
koordinat memberi pekerjaan dan
yang akan titik yang dibagikan sebelum
diledakan tidak pekerjaan dimulai
menggunakan jelas 2. Pekerja harus bekerja
cat semprot mengakib sesuai
atkan kemampuannya yang
koordinat dibuktikan dengan
tidak sertifikat
sesuai 3. Sebelum
dengan menggunakan alat
perencan sebaiknya dikalibrasi
aan/yang terlebih dahulu
telah
ditentuka
n
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




8 | Pengebora | 1. Mempersiapk | Bahaya | Manu | 1. Pekerja | 3 Sedang | 1. Petugas K3 harus 1. Inspek
n titik an jalur keluar | Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
yang akan masuk batuan dan tidaknya area | 2. Penga
dilakukan kendaraan tersebut was
mengguna proyek 2. Menggunakan Lapan
kan mesin APD saat bekerja gan
drilling seperti helm 3. Petuga
sesuai proyek s K3
perencana 3. Mematuhi setiap
an rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
17
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) tnggl Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - . hgﬁcur Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]a;n yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
" Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah - s P ] Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
Tidak Pernah | 1 terjadi sebelumnya Biasa 1 Luka lecet, teriris, da[::’a;KdISerTbuhkan dengan -4 (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




2. Mesin bor Bahaya | Manu |[1.Pekerja 3 Sedang |1. Petugas K3 harus 1.Inspekt
hidraulic Fisik sia tertimpa memastikan aman ur
yang mesin bor dan tidaknya area 2.Penga
dikendarai tersebut was
operator . Menggunakan APD Lapan
mulai saat bekerja seperti gan
melakukan helm proyek 3.Petuga
pengeboran 3. Mematuhi setiap s K3
batuan tebing rambu rambu
yang akan keselamatan dalam
diledakan bekerja
sesuai 4. Memastikan mesin
perencanaan bor hidraulic telah
aman dan layak
digunakan oleh
tenaga yang telah
tersertifikasi
18
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali | 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Bagfdkugbzggilvear};:?cauﬁ::i?nﬁi?:éian Tinggi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kemungkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peke”;?zky:gget';:ﬁ' E:Sitfg::g:‘?::a" :Ugsnd":g;ie:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




9 | Pengangku [1. Bahan peledak | Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 5 15 | Tinggi | 1. Harus diawasi oleh | 1.Inspektur
tan bahan diangkut Fisik sia terkena tenaga ahli yang 2.Pengawas
peledak/he | menggunakan ledakan telah tersertifikasi Lapangan
ndak angkutan 2. Harus mengikuti 3.Petugas K3

khusus dari prosedur tentang 4.Petugas
dalam gudang bahan peledak peledakan
penyimpanan 3. MenggunakanAPD
dan dilakukan
serta di awasi
oleh pihak
yang
berwenang
19
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen e () peken;?zkyzzgebse;;::‘- E:r':lt(l:lt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




Bahaya | Manu |1.Terkena 3 1 3 | Rendah |1. Menggunakan Inspektur
Kimia | sia zat kimia sarung tangan saat Pengawas
bahan meindahkan Lapangan
peledak Petugas K3
pada saat Petugas
pengangk peledakan
utan
Bahan Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 5 15 | Tinggi | 1.Harus diawasi oleh . Inspektur
peledak yang | Fisik sia terkena tenaga ahli yang . Pengawas
telah di ledakan telah tersertifikasi Lapangan
angkut 2. Harus mengikuti . Petugas K3
diletakkan prosedur tentang . Petugas
pada area bahan peledak peledakan
proyek yang 3. MenggunakanAPD
steril dari
bahan bahan
berbahaya
dalam radius
50 meter
20
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




Bahaya | Manu | 1. Terkena 3 1 3 | Rendah | 1. Menggunakan 1. Inspektur
Kimia | sia zat sarung tangan saat 2. Pengawas
kimia meindahkan Lapangan
bahan 3. Petugas K3
peledak 4. Petugas
pada peledakan
saat
pengang
kutan
21
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Senng_ 4 Kerap terjadi »tapﬁ tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:sz?n Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - . — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam f
. . - ) juga ditulis dalam for
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen (s) Risk Assessment berikut dengan tangal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah " . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau pengendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




10 Pemasuk | 1. Pekerja Bahaya Manu | 1. Pekerja 3 5 15 | Tinggi 1. Harus diawasi oleh  [1. Inspekt
an bahan memasuk | Fisik sia terkena tenaga ahli yang ur
peledak kan bahan ledakan telah tersertifikasi 2. Pengaw
peledak 2. Harus mengikuti as
ke dalam prosedur tentang Lapang
lubang bahan peledak an
yang tela 3. Menggunakan APD 3. Petugas
dibor 4. Memberi rambu K3
rambu larangan dan 4. Petugas
peringatan disekitar peledak
area peledakan an
22
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




Bahaya Manu | 1.Terkena 3 1 3 | Rendah |1. Menggunakan 1. Inspektu
Kimia sia zat kimia sarung tangan saat r
bahan meindahkan 2. Pengawa
peledak S
pada saat Lapanga
memasu n
kkan 3. Petugas
bahan K3
peledak 4. Petugas
peledaka
n
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  |Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering _ 4 Kerap terjadi »tapﬁ tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sed lle:stin Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang pekerjaan yang berkala, Bentuk pengendalian juga ditulis dalam f
. . - ) itulis dalam for
Jarang 2 [Tidak pernah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen () Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau pengendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




11 Pemasangan |1. Pekerja Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 5 15 | Tinggi |1. Harus diawasi oleh L. Inspekt
detonator memasang | Fisik sia terkena tenaga ahli yang ur
detonator ledakan telah tersertifikasi P. Pengaw
pada 2. Harus mengikuti as
bahan prosedur tentang Lapang
peledak bahan peledak an
untuk 3. MenggunakanAPD  B. Petugas
memperm 4. Memberi rambu K3
udah rambu larangan dan #. Petugas
peledakan peringatan disekitar peledak
area peledakan an
24
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




Bahaya | Manu |1. Terkena 3 1 3 | Rendah | 1. Menggunakan 1. Inspe
Kimia | sia zat kimia sarung tangan saat ktur
bahan meindahkan 2. Penga
peledak was
pada saat Lapan
pengang gan
kutan 3. Petug
as K3
4, Petug
as
peled
akan
25
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sed lle:stin Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - . — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang . - -
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah - Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya Biasa 1 P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




12 | Proses 1. Pekerja Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 15 | Tinggi . Harus diawasi oleh 1. Inspekt
peledakan memijarka | Fisik sia terkena tenaga ahli yang ur
n ledakan telah tersertifikasi 2.Penga
detonator . Harus mengikuti was
dengan prosedur tentang Lapan
kawat bahan peledak gan
halus . Menggunakan APD | 3.Petuga
untuk 4. Memberi rambu s K3
menyalak rambu larangan dan | 4.Petuga
an bahan peringatan disekitar S
peledak area peledakan peleda
kan
26
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu | 1.Terkena 3 2 6 | Sedang |1. Menggunakan
Kimia | sia gas masker
beracun
setelah
peledaka
n
27
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen , Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin t_erjadi atau tidak pernah Bimsa . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




13 Pemastian 1. Pekerja Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 Sedang | 1.Petugas K3 harus 1. Inspek
reruntuhan memastik | Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
akibat an area batuan dan tidaknya area 2. Penga
ledakan bersih dari tersebut was
reruntuha 2.Menggunakan APD Lapan
n akibat saat bekerja seperti gan
ledakan helm proyek 3. Petuga
3.Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
28
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda 1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




14 Pemasangan | Pastikan Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 1 3 | Rendah |1. Petugas K3 harus 1. Inspek
ventilasi letak Fisik sia terjatuh memastikan aman tur
ventilasi dari dan tidaknya area 2. Penga
sesuai yang ketinggia tersebut was
ditentukan n . Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
. Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering [ 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang | Riciko SEDANG membutuhan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun " L ¢12) (s) peker]a;n yang berkala Beqtuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




15 | Penentuan Pembuatan | Bahaya | Manu [L. Kesalaha 3 1 3 | Rendah |1. Pembuatan buku 1. Inspek
jalur keluar peta keluar | Fisik sia n dalam manual pada seluruh tur
masuk masuk melakuk pekerjaan dan 2. Penga
kendaraan kendaraan an dibagikan sebelum was
proyek proyek dan pekerjaa pekerjaan dimulai Lapan

ditempel di n di gan
papan lapangan 3. Petuga
informasi s K3
30
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) tnggl Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Sori - hancur Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jaran 2 |Tidak pemah teriadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
9 p L p Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
" Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah - teriris, P ] Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
Tidak Pernah | 1 terjadi sebelumnya Biasa 1 Luka lecet, teriris da‘;fg,glsenhur]kan dengan -4 (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 2 6 | Sedang [1. Petugas K3 harus 1. Inspek
Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
batuan dan tidaknya area 2. Penga
tersebut was
?. Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
8. Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering | 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen e () peken;?zkyzzgebse;;::‘- E:r':lt(l:lt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
— e e e e I e e e




Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 6 | Sedang [1. Petugas K3 harus 1. Inspek

Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
eskavato dan tidaknya area 2.Penga
r tersebut was
?. Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
8. Mematuhi setiap s K3

rambu rambu
keselamatan dalam

bekerja
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  |Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sed lle:stin Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang eri berkala. Bentuk dalian iuca ditulis dalam f
Jaran 2 |Tidak pernah teriadi dalam . hun - — - s pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
g pernah terjadi dalam beberapa tahu Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen () Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau pengendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




16 | Pembersihan | Alat berat Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 6 | Sedang | 1.Petugas K3 harus 1. Inspek
atau di Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
pengangkutan | operasikan eskavato dan tidaknya area 2.Penga
sisa bahan oleh r tersebut was
material operator 2.Menggunakan APD Lapan

untuk saat bekerja seperti ga
membersihk helm proyek 3. Petuga
an sisa 3.Mematuhi setiap s K3
material rambu rambu
bahan keselamatan dalam
peledak dan bekerja
di angkut
oleh
kendaraan
berat
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu | 2.Pekerja 3 2 6 | Sedang [L. Petugas K3 harus 1. Inspek
Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
dump dan tidaknya area 2.Penga
truk tersebut was
2. Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti ga
helm proyek 3. Petuga
B. Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
e— e R e e IR




17 Pembuangan | Kendaraan | Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 6 | Sedang [L. Petugas K3 harus 1. Inspek
sisa material | berat Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
hasil ledakan | mengangkut eskavato dan tidaknya area 2.Penga
semua r tersebut was
material ke ?. Menggunakan APD Lapan
lokasi saat bekerja seperti gan
pembuanga helm proyek 3. Petuga
n yang telah 8. Mematuhi setiap s K3
ditentukan rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 2 6 | Sedang | 1.Petugas K3 harus 1. Inspek
Fisik sia tertkena memastikan aman tur
dump dan tidaknya area 2.Penga
truk tersebut. was
2.Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
3.Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah | 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pemnah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




18 | Metode Melakukan | Bahaya | Manu | 1. 3 1 3 | Rendah | 1. Pembuatan buku 1. Inspek
pelaksanaan metode Fisik sia Kesalahan manual pada seluruh tur
galian tanah pelaksanaan dalam pekerjaan dan 2.Penga
berulang yang telah melakukan dibagikan sebelum was
dalam dua di tentukan pekerjaan pekerjaan dimulai Lapan
sisi oleh pekerja di gan
dalam lapangan 3. Petuga
proses s K3
penggalian
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) peken;?zkyzzgebse;;::‘- E:r':lt(l:lt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
i porrn | 1| TORTTRoon 0T | [ e | 3 | e g | | 0| T | e sk et sisngon s g




19 Penggalian Pekerja Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 6 | Sedang |1. Petugas K3 harus 1. Inspek
tanah melakukan | Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
penggalian eskavato dan tidaknya area 2. Penga
tanah untuk r tersebut was
pembuatan 2. Menggunakan APD Lapan
pondasi saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
3. Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 2 6 | Sedang | 1. Petugas K3 harus 1. Inspek
Fisik sia tertimpa memastikan aman tur
dump truk dan tidaknya area 2. Penga
tersebut was
2. Menggunakan APD Lapan
saat bekerja seperti gan
helm proyek 3. Petuga
3. Mematuhi setiap s K3
rambu rambu
keselamatan dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah | 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pemnah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




20 Fabrikasi baja | Pemotonga | Bahaya | Manu | 1.Pekerja 3 2 6 | Sedang | 1.Pekerja 1. Inspek
rockbolt n besi harus | Fisik sia terkena menggunakan sarung tur
sesuai tepat, agar alat tangan dan APD 2. Penga
perencanaan | setelah pemoton lainnya was
ditekuk g Lapan
(jangkar, gan
radius 3. Petuga
tekuk), s K3
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar
Bending
Schedule).
40
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




Penekukan/ | Bahaya | Manu |1. Pekerja 3 1 3 | Rendah Pekerja 1. Inspek

pembengko | Fisik sia terkena menggunakan tur

kan (radius alat sarung tangan dan | 2.Penga

tekuk) besi pembeng APD lainnya was

harus kok Lapan

menggunak gan

an piringan 3. Petuga

tekuk!/ roller s K3

sesuai

kelompok/

jenis

diameter

besi.
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for

e— e R e e IR




Periksa Bahaya | Manu |1. Mata 3 1 3 | Rendah |1. Pekerja 1. Inspekt
pemasangan | Fisik sia pekerja menggunakan ur
kawat terkena kacamata pelindung |2. Penga
bendrat. percikan pada saat was
(jika api pemotongan Lapan
menggunak akibat gan
an metode pemoton 3. Petuga
sangkar). gan s K3
Besi yang
belum &
sudah
dipotong
harus
diletakkan
dan
diproteksi
dari tanah
dan hujan.
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




21 Penentuan Menentuka | Bahaya | Manu |1. Kesala 3 1 Rendah |1. Pembuatan buku 1. Inspekt
titik n titik letak | Fisik sia han manual pada seluruh ur
pemasangan | rockbolt dalam pekerjaan dan 2. Penga
rockbolt untuk memin dibagikan sebelum was

penyangga dahkan pekerjaan dimulai Lapan
terowongan pekerja 2. Pekerja harus bekerja gan
an dari sesuai 3. Petuga
gambar kemampuannya yang s K3
rencan dibuktikan dengan
a pada sertifikat
lapang 3. Sebelum
an menggunakan alat
sebaiknya dikalibrasi
terlebih dahulu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveah';:?cauﬁ::i?nr;ii?:g;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken’LngkinaH sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
. - (5-12) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen () Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




22 Penentuan Melakukan | Bahaya | Manu | 1. 3 1 3 | Rendah | 1. Pembuatan buku 1. Inspekt
metode metode Fisik sia Kesalahan manual pada seluruh ur
pemasangan | pelaksanaan dalam pekerjaan dan 2. Penga
rockbolt yang telah melakukan dibagikan sebelum was

di tentukan pekerjaan pekerjaan dimulai Lapan
oleh pekerja di gan
dalam lapangan 3. Petuga
proses s K3
pemasangan
rockbolt
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) tnggl Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seri . hgﬁcur Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang . - -
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
" Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah - teriris, P ] Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
Tidak Pernah | 1 terjadi sebelumnya Biasa 1 Luka lecet, teriris da[::’a;KdISerTbuhkan dengan -4 (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




23 Pemasanga | Pekerja Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. Pembuata 1. Inspekt
n melakukan Fisik sia dalam n buku ur
wiremesh pemasangan melakukan manual 2. Pengaw
pada wiremash pekerjaan di pada as
dinding pada dinding lapangan seluruh Lapang
terowonga terowongan pekerjaan an
n sesuai dan 3. Petugas

perencanaan dibagikan K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kerffimg Kinan sedikit korban Jiwa, benda-benda 4529 (™) Bentuke pengenf:)ael:?fujlugznr;:: ?:;;;2: pd:nlgz:];:i:nl s Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun " . ¢-12) (s) peker]agn yang berkala Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu |1. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang [1. Petugas [L. Inspekt
Fisik sia batuan K3 harus ur
memastik 2. Penga
an aman was
dan Lapang
tidaknya an
area 3. Petugas
tersebut K3
2. Menggun
akan
APD saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuh
i setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]agn yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
—— e e e e I A e




24 Fabrikasi Fabrikasi Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 3 6 Sedang 1. Pekerja Inspekt
baja steel dilakukan Fisik sia alat pemotong menggunaka ur
support untuk n sarung Penga
sesuai membuat tangan dan was
perencanaa | desain steel APD lainnya Lapang
n support sesuai an

dengan Petugas
perencanaan K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen e () pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu | 2. Pekerja terkena 3 3 Rendah | 1. Pekerja
Fisik sia alat menggunaka
pembengkok n sarung
tangan dan
APD lainnya
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serins 3 Tidakada korba:i?vi:’rcaca‘ permanen , Sedang Risiko §EDANG membutuhkan penQEndaIign r_isiko gan_pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) PEKETIE?SkYZZQS;zT;ZE‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:nd“:(lil;idaiam “
e— e R e e IR




Bahaya | Manu | 3. Mata pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
Fisik sia terkena percikan menggun
api akibat akan
pemotongan kacamata
pelindung
pada saat
pemOtO ng
an
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) PEKETIE?SkYZZQS;z';:E‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
— e e e e I e e e




25 | Penentuan | Pembuatan Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah Pembuata | 1. Inspekt
jalur keluar | peta keluar Fisik sia dalam n buku ur
masuk masuk melakukan manual 2. Penga
kendaraan | kendaraan pekerjaan di pada was
proyek proyek dan lapangan seluruh Lapang

ditempel di pekerjaan an
papan dan 3. Petugas
informasi dibagikan K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




26 Pengangku | Pengangkatan | Bahaya | Manu [L. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang (1. Petugas K3 | 1.
tan baja steelsupport Fisik sia batuan harus Inspektur
steelsuppor | untuk memastika | 2.
t yang dimasukkan naman dan | Pengawas
digunakan | ke lokasi tidaknya Lapangan
proyek area 3.
tersebut Petugas
2. Mengguna | K3
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamata
n dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




Bahaya | Manu | 1. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang 1. Petugas 1.Inspekt
Fisik sia eskavator K3 harus ur
memastikan | 2.Penga
aman dan was
tidaknya Lapang
area tersebut an
2. 3.Petugas
Menggunaka K3
n APD saat
bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]agn yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
e— e R e e IR




27 Metode Melakukan Bahaya | Manu | 1. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang (1. Petugas K3 | 1.Inspekt
pelaksanaa | metode Fisik sia tower crane harus ur
n pelaksanaan memastika | 2.Penga
pemasanga | yang telah di n aman dan was
n tentukan oleh tidaknya Lapang
steelsuppor | pekerja dalam area an
t sesuai proses tersebut 3. Petugas
dengan pemasangan 2. Mengguna K3
perencanaa | steelsupport kan APD
n tiap tiap segment saat
segment bekerja
terowonga seperti
n helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamata
n dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Bahaya | Manu | 1. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang [1. Petugas K3 | 1.
Fisik sia eskavator harus Inspektur
memastika | 2.
naman dan | Pengawas
tidaknya Lapangan
area 3.
tersebut Petugas
2. Mengguna | K3
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3.
Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamata
n dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]agn yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah | 1 | Tidak m”nf’etj':dtlesrjea Seilit;:;:jak pernah Biasa Luka lecet, teriris, da’;fglf isembuhkan dengan a4 R?T:?h d|I:ZIII::nR§’:n?uAnHas:E|alla(:::lf(rzk;;p?ta;|E32ng§e;:gslls$rlgzklls:;:‘an




Bahaya | Manu | 1. Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang [1. Petugas K3 [1. Inspekt
Fisik sia dump truk harus ur
memastika [2. Penga
n aman dan was
tidaknya Lapang
area an
tersebut 3. Petugas
2. Mengguna K3
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamata
n dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]agn yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
—— e e e e I A e




Bahaya | Manu |1. Pekerja terjatuh 3 2 6 Sedang [1. Petugas K3 | 1. Inspekt
Fisik sia dari ketinggian harus ur
akibat memastika | 2. Penga
memasang steel n aman dan was
support tidaknya Lapang
area an
tersebut 3. Petugas
2. Mengguna K3
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamata
n dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) PEKETIE?SkYZZQS;z';:E‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




28 | Penentuan | Pembuatan Bahaya | Manu |1.Kesalahan dalam 3 1 3 Rendah [1. Pembuatan | 1.Inspekt
jalur keluar | peta keluar Fisik sia melakukan buku ur
masuk masuk pekerjaan di manual 2.Penga
kendaraan | kendaraan lapangan pada was
proyek proyek dan seluruh Lapang

ditempel di pekerjaan an
papan dan 3. Petugas
informasi dibagikan K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




29 Pemasanga | Pekerja Bahaya | Manu |1. Pekerjaa 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1. Inspekt
n Steel memasng Fisik sia tertimpa batuan K3 harus ur
Support steelsupport memastik | 2.Penga
bagian pada bagian an aman was
kaki kaki tiap dan Lapang

segmen tidaknya an
sejarak 1 area 3. Petugas
meter tersebut K3
2. Menggun
akan
APD saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuh
i setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




30 Pemasanga | Pekerja Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah |1. Petugas [L. Inspekt
n selang melakukan Fisik sia terpeleset K3 harus ur
pada pemasangan memastik 2. Penga
lobang selang pada an aman was
tendon lobang tendon dan Lapang
untuk untuk tidaknya an
memasukk | memasukkan area 3. Petugas
an material | material tersebut K3
grouting grouting 2. Menggun
akan
APD saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuh
i setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Slt(l:l:g::z?:mllug:ndn:(ljl;idaﬂémfm
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




31 Pemasanga | Pekeerja Bahaya | Manu |1. Pekerja terjatuh 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1. Inspekt
n bagian memasang Fisik sia dari ketinggian K3 harus ur
atap steelsupport akibat memastika | 2. Penga
bagian atas memasang steel n aman was
dengan support dan Lapang
menggunakan tidaknya an
alat berat area 3. Petugas
eskavator tersebut K3
2. Mengguna
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




Bahaya | Manu | 1. Pekerjaa 3 2 6 Sedang | 1.Petugas 1. Inspekt
Fisik sia tertimpa steel K3 harus ur
support memastika | 2.Penga
n aman was
dan Lapang
tidaknya an
area 3. Petugas
tersebut K3
2. Mengguna
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




32 Pemasanga | Pemasangan Bahaya | Manu |1. Tergores steel 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja 1. Inspekt
n Steel steel Fisik sia connector mengguna ur
Connector | connector kan APD |2. Penga

berfungsi dan was
untuk mengikuti Lapang
menyambungk peraturan an
an antara K3 3. Petugas
steelsupport K3
yang satu
dengan yang
lainnya. Steel
Connector
terbuat dari
baja
polosdengan
diameter 19
mm dan
panjang yang
disesuaikan
dengan jarak
antar Steel
Support.
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




33 Penentuan | Pembuatan Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 3 Rendah | 1. Pembuata | 1.
jalur keluar | peta keluar Fisik sia dalam n buku Inspektur
masuk masuk melakukan manual 2.
kendaraan | kendaraan pekerjaan di pada Pengawas
proyek proyek dan lapangan seluruh Lapangan
ditempel di pekerjaan | 3.
papan dan Petugas
informasi dibagikan | K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) peken;?zkyzzgebse;;::‘- E:r':lt(l:lt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
T prn| 1| T BT | [ || s st oo | [y | P | e o o e o v |




34 Pencampur | Pekerja Bahaya | Manu | Lingkungan kotor 3 1 3 Rendah | 1.Disediaka | 1.
an Pasta melakukan Lingku | sia akibat n titik atau | Inspektur
pencampuran | ngan pencampuran lokasi 2.
pasta untuk beton yang tidak khusus Pengawas
shotcrete pada tempatnya untuk Lapangan
melakuka | 3.
n mix Petugas
beton K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) PEKETIE?SkYZZQS;z';:E‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




35 Penyempro | Pekerja Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 3 Rendah | Disediakan 1.
tan memberi tanda | Kimia | sia terganggu titik atau Inspektur
shotcret pada titik pernapasan dengan lokasi 2.
first layer penyemptotan mortar yang akan khusus Pengawas
shotcrete first di semprotkan untuk Lapangan
layer melakukan 3.
mix beton Petugas
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  |Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Sori - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang ) o ..
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah | 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pemnah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




36 Penyempro | Pekerja Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Disediakan 1.
tan memberi tanda | Kimia | sia terganggu titik atau Inspektur
shotcret pada titik pernapasan dengan lokasi 2.
second penyemptotan mortar yang akan khusus Pengawas
layer shotcrete di semprotkan untuk Lapangan
second layer melakukan 3.
mix beton Petugas
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  |Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) PEKETIE?SkYZZQS;z';:E‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk parn| 1| TR S | [ [ g | [y | O | Lereion oo thee s prv




37 Curing Curing Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
dilakukan Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
sebagai air/ sepatu 2.
perawatan bot agar Pengawas
beton yang tidak Lapangan
bertujuan terpeleset 3.
untuk menjaga Petugas
supaya beton K3
tidak terlalu
cepat
kehilangan air,
atau sebagai
tindakan
menjaga
beton, segera
setelah proses
finishing
beton selesai
dan waktu
total setting
tercapai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
sk penn| | TG B o | || 1 | e e | || R | g




38 Penentuan | Pembuatan Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1.
jalur keluar | peta keluar Fisik sia dalam melakukan Pembuatan Inspektur
masuk masuk pekerjaan di buku manual | 2.
kendaraan | kendaraan lapangan pada seluruh | Pengawas
proyek proyek dan pekerjaan Lapangan
ditempel di dan 3.
papan dibagikan Petugas
informasi sebelum K3
pekerjaan
dimulai
39 Pencampur | Pencampuran | Bahaya | Manu | Lingkungan kotor 3 1 3 Rendah | Disediakan 1.
an pasta pasta dengan Lingku | sia akibat titik atau Inspektur
pada beberapa ngan pencampuran lokasi 2.
batching gregat halus beton yang tidak khusus Pengawas
plan dan dicampur pada tempatnya untuk Lapangan
dengan semen melakukan 3.
mix beton Petugas
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




40 Survey 1. Surveyor Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
(vitzet) meninjau Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
lokasi proyek bertanggung jawab pekerjaan, 2.
yang ada pada terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
gambar dan kebijakan pengarahan | Lapangan
rencana keselamatan kerja pada tiap 3.
menuju safety Petugas
lapangan morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




41 Penentuan | 1. Pekerja Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1.Pembuatan | 1.
titik as menuju lokasi | Fisik sia dalam buku manual | Inspektur
terowonga | proyek dan memindahkan pada seluruh | 2.
n menggabungk pekerjaan dari pekerjaan Pengawas
an titik BM gambar rencana dan Lapangan
untuk pada lapangan dibagikan 3.
menentukan as sebelum Petugas
terowongan pekerjaan K3
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampuan
nya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
menggunaka
n alat
sebaiknya
dikalibrasi
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]agn yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




terlebih
dahulu

71

KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN
Sering Sekali| 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan
produksi, dan kehancuran benda-benda
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda
CukupSering|[ 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - hancur
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor 5 Terluka, tapi tidak cacat permanen
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah Biasa 1 Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan

terjadi sebelumnya

P3K

Risiko Keterangan Perlakuan
Tinggi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
(15-25) ) Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
berikut dengan tanggal pengendalian
Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
(5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
(1-4) Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
(R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




42 | Pembersih | 1. Melakukan | Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
an area cor | pembersihan Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
Lantai di areal sekitar bertanggung jawab pekerjaan, 2.
Kerja proyek untuk terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
mempermuda dan kebijakan pengarahan Lapangan
h proses keselamatan kerja pada tiap 3.
penembakan safety Petugas
morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]agn yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
—— e e e e I A e




43 Dewaterin | Pekerja Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
g Lantai melakukan Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
Kerja dewatering air/ sepatu 2.
untuk bot agar Pengawas
mengendalika tidak Lapangan
n air (air terpeleset 3.
tanah/permuka Petugas
n) agar tidak K3
mengganggu/
menghambat
proses
pelaksanaan
suatu
pekerjaan
konstruksi,
terutama
untuk
pelaksanaan
bagian
struktur yang
berada dalam
tanah dan di
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tcperen | 1| TR S e | [ e v, G e | | (| P | R RENOAN iy ik syl i




bawah muka
air tanah
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — = prod;ksn, da':j _l;e_hla(\nc;rarlbenda-benda (15-25) ( _E? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 emungkinan sedi l:]as(r:u?n Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
Cukup Serin 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu isi ian risi
P 9 P L Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang RISIED ?EDANGbmin]bUglhliarLpen@n%ﬁl:.an r_ISIKZF:arI\.pzn?aw?san
Jaran 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . . : S pekerjaan yang berkala. Sentuk pengendalian Juga ditulls dalam for
9 p L p Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen () Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah -Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




Bahaya | Manu | Pekerja tersengat 3 6 Sedang Memberikan | 1.
Fisik sia aliran listrik rambu Inspektur
peringatan 2.
bahwa area Pengawas
tersebut Lapangan
terdapat 3.
aliran listrik | Petugas
K3
44 Pengecora | 1. Peralatan Bahaya | Manu | Terkena 3 6 Sedang Menggunaka | 1.
n lantai harus sudah Fisik sia Tumpahan Beton n sarung Inspektur
kerja disiapkan : tangan 2.
Pengawas
Lapangan
3.
Petugas
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




peralatan Bahaya | Manu | Peralatan tidak 3 1 3 Rendah | Mengkalibra | 1.Petugas
survey harus Fisik sia dikalibrasi si alat ke lab lab
sudah sehingga kalibrasi yang
dikalibrasi pembacaan alat dengan telah
ukur tidak akurat tenaga tersertif
pekerja yang ikasi
telah
tersertifikasi
penerangan di | Bahaya | Manu | Pekerja tidak dapat 3 1 3 Rendah | Memamsang | 1.
lokasi cor Fisik sia melihat area instalansi Inspektur
harus sudah pengecoran kelistrikan 2.
siap untuk Pengawas
penerangan Lapangan
3.
Petugas
K3
vibrator baik Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 2 6 Sedang Memasang 1.
engine atau Fisik sia mesin vibrator rambu Inspektur
elektrik harus peringatan 2.
siap dan Pengawas
peralatan Lapangan
alat 3.
pelindung Petugas
diri serta K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




mematuhi
setiap
peraturan K3
2. Lahan cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
harus Fisik usia | mematuhi dan dilaksanaka | Inspektur
disiapkan, bertanggung jawab n _ 2.
bersih dari terh_e_ldap aturan dan pekerjaan, Pengawas
potongan kebijakan _ perlu Lapangan
keselamatan kerja adanya
kaso{ pengarahan 3.
multiplex, pada tiap Petugas
kawat besi safety K3
beton, morning
puntung
rokok, dll. 2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Senng_ 4 Kerap terjadi »tapﬁ tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidak ada Korban jiwa, cacat permanen 1o Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen ¢ ) (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
—— e e e e I A e




3. Stop cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah [1. Sebelum 1.
harus dicek Fisik usia | mematuhi dan dilaksanaka | Inspektur
kesiapannya bertanggung jawab no 2
terhadap aturan dan pekerjaan, Pengawas
kebijakan perlu L apanaan
keselamatan kerja adanya pang
pengarahan 3.
pada tiap Petugas
safety K3
morning
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
4, Siapkan alat | Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah Pada saat 1.
pengujian Fisik usia | mematuhi dan pengujian Inspektur
slump beton bertanggung jawab harus 2.
beserta Leggﬁgignaturan dan dilakukan Pengawas
teknisinya. keselamatan kerja oleh orang Lapangan
yang telah 3.
tersertifikasi | Petugas
dan K3
dibuktikan
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]a;n yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
e I vl T I i it | NN IRl Pt e v o




dengan
sertifikat
5.Ketebalan/le | Bahaya | Man | Kesalahan dalam 1 3 Rendah | 1. Pembuata |1. Inspekt
vel Fisik usia memindahkan n buku ur
horizontal har pekerjaan dari manual 2. Penga
uslah sesuai gambar rencana pada was
dengan pada lapangan seluruh Lapang
gambar yang pekerjaan an
disetujui. dan 3. Petugas
dibagikan K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
79
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




kemampu

annya
yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
mengguna
kan alat
sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
6. Siapkan alat | Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Alat berat 1. Inspekt
transportasi Fisik usia | mematuhi dan harus ur
beton. bertanggung jawab dikendarai | 2. Penga
terhadap aturan dan oleh was
kebijakan ; operator Lapan
keselamatan kerja P . pang
yang ahli an
dibidangnya | 3. Petugas
dan K3
dibuktikan
dengan
sertifikat
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]agn yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




7 Tuangkan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang 1. Petugas 1.
beton pada Fisik sia truk mixer K3 harus Inspektur
area lower memastikan | 2.
yang telah aman dan Pengawas
disiapkan. tidaknya Lapangan
area tersebut | 3.
2.Mengguna | Petugas
kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kenﬁ:mgkina;l sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk pengenf:;iel:?iujluinh;’:?ar:;;!:pd:ﬂl;z:\;zlri:nlsk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peke”aén yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
sk penn| | TG B o | || 1 | e e | || R | g




layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
8. Gunakan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1.
vibrator untuk | Fisik sia mesin vibrator K3 harus Inspektur
memadatkan memastikan | 2.
beton aman dan Pengawas
sehingga tidaknya Lapangan
mendapatkan area tersebut | 3.
hasil yang 2.Mengguna | Petugas
maksimal. kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




bekerja

4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
45 | Curing Curing Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 1 3 Rendah | Pekerja
Lantai dilakukan Fisik sia menggunaka
Kerja sebagai n peralatan
perawatan sepatu safety
beton yang atau sepatu
bertujuan anti air serta
untuk menjaga memberi
supaya beton rambu pada
tidak terlalu area licin
cepat
kehilangan air,
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




atau sebagai
tindakan
menjaga
beton, segera
setelah proses

finishing
beton selesai
dan waktu
total setting
tercapai
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  |Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) 99 Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:sz?n Jiwa, benda-benda (m) berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu - - — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen (5-12) Sedang pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor 5 Terluka, tapi tidak cacat permanen (s) Risk Assessment berikut dengan tangal pengendalian.
Tidak Pernah 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah K Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (-4 Rendah -Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya Biasa 1 P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




46 Pembersih | 1. Melakukan | Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
an sisa pembersihan Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
kerjaatau di areal sekitar bertanggung jawab pekerjaan, 2.
areal proyek untuk terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
pekerjaan | mempermuda dan kebijakan pengarahan | Lapangan
Lantai h proses keselamatan kerja pada tiap 3.
Kerja penembakan safety Petugas
morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
47 Survey 1. Surveyor Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
(vitzet) meninjau Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
bagian lokasi proyek bertanggung jawab pekerjaan, 2.
lower yang ada pada terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
gambar dan kebijakan pengarahan | Lapangan
rencana keselamatan kerja pada tiap 3.
safety
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menuju morning Petugas
lapangan 2. Pekerja K3
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
48 Penentuan | 1. Pekerja Bahaya | Manu | 1.Kesalahan dalam 3 1 3 Rendah | 1. 1.
titik as menuju lokasi | Fisik sia memindahkan Pembuatan Inspektur
terowonga | proyek dan pekerjaan dari buku manual | 2.
nbagian menggabungk gambar rencana pada seluruh | Pengawas
lower an titik BM pada lapangan pekerjaan Lapangan
untuk dan 3.
menentukan as dibagikan Petugas
terowongan sebelum K3
pekerjaan
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampuan
nya yang
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dibuktikan

dengan
sertifikat
3. Sebelum
menggunaka
n alat
sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
49 Fabrikasi Fabrikasi Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 3 2 6 Sedang 1. Pekerja 1.
bekisting dilakukan Fisik sia alat pemotong menggunaka | Inspektur
bagian sesuai dengan n sarung 2.
lower ukuran dan tangan dan Pengawas
bagian yang APD lainnya | Lapangan
direncanakan 3.
Petugas
K3
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Bekisiting Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 1 3 Rendah | 1. Pekerja 1.
yang Fisik sia alat menggunaka | Inspektur
dibutuhkan pembengkok n sarung 2.
dalam tangan dan Pengawas
Pekerjaan APD lainnya | Lapangan
Beton bagian 3.
lower Petugas
Terowongan K3
Pengelak
Waduk
Bendo. Kayu
balok
dipotong
dengan ukuran
0,94 meter,
4,526 meter,
dan 1,187
meter.
Kemudian
triplek
dipotong
dengan ukuran
0,94 m x
4,526 m, 0,46
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mx 4,526 m
dan 1,3 mx
1,187 m
2. Mata pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
terkena menggunaka
percikan api n kacamata
akibat pelindung
pemotongan pada saat
pemotongan
50 Fabrikasi 1.Pemotongan | Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 3 2 6 Sedang 1. Pekerja
tulangan besi harus Fisik sia alat pemotong menggunaka
bagian tepat, agar n sarung
lower setelah tangan dan
ditekuk APD lainnya
(jangkar,
radius tekuk),
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bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar Bending
Schedule).
2. Penekukan/ | Bahaya | Manu | 2. Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
pembengkoka | Fisik sia alat pembengkok menggunaka
n (radius n sarung
tekuk) besi tangan dan
harus APD lainnya
menggunakan
piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
jenis diameter
besi.
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3. Periksa Bahaya | Manu | 3. Mata pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
pemasangan Fisik sia terkena percikan menggunaka
kawat bendrat. api akibat n kacamata
(jika pemotongan pelindung
menggunakan pada saat
metode pemotongan
sangkar). Besi
yang belum &
sudah
dipotong harus
diletakkan dan
diproteksi dari
tanah dan
hujan.
51 Marking Menentukan Bahaya | Manu | Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang 1. Petugas 1.
sepatu titik sepatu Fisik sia batuan K3 harus Inspektur
steelsuppor | steelsupport memastikan | 2.
t untuk aman dan Pengawas
pemasngan tidaknya Lapangan
steelsupport area tersebut | 3.
2.Mengguna | Petugas
kan APD K3
saat bekerja
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seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
52 Pemasanga | 1. Pembuatan | Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 1 3 Rendah | 1. Petugas 1.
n tulangan | marking Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
formwork tulangan memastikan | 2.
sudah harus aman dan Pengawas
ada terlebih tidaknya Lapangan
dulu sebelum area tersebut | 3.
instalasi besi. 2. Petugas
Menggunaka | K3
n APD saat
bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
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dalam
bekerja
2.Pemasangan | Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 1 3 Rendah | 1. Petugas 1.
besi sesuai Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
gambar/BBS tulangan memastikan | 2.
dan selimut aman dan Pengawas
beton, tidaknya Lapangan
pengikatan area tersebut | 3.
besi dengan 2. Petugas
kawat beton Menggunaka | K3
dan beton n APD saat
decking harus bekerja
aman terhadap seperti helm
getaran proyek
vibrator saat 3. Mematuhi
pengecoran. setiap rambu
rambu
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keselamatan
dalam
bekerja
Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 3 Rendah | Petugas K3 1.
Fisik sia memberikan | Inspektur
himbauan 2.
sebelum Pengawas
memulai Lapangan
bekerja 3.
untuk Petugas
memakai K3
peralatan
APD
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3. Posisi Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 3 Rendah | 1. Petugas 1.
tulangan Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
pokok tulangan memastikan | 2.
konstruksi aman dan Pengawas
harus terikat tidaknya Lapangan
dengan baik & area tersebut | 3.
tidak boleh 2. Petugas
keluar dari Menggunaka | K3
marking n APD saat
sebelum bekerja
pengecoran seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
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53 Pemasanga | 1. Lakukan Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
n pengecoran Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
waterstop | yang baik air/ sepatu 2.
pada area stop bot agar Pengawas
cor / cold joint tidak Lapangan
dengan terpeleset 3.
bekisting Petugas
K3
yang kedap
dan kuat, serta
vibrator yang
cukup untuk
menghasilkan
beton padat.
2. Sediakan Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah [1. Sebelum 1. Inspekt
ruang kerja Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
yang cukup bertanggung jawab an 2. Penga
untuk perataan terhadap aturan pekerjaan, was
permukaan dan kebijakan perlu Lapang
beton yang keselamatan kerja adanya an
akan di pasang pengaraha |3. Petugas
waterstop n pada K3
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pada waktu tiap safety
beton belum morning
kering 2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengaraha
n K3
3. Pasang Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 3 Rendah | Menggunaka | 1.
waterstop Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
pada tengah — air/ sepatu 2.
tengah bot agar Pengawas
ketebalan tidak Lapangan
beton. terpeleset 3.
Petugas
K3
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4. keringkan Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
dan bersihkan | Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
dari genangan air/ sepatu 2.
air hujan jika bot agar Pengawas
tertampung di tidak Lapangan
dalam terpeleset 3.
bekisting. Petugas
Lakukan K3
pengecoran
beton
selanjutnya
sehingga
waterstop ini
tertanam di
dalamnya.
5.Setelah Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum |1. Inspekt
water stop Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
terpasang, bertanggung jawab an 2. Penga
pengecoran terhadap aturan pekerjaan, was
dapat dan kebijakan perlu Lapang
dilakukan keselamatan kerja adanya an
paling cepat 3 pengaraha |3. Petugas
jam n pada K3
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tiap safety
morning
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengaraha
n K3
54 Pembersih | Area cor harus | Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
an area cor | bersih dari Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
semua sisa bertanggung jawab pekerjaan, 2.
potongan terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
kayu-kayu dan kebijakan pengarahan Lapangan
kecil, debu keselamatan kerja pada tiap 3.
bekas gergaji safety Petugas
morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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55 Instalasi Mengukur Bahaya | Manu | Kesalahan dalam 3 1 3 Rendah Pembuata | 1.Inspekt
bekisting ukuran Fisik sia memindahkan n buku ur
bagian terowongan pekerjaan dari manual 2.Penga
lower yang akan gambar rencana pada was

dicor dan pada lapangan seluruh Lapan
membuat pekerjaan gan
model dan 3.Petuga
bekistingnya dibagikan s K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampua
nnya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
Sebelum
menggunaka
n alat
sebaiknya
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dikalibrasi
terlebih
dahulu
Menyatukan Bahaya | Manu | Pekerja terluka 3 1 3 Rendah 1. Sebelum 1. Inspek
bagian bagian | Fisik sia terpukul palu dilaksanak tur
bekisting an 2.Penga
menjadi satu i was
dengan cara Sgﬁi”aan’ Lapan
dipalu adanya gan
pengaraha 3. Petuga
s K3
n pada
tiap safety
morning
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
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pengaraha
n K3

Perimukaan Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
bekisting Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
harus steril pekerjaan di buku manual | 2.Penga
dari segala lapangan pada seluruh was
macam pekerjaan Lapang
kotoran dan an
dibagikan 3. Petuga
sebelum s K3
pekerjaan
dimulai
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Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
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Memasang Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
bekisting dan | Fisik sia terkena dilaksanakan | Inspektur
memberikan bekisting pekerjaan, 2.
kayu perlu adanya | Pengawas
penyangga pengarahan Lapangan
pada tiap 3.
safety Petugas
morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
56 Bonding Pelapisan Bahaya | Manu | Pekerja merasakan 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
agent beton lama Fisik sia panas pada telapak n sarung Inspektur
dengan beton tangan saat tangan 2.
baru untuk melakukan Pengawas
menyambungk pengecoran Lapangan
an bagian 3.
lantai kerja Petugas
dengan bagian K3
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lower
terowongan
57 Pengecora | 1. Peralatan Bahaya | Manu | Pekerja merasakan 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
n harus sudah Fisik sia panas pada telapak n sarung Inspektur
terowonga | disiapkan : tangan saat tangan 2.
n bagian melakukan Pengawas
lower pengecoran Lapangan
3.
Petugas
K3
peralatan Bahaya | Manu | Peralatan tidak 3 1 3 Rendah | Mengkalibra | Petugas
survey harus Fisik sia dikalibrasi si alat ke lab | lab yang
sudah sehingga kalibrasi telah
dikalibrasi pembacaan alat dengan tersertifik
ukur tidak akurat tenaga asi
pekerja yang
telah
tersertifikasi
104
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




penerangan di | Bahaya | Manu | Pekerja tidak dapat 3 1 3 Rendah | Memamsang | 1.
lokasi cor Fisik sia melihat area instalansi Inspektur
harus sudah pengecoran kelistrikan 2.
siap untuk Pengawas
penerangan Lapangan
3.
Petugas
K3
vibrator baik Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 2 6 Sedang Memasang 1.
engine atau Fisik sia mesin vibrator rambu Inspektur
elektrik harus peringatan 2.
siap dan Pengawas
peralatan Lapangan
alat 3.
pelindung Petugas
diri serta K3
mematuhi
setiap
peraturan K3
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2. Lahan cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
harus Fisik usia | mematuhi dan dilaksanaka | Inspektur
disiapkan, bertanggung jawab n 2.
bersih dari terhadap aturan dan pekerjaan, Pengawas
otongan kebijakan perlu Lapangan
E 9 keselamatan kerja adanya 3 pang
aso, pengarahan :
multiplex, pada tiap Petugas
kawat besi safety K3
beton, morning
puntung
rokok, dll. 2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
3. Stop cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah 1.Sebelum 1.
harus dicek Fisik usia | mematuhi dan dilaksanaka | |nspektur
kesiapannya bertanggung jawab no 2
terh_a_ldap aturan dan pekerjaan, Pengawas
kebijakan perlu L apanaan
keselamatan kerja adanya 3 pang
pengarahan :
pada tiap Petugas
safety K3
morning
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2.Pekerja

dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
4. Siapkan alat | Bahaya | Man | Pekerja tidak 1 3 Rendah | 1.Padasaat | 1.
pengujian Fisik usia | mematuhi dan pengujian Inspektur
slump beton bertanggung jawab harus 2.
beserta Eergiz}lglignaturan dan dilakukan Pengawas
teknisinya. : oleh oran Lapangan
y keselamatan kerja g pang
yang telah 3.
tersertifikasi | Petugas
dan K3
dibuktikan
dengan
sertifikat
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5.Ketebalan/le
vel

horizontal har
uslah sesuai
dengan
gambar yang
disetujui.

Bahaya
Fisik

Man
usia

Kesalahan dalam
memindahkan
pekerjaan dari
gambar rencana
pada lapangan

Rendah [1. Pembuata
n buku
manual
pada
seluruh
pekerjaan
dan
dibagikan
sebelum
pekerjaan
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampu
annya
yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
mengguna
kan alat

4. Inspekt
ur

5. Penga
was
Lapang
an

Petugas

K3
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KEKERAPAN

NILAI

PENJELASAN

Sering Sekali

Bahaya yang paling sering terjadi

KEPARAHAN |NILAI

PENJELASAN

Becana

Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan
produksi, dan kehancuran benda-benda

Risiko

Keterangan

Perlakuan

Sering

Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi

Cukup Sering

Dapat tetrjadi sewaktu-waktu

Jarang

Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun

Tidak Pernah

Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah

terjadi sebelumnya

Fatal

Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda

hancur

(15-25)

Tinggi
(T)

Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
berikut dengan tanggal pengendalian

Serius

Tidak ada korban jiwa, cacat permanen

Minor

Terluka, tapi tidak cacat permanen

(5-12)

Sedang
(s)

Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for

Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.

Biasa

Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan

P3K

(-4)

Rendah
(R)

Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
6. Siapkan alat | Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Alat berat 1. Inspekt
transportasi Fisik usia | mematuhi dan harus ur
beton. bertanggung jawab dikendarai | 2. Penga
terh_e_ldap aturan dan oleh was
kebijakan
keselamatan kerja operator_ Lapang
yang ahli an
dibidangnya | Petugas
dan K3
dibuktikan
dengan
sertifikat
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7 Tuangkan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang 1. Petugas 1.
beton pada Fisik sia truk mixer K3 harus Inspektur
area lower memastikan | 2.
yang telah aman dan Pengawas
disiapkan. tidaknya Lapangan
area tersebut | 3.
2.Mengguna | Petugas
kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
layak
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CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peke”aén yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
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digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
8. Gunakan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1.
vibrator untuk | Fisik sia mesin vibrator K3 harus Inspektur
memadatkan memastikan | 2.
beton aman dan Pengawas
sehingga tidaknya Lapangan
mendapatkan area tersebut | 3.
hasil yang 2.Mengguna | Petugas
maksimal. kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
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dalam

bekerja
4.
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
58 Pembongk | 1.Pembongkar | Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1. Inspekt
aran an bekisting Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
Bekisting wajib bertanggung jawab an 2.Penga
mengikuti terhadap aturan pekerjaan, was
waktu dan kebijakan perlu Lapang
bongkar. keselamatan kerja adanya an
pengaraha | 3.Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
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2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengaraha
n K3
2. Pelepasan Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1.Petugas 1. Inspekt
bekisting Fisik sia bekisting K3 harus ur
dilakukan memastika | 2.Penga
secara n aman was
bertahap, dan Lapang
berurutan tidaknya an
sesuai dengan area 3. Petugas
sektor dan tersebut K3
area petak 2. Mengguna
perancah kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
3.Pemasangan | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
shoring/suppo | Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
rt mengkikuti pekerjaan di buku manual | 2.Penga
pembongkaran lapangan pada seluruh was
bekisting, pekerjaan Lapang
dilakukan dan an
bergantian dibagikan 3. Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
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Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
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4. Support Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
pelat Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
mengikuti pekerjaan di buku manual | 2.Penga
bekisting ( lapangan pada seluruh was
sudah pekerjaan Lapang
terpasang dan an
sejak awal ) dibagikan 3. Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
5. Bekisting Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum | 1.Inspekt
lower Fisik sia mematuhi dan dilaksan ur
dibongkar bertanggung jawab akan 2.Penga
terhadap aturan pekerjaa was
dan kebijakan n, perlu Lapang
keselamatan kerja adanya an
pengarah | 3.Petugas
an pada K3
tiap
safety
morning
2. Pekerja
dihimba
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Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken’LngkinaH sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
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u untuk
mengiku
ti
pengarah
an K3
59 | Curing Curing Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
lower dilakukan Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
sebagai air/ sepatu 2.
perawatan bot agar Pengawas
beton yang tidak Lapangan
bertujuan terpeleset 3.
untuk menjaga Petugas
supaya beton K3
tidak terlalu
cepat
kehilangan air,
atau sebagai
tindakan
menjaga
beton, segera
setelah proses
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KEKERAPAN PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengan tanggal pengendalian
Cukup Sering Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah Tidakmu ntge ':J'Z;IES”: Se'lit;ﬁ;:jak pernah Biasa g | Lukalecet, teriris, da’;fglf isembuhkan dengan a4 R?T:?h dilzl?::n.RE’:rT?uAnr‘as:gialg f.'f.ka;;pffZ.Eﬁznggﬂgﬁhsxﬁ?knsne;tn




finishing
beton selesai
dan waktu
total setting
tercapai
60 Pembersih | 1. Pekerja Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1.Sebelum 1. Inspekt
an Sisa melakukan Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
Kerjaatau | pembersihan bertanggung jawab an 2.Penga
Avreal setelah terhadap aturan pekerjaan, was
Pekerjaan | pekerjaan dan kebijakan perlu Lapang
lower lower selesai keselamatan kerja adanya an
pengaraha | 3.Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
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pengaraha
n K3
61 | Survey Pekerja Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
(uitzet) melakukan Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
bagian survey untuk bertanggung jawab pekerjaan, 2.
upper mnentukan terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
titik as dan kebijakan pengarahan | Lapangan
keselamatan kerja pada tiap 3.
safety Petugas
morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
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62 Penentuan | 1. Pekerja Bahaya | Manu | 1.Kesalahan dalam 3 1 3 Rendah | 1. 1.
titik as menuju lokasi | Fisik sia memindahkan Pembuatan Inspektur
terowonga | proyek untuk pekerjaan dari buku manual | 2.
nbagian menentukan as gambar rencana pada seluruh | Pengawas
upper terowongan pada lapangan pekerjaan Lapangan
bagian lower dan 3.
dibagikan Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampuan
nya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
menggunaka
n alat
sebaiknya
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




dikalibrasi
terlebih
dahulu
63 | Fabrikasi Fabrikasi Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Pekerja 1.
bekisting dilakukan Fisik sia alat pemotong menggunaka | Inspektur
bagian sesuai dengan n sarung 2.
upper ukuran dan tangan dan Pengawas
bagian yang APD lainnya | Lapangan
direncanakan 3.
Petugas
K3
Bekisiting Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja 1.
yang Fisik sia alat pembengkok menggunaka | Inspektur
dibutuhkan n sarung 2.
dalam tangan dan Pengawas
Pekerjaan APD lainnya | Lapangan
Beton bagian 3.
lower Petugas
Terowongan K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Pengelak
Waduk
Bendo. Kayu
balok
dipotong
dengan ukuran
0,94 meter,
4,526 meter,
dan 1,187
meter.
Kemudian
triplek
dipotong
dengan ukuran
0,94 mx
4,526 m, 0,46
m x 4,526 m
dan 1,3 mx
1,187 m
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KEKERAPAN

NILAI

PENJELASAN

Sering Sekali

Bahaya yang paling sering terjadi

KEPARAHAN

NILAI

PENJELASAN

Becana

Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan
produksi, dan kehancuran benda-benda

Risiko

Keterangan

Perlakuan

Sering

Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi

Cukup Sering

Dapat tetrjadi sewaktu-waktu

Fatal

Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda
hancur

(15-25)

Tinggi
(T)

Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
berikut dengan tanggal pengendalian

Jarang

Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun

Serius

Tidak ada korban jiwa, cacat permanen

Tidak Pernah

Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah
terjadi sebelumnya

Minor

Terluka, tapi tidak cacat permanen

(5-12)

Sedang
(s)

Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.

Biasa

Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan
P3K

(-4)

Rendah
(R)

Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




64 Fabrikasi 1. Bahaya | Manu | Mata pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
tulangan Pemotongan Fisik sia terkena percikan menggunaka
bagian besi harus api akibat n kacamata
upper tepat, agar pemotongan pelindung
setelah pada saat
ditekuk pemotongan
(jangkar,
radius tekuk),
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar Bending
Schedule).
2. Penekukan/ | Bahaya | Manu | 1. Pekerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Pekerja
pembengkoka | Fisik sia alat pemotong menggunaka
n (radius n sarung
tekuk) besi tangan dan
harus APD lainnya
menggunakan
piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
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jenis diameter
besi.
3. Periksa 2. Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
pemasangan alat pembengkok menggunaka
kawat bendrat. n sarung
(jika tangan dan
menggunakan APD lainnya
metode
sangkar). Besi
yang belum &
sudah
dipotong harus
diletakkan dan
diproteksi dari
tanah dan
hujan.
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- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
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65 Pemasanga | 1. Pembuatan | Bahaya | Manu | 3. Mata pekerja 3 1 3 Rendah | 1. Pekerja
ntulangan | marking Fisik sia terkena percikan menggunaka
upper formwork api akibat n kacamata
sudah harus pemotongan pelindung
ada terlebih pada saat
dulu sebelum pemotongan
instalasi besi.
2.Pemasangan | Bahaya | Manu | Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1.
besi sesuai Fisik sia batuan K3 harus Inspektur
gambar/BBS memastikan | 2.
dan selimut aman dan Pengawas
beton, tidaknya Lapangan
pengikatan area tersebut | 3.
besi dengan 2.Mengguna | Petugas
kawat beton kan APD K3
dan beton saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




dalam
bekerja
3. decking Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 1 3 Rendah | 1. Petugas 1.
harus aman Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
terhadap tulangan memastikan | 2.
getaran aman dan Pengawas
vibrator saat tidaknya Lapangan
pengecoran. area tersebut | 3.
2. Petugas
Menggunaka | K3
n APD saat
bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




keselamatan
dalam
bekerja
4.Posisi Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 1 3 Rendah | 1. Petugas 1.
tulangan Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
pokok tulangan memastikan | 2.
konstruksi aman dan Pengawas
harus terikat tidaknya Lapangan
dengan baik area tersebut | 3.
& tidak 2. Petugas
boleh keluar Menggunaka | K3
dari marking n APD saat
sebelum bekerja
pengecoran seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| TRk PORD ik pemat | [ Lk fecet, ter,dapat disemouian dengan | | -4) | IR | e e pata ks dapt divgan st g




dalam
bekerja
66 Pemasanga | 1. Lakukan Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 3 Rendah | Petugas K3 1.
n pengecoran Fisik sia memberikan | Inspektur
waterstop | yang baik himbauan 2.
upper pada area stop sebelum Pengawas
cor / cold joint memulai Lapangan
dengan bekerja 3.
bekisting untuk Petugas
memakai K3
peralatan
APD
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




yang kedap Bahaya | Manu | pekerja tertusuk 3 3 Rendah | 1. Petugas 1.
dan kuat, serta | Fisik sia atau tergores besi K3 harus Inspektur
vibrator yang tulangan memastikan | 2.
cukup untuk aman dan Pengawas
menghasilkan tidaknya Lapangan
beton padat. area tersebut | 3.
2. Petugas
Menggunaka | K3
n APD saat
bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4 Kenﬁ:mgkina;l sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk pengenf:;iel:?iujluinh;’:?ar:;;!:pd:ﬂl;z:\;zlri:nlsk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
sk penn| | TG B o | || 1 | e e | || R | g




2. Sediakan Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 3 Rendah | Menggunaka | 1.
ruang kerja Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
yang cukup air/ sepatu 2.
untuk perataan bot agar Pengawas
permukaan tidak Lapangan
beton yang terpeleset 3.
akan di Petugas
K3
pasang
waterstop
pada waktu
beton belum
kering.
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




3. Pasang Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah (3. Sebelum |4. Inspekt
waterstop Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
pada tengah — bertanggung jawab an 5. Penga
tengah terhadap aturan pekerjaan, was
ketebalan dan kebijakan perlu Lapang
beton. keselamatan kerja adanya an
pengaraha | Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
4. keringkan Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
dan bersihkan | Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
dari genangan air/ sepatu 2.
air hujan jika bot agar Pengawas
tertampung di tidak Lapangan
dalam terpeleset 3.
Petugas
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) — (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




bekisting. Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
Lakukan Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
pengecoran air/ sepatu 2.
beton bot agar Pengawas
selanjutnya tidak Lapangan
sehingga terpeleset 3.
waterstop ini Petugas
K3
tertanam di Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 3. Sebelum |4. Inspekt
dalamnya. Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
bertanggung jawab an 5. Penga
terhadap aturan pekerjaan, was
dan kebijakan perlu Lapang
keselamatan kerja adanya an
pengaraha | Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




pengarahan
K3
5.Setelah Bahaya | Manu | 1. Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
water stop Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
terpasang, bertanggung jawab pekerjaan, 2.
pengecoran terhadap aturan perlu adanya | Pengawas
dapat dan kebijakan pengarahan | Lapangan
dilakukan keselamatan kerja pada tiap 3.
paling cepat 3 safety Petugas
jam morning K3
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tidak Pernah | 1 | Tidak m”nf’etj':dtlesrjea Seilit;ﬁ;:jak pernah Biasa Luka lecet, teriris, da’;fglf isembuhkan dengan a4 R?T:?h d|I':IZI||:§nRE’:n?uAnHas:glaIla(:llsblf(zk;:p?ta:|E:2ng§e;:g§"sxrlg;klls:;::‘an




67 | Pembersih | Areacor harus | Bahaya | Manu | Kesalahan dalam 1 3 Rendah (3. Pembuata | 4.Inspekt
an area cor | bersih dari Fisik sia memindahkan n buku ur
upper semua sisa pekerjaan dari manual 5.Penga

potongan gambar rencana pada was
kayu-kayu pada lapangan seluruh Lapan
kecil, debu pekerjaan gan
bekas gergaji dan Petugas
dibagikan | K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
4. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampua
nnya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
Sebelum
menggunaka
n alat
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
68 Instalasi Pasang Bahaya | Manu | Kesalahan dalam 3 1 3 Rendah [1. Pembuata |4. Inspek
bekisting /Erection Fisik sia memindahkan n buku tur
upper begesting pekerjaan dari manual 5. Penga
kolom dengan gambar rencana pada was
pedoman / pada lapangan seluruh Lapan
acuan garis pekerjaan gan
garis dan 1. Petugas
dibagikan K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
2. Pekerja
harus
bekerja
sesuai
kemampua
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tidak Pernah | 1 | Tidak m”nf’etj':dtlesrjea Seilit;ﬁ;:jak pernah Biasa Luka lecet, teriris, da’;fglf isembuhkan dengan a4 R?T:?h d|I':IZI||:§nRE’:n?uAnHas:glaIla(:llsblf(zk;:p?ta:|E:2ng§e;:g§"sxrlg;klls:;::‘an




nnya yang
dibuktikan
dengan
sertifikat
3. Sebelum
menggunak
an alat
sebaiknya
dikalibrasi
terlebih
dahulu
Marking yang | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
ada ( lihat Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
urutan pekerjaan di buku manual | 2.Penga
erection lapangan pada seluruh was
begesting) pekerjaan Lapang
dan anPetu
dibagikan gas K3
sebelum
pekerjaan
dimulai
135
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (S) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
sk penn| | TG B o | || 1 | e e | || R | g




Sebelum Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
begesting Fisik sia bekisting dilaksanakan | Inspektur
kolom pekerjaan, 2.
dipasang perlu adanya | Pengawas
Pastikan pengarahan Lapangan
permukaan pada tiap 3.
begesting safety Petugas
sudah bersih morning K3
dan telah 2. Pekerja
dilapisi ( mute dihimbau
oil ) dengan untuk
merata. mengikuti
pengarahan
K3
Stel begesting | Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 1. Sebelum 1.
hingga Fisik sia bekisting dilaksanakan | Inspektur
menjadi satu pekerjaan, 2.
kesatuan yang perlu adanya | Pengawas
mempunyai pengarahan Lapangan
ukuran, pada tiap 3.
kekuatan dan safety Petugas
vertikality morning K3
yang baik. 2. Pekerja
dihimbau
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




untuk
mengikuti
pengarahan
K3

Bahaya | Manu | Peralatan tidak 3 3 Rendah | Mengkalibra | Petugas
Fisik sia dikalibrasi si alat ke lab | lab yang
sehingga kalibrasi telah
pembacaan alat dengan tersertifik
ukur tidak akurat tenaga asi
pekerja yang
telah
tersertifikasi
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering | 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalambeberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen e () pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
— e e e e I e e e




69 Bonding Pelapisan Bahaya | Manu | Pekerja merasakan 3 3 Rendah | Menggunaka | 1.
agent beton lama Fisik sia panas pada telapak n sarung Inspektur
upper dengan beton tangan saat tangan 2.
baru untuk melakukan Pengawas
menyambungk pengecoran Lapangan
an bagian 3.
lower dengan Petugas
bagian upper K3
terowongan
70 Pengecora | 1. Peralatan Bahaya | Manu | Pekerja merasakan 3 3 Rendah | Menggunaka | 1.
n harus sudah Fisik sia panas pada telapak n sarung Inspektur
terowonga | disiapkan : tangan saat tangan 2.
n bagian melakukan Pengawas
upper pengecoran Lapangan
3.
Petugas
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




Peralatan Bahaya | Manu | Peralatan tidak 3 3 Rendah | Mengkalibra | Petugas
survey harus Fisik sia dikalibrasi si alat ke lab | lab yang
sudah sehingga kalibrasi telah
dikalibrasi sik pembacaan alat dengan tersertifik
u harus sudah ukur tidak akurat tenaga asi
level pekerja yang
telah
tersertifikasi
penerangan di | Bahaya | Manu | Pekerja tidak dapat 3 3 Rendah | Memamsang | 1.
lokasi cor Fisik sia melihat area instalansi Inspektur
harus sudah pengecoran kelistrikan 2.
siap untuk Pengawas
penerangan Lapangan
3.
Petugas
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




vibrator baik Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 2 6 Sedang Memasang 1.
engine atau Fisik sia mesin vibrator rambu Inspektur
elektrik harus peringatan 2.
siap dan Pengawas
peralatan Lapangan
alat 3.
pelindung Petugas
diri serta K3
mematuhi
setiap
peraturan K3
2. Lahan cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Sebelum 1.
harus Fisik usia | mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
disiapkan, bertanggung jawab pekerjaan, 2.
bersih dari Leggﬁgignaturan dan perlu adanya | Pengawas
potongan kesejlamatan kerja pengarahan Lapangan
kaso, pada tiap 3.
multiplex, safety Petugas
kawat besi morning K3
beton,
puntung Pekerja
rokok, dll. dihimbau
untuk
mengikuti
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




pengarahan
K3
3. Stop cor Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Sebelum 1.
harus dicek Fisik usia | mematuhi dan dilaksanakan | Inspektur
kesiapannya berr:agggung Ja"‘éab pekerjaan, | 2.
E;bﬁalignawran an perlu adanya | Pengawas
: engarahan Lapangan
keselamatan kerja peng . pang
pada tiap 3.
safety Petugas
morning K3
Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) |r_|lgg| Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan SedllekorbanJIWa. benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seri . Ancur Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang ) . -
Jaran 2 |Tidak pemah teriadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
9 P ) P Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
" Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah - Luka I teriris, d disembuhkan d ] Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu
Tidak Pernah 1 terjadi sebelumnya Biasa 1 uka lecet, teriris a[;ng fsembulkan dengan -4 (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




4. Siapkan alat | Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Pada saat 1.
pengujian Fisik usia | mematuhi dan pengujian Inspektur
slump beton bertanggung jawab harus 2.
beserta }ggﬁgﬁgﬂat“raﬂ dan dilakukan Pengawas
teknisinya. kesejlamatan kerja oleh orang Lapangan
yang telah 3.
tersertifikasi | Petugas
dan K3
dibuktikan
dengan
sertifikat
5.Ketebalan/le | Bahaya | Man | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Alat berat 1. Inspekt
vel Fisik usia | Mematuhi dan harus ur
horizontal har bertanggung jawab dikendarai 2. Penga
uslah sesuai Leggﬁgignaturan dan oleh was
dengan keselamatan kerja operator_ Lapang
gambar yang yang ahli an
disetujui. dibidangnya [3. Petugas
dan K3
dibuktikan
dengan
sertifikat
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




6. Siapkan alat | Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang 1. Petugas 1.
transportasi Fisik sia truk mixer K3 harus Inspektur
beton. memastikan | 2.
aman dan Pengawas
tidaknya Lapangan
area tersebut | 3.
2.Mengguna | Petugas
kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
143
KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
7 Tuangkan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1.
beton pada Fisik sia truk mixer K3 harus Inspektur
area upper memastikan | 2.
yang telah aman dan Pengawas
disiapkan. tidaknya Lapangan
area tersebut | 3.
2.Mengguna | Petugas
kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda 1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




bekerja
4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
8. Gunakan Bahaya | Manu | Pekeerja terkena 3 2 6 Sedang | 1. Petugas 1.
vibrator untuk | Fisik sia mesin vibrator K3 harus Inspektur
memadatkan memastikan | 2.
beton aman dan Pengawas
sehingga tidaknya Lapangan
mendapatkan area tersebut | 3.
hasil yang 2.Mengguna | Petugas
maksimal. kan APD K3
saat bekerja
seperti helm
proyek
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




3. Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja

4,
Memastikan
mesin cor
dam truk
mixer telah
aman dan
layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN |NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan

Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.

produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (T) berikut dengen tanggal pengendalian

Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal 4

" - h
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu ancur Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan

Serius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen . - oo
(5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for

ran 2 |Tidak pernah terjadi dalam i hun " P . . N
Jarang idak pemnah terjadi dalam beberapa tahu Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.

Tidak mungkin terjadi atau tidak pernah Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah Risiko RENDAH dapat dibiarkan atau pengendalian tidak perlu

Biasa 1

Tidak Pernah 1 terjadi sebelumnya P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




71 | Pembongk | 1.Pembongkar | Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 3 Rendah | 3. Sebelum 4. Inspekt
aran an bekisting Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
Bekisting wajib bertanggung jawab an 5.Penga
upper mengikuti terhadap aturan pekerjaan, was

waktu dan kebijakan perlu Lapang
bongkar. keselamatan kerja adanya an
pengaraha | Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengarahan
K3
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peken;?zkyzzgebse;;::‘- E:r':lt(l:lt( g::g:?::q@an llugg:nd@n:(lil;idaiam “
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




2. Pelepasan Bahaya | Manu | Pekerja terkena 3 1 3 Rendah | 3.Petugas 4. Inspekt
bekisting Fisik sia bekisting K3 harus ur
dilakukan memastika | 5.Penga
secara n aman was
bertahap, dan Lapang
berurutan tidaknya an
sesuai dengan area Petugas
sektor dan tersebut K3
area petak 4. Mengguna
perancah kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
Mematuhi
setiap rambu
rambu
keselamatan
dalam
bekerja
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Ba”?’oadkutc;bzg nji‘:’:h';:?cauﬁ::iz‘n';‘zi';j::;a” Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal Kenﬁmgkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tidak Pernah | 1 | Tidak m”nf’etj':dtlesrjea Seilit;ﬁ;:jak pernah Biasa Luka lecet, teriris, da’;fglf isembuhkan dengan a4 R?T:?h d|I':IZI||:§nRE’:n?uAnHas:glaIla(:llsblf(zk;:p?ta:|E:2ng§e;:g§"sxrlg;klls:;::‘an




3.Pemasangan | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
shoring/suppo | Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
rt mengkikuti pekerjaan di buku manual | 2.Penga
pembongkaran lapangan pada seluruh was
bekisting, pekerjaan Lapang
dilakukan dan an
bergantian dibagikan 3. Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
4. Support Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
pelat Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
mengikuti pekerjaan di buku manual | 2.Penga
bekisting ( lapangan pada seluruh was
sudah pekerjaan Lapang
terpasang dan an
sejak awal ) dibagikan 3. Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
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Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveah';:?cauﬁ::i?nr;ii?:g;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken’LngkinaH sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:ajri]v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peke”;?zky:gget';:ﬁ' E::E:‘: g::g:‘?::a" :Ugsnd":g;ie:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




5. Bekisting Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | 1.Sebelum 1. Inspekt
upper Fisik sia mematuhi dan dilaksanak ur
dibongkar bertanggung jawab an 2.Penga
terhadap aturan pekerjaan, was
dan kebijakan perlu Lapang
keselamatan kerja adanya an
pengaraha | 3.Petugas
n pada K3
tiap safety
morning
2. Pekerja
dihimbau
untuk
mengikuti
pengaraha
n K3
72 Curing Curing Bahaya | Manu | 1. Pekerja 3 1 3 Rendah | Menggunaka | 1.
upper dilakukan Fisik sia terpeleset n sepatu anti | Inspektur
sebagai air/ sepatu 2.
perawatan bot agar Pengawas
beton yang tidak Lapangan
bertujuan terpeleset 3.
untuk menjaga Petugas
supaya beton K3
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]a;n yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




tidak terlalu
cepat
kehilangan air,
atau sebagai
tindakan
menjaga
beton, segera
setelah proses
finishing
beton selesai
dan waktu
total setting
tercapai
73 Pembersih | 1. Melakukan | Bahaya | Manu | Pekerja tidak 3 1 3 Rendah | Sebelum 1. Inspekt
an Sisa pembersihan Fisik sia mematuhi dan dilaksanakan ur
Kerjaatau | setelah bertanggung jawab pekerjaan, 2.Penga
Avreal pekerjaan terhadap aturan perlu adanya was
Pekerjaan | upper selesai dan kebijakan pengarahan Lapang
upper keselamatan kerja pada tiap an
safety 3. Petugas
morning K3
Pekerja
dihimbau
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| TRk PORD ik pemat | [ Lk fecet, ter,dapat disemouian dengan | | -4) | IR | e e pata ks dapt divgan st g




untuk
mengikuti
pengarahan
K3
74 | Consolidati | 1. Setting Bahaya | Manu | Peralatan tidak 3 1 3 Rendah | Mengkalibra | Petugas
on peralatan Fisik sia dikalibrasi si alat ke lab | lab yang
Grouting pemboran sehingga proses kalibrasi telah
pada titik pemboran tidak dengan tersertifik
pemboran berjalan dengan tenaga asi
awal. baik pekerja yang
dan dilakukan telah
pada titik tersertifikasi
primer lalu
dilanjutkan
titik sekunder
dan
selanjutnya
tersier.
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




2. Pada titik Bahaya | Manu | Pekerja tertimpa 2 6 Sedang Petugas K3 1. Inspekt
primer, Fisik sia mesin bor harus ur
sekunder memastikan | 2.Pengaw
maupun tersier aman dan as
pemboran tidaknya Lapang
menggunakan area tersebut an
sistem non Menggunaka | 3.Petugas
coring dan n APD saat K3
dimulai dari bekerja
kedalaman 0 — seperti helm
5m, lalu proyek
dilakukan Mematuhi
pencucian setiap rambu
lubang bor rambu
dan keselamatan
selanjutnya dalam
dilakukan bekerja
pengujian Memastikan
water test dan mesin bor
grouting. hidraulic
telah aman
dan layak
digunakan
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 1 3 Rendah [1. Petugas 1. Inspekt
Fisik sia K3 harus ur
memastika 2. Penga
n aman was
dan Lapang
tidaknya an
area 3. Petugas
tersebut K3
2. Mengguna
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peken;a?zky:‘r;geb:sr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
e— e R e e IR




3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
pekerjaan di buku manual | 2.Penga
lapangan pada seluruh was
pekerjaan Lapang
dan an
dibagikan 3. Petuga
sebelum s K3
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) pekerl;ﬁzkyzzgezesf;::‘- E:r':lt(tlt( g::z:‘:::a" llug:ndn:(lil;idae:.am “
e— e R e e IR




3. Lubang bor | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
selanjutnya di | Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
tutup dengan pekerjaan di buku manual | 2.Penga
mortar. lapangan pada seluruh was
pekerjaan Lapang
dan an
dibagikan 3. Petuga
sebelum s K3
pekerjaan
dimulai
75 Curtain 1. Pada titik Bahaya | Manu | Pekerja tertimpa 3 2 6 Sedang Petugas K3 1. Inspekt
Grouting primer, Fisik sia mesin bor harus ur
sekunder memastikan | 2.Pengaw
maupun tersier aman dan as
pemboran tidaknya Lapang
menggunakan area tersebut an
sistem Non Menggunaka | 3.Petugas
Coring dan n APD saat K3
dimulai dari bekerja
kedalaman 0-5 seperti helm
m, lalu proyek
dilakukan Mematuhi
pencucian setiap rambu
lubang bor rambu
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:Sitfg::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




dan keselamatan
selanjutnya dalam
dilakukan bekerja
pengujian Memastikan
water test dan mesin bor
grouting hidraulic
telah aman
dan layak
digunakan
oleh tenaga
yang telah
tersertifikasi
Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 1 3 Rendah |4. Petugas 1. Inspekt
Fisik sia K3 harus ur
memastika | 2.Penga
n aman was
dan Lapang
tidaknya an
area 3. Petugas
tersebut K3
5. Mengguna
kan APD
saat
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali | 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba;?/oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;‘zi?::;an Tinggi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Kemungkinah sedikit korban jiwa, benda-benda (1529 (T) Bentuk penge"iﬂ:?fu{uing:ia?;;!f pd:nlz;;;'i:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




bekerja
seperti
helm
proyek
Mematuhi
setiap rambu
rambu

keselamatan
dalam
bekerja
Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
pekerjaan di buku manual | 2.Penga
lapangan pada seluruh was
pekerjaan Lapang
dan an
dibagikan 3. Petuga
sebelum s K3
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor > Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peken;a?zky:‘r;geb:sr;:ﬁ. E:::(tl: g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
—— e e e e I A e




2.Pada titik Bahaya | Manu | Pekerja terpeleset 3 1 3 Rendah | 1.Petugas 1. Inspekt
primer, Fisik sia K3 harus ur
sekunder dan memastika | 2. Penga
tersier naman was
pengujian dan Lapang
Water tidaknya an
Pressure Test area 3. Petugas
dilakukan tersebut K3
sekali. Setelah 2. Mengguna
mendapatkan kan APD
nilai saat
lugeon/permea bekerja
bilitas dari seperti
pengujian helm
Water proyek
Pressure Test 3. Mematuhi
maka setiap
dilanjutkan rambu
dengan rambu
grouting keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Ba”?’oadkutc;bzg nji‘liveaI;;:?cauﬁ::i?nr;ti?::;an Tinggi Risiko TINGGI sanget mebutuhkan.segera pengeeraIian bahaya.
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Fatal A Ken%ngkinaﬁ sedikit korban jiwa, benda-benda 1529 (T) Bentuk penge"ﬁ:;u{uzng:ia?;;!f pd:nlgggzlri:fk Assessment
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pemah terjadi dalam beberapa tahun ) . 12 (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




3. Lubang bor | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 4. Inspekt
selanjutnya di | Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
tutup dengan pekerjaan di buku manual | 5.Penga
mortar. lapangan pada seluruh was
pekerjaan Lapang
dan an
dibagikan Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
76 Back Fill 1. Setting Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspek
Grouting andang dan Fisik sia dalam melakukan Pembuatan tur
kemiringan pekerjaan di buku manual | 2.Pengaw
yang sesuai lapangan pada seluruh as
pada spindel pekerjaan Lapang
mesin bor di dan an
titik Grouting. dibagikan Petugas
sebelum K3
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun Minor Terluka, tapi tidak cacat permanen 12 (s) peker];a?zky:‘rggebsesr;:ﬁ. E::E:T g::g:‘?::a" llugsnd":é';id;:ém for
Tk pernan | 1| TRk PORD ik pemat | [ Lk fecet, ter,dapat disemouian dengan | | -4) | IR | e e pata ks dapt divgan st g




2. Pembuatan | Bahaya | Manu | 1.Terkena mesin 3 2 6 Sedang 1. Petugas 3. Inspekt
lubang bor Fisik sia bor K3 harus ur
memastika | 4.Pengaw
n aman as
dan Lapang
tidaknya an
area 5.Petugas
tersebut K3
2. Mengguna
kan APD
saat
bekerja
seperti
helm
proyek
3. Mematuhi
setiap
rambu
rambu
keselamat
an dalam
bekerja
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Serivs 3 Tidak ada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko §EDANG membutuhkan pengendalign r_isiko Fian.pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun - — (5-12) (s) peker]agn yang berkala. Bel?tuk pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
—— e e e e I A e




4. Memastik
an mesin
bor telah
aman dan
layak
digunakan
oleh
tenaga
yang telah
tersertifika
Si
3.Pemasangan | Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 1 3 Rendah | 1. 1. Inspekt
valve dan Fisik sia dalam melakukan Pembuatan ur
packer. pekerjaan di buku manual | 2.Penga
lapangan pada seluruh was
pekerjaan Lapang
dan an
dibagikan 3. Petuga
sebelum sK3
pekerjaan
dimulai
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko  [Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan S Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) Tinggi Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan sedikit korban jiwa, benda-benda (m berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seris 3 Tidakada korba:aj?v(\:/:,rcacat permanen Sedang Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun . - 12 (s) peker]agn yang berkala. Be'?tUK pengendalian juga ditulis Fjalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tk pernan | 1| Tekunglin ettt takcpemah || T et i, dapt diembunian dengan | | o | ol | R RAVDAH depl dbren st peiilr 1k pey




4. Velve Bahaya | Manu | 1. Kesalahan 3 3 Rendah | 1.Pembuatan | 2.Inspekt
ditutup dan Fisik sia dalam melakukan buku manual ur
packer pekerjaan di pada seluruh | 3.Penga
ditinggal lapangan pekerjaan was
sementara, dan Lapang
selang dibagikan an
grouting sebelum 4. Petuga
dilepas untuk pekerjaan s K3
pekerjaan dimulai
grouting
selanjutnya
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KEKERAPAN |NILAI PENJELASAN KEPARAHAN [NILAI PENJELASAN Risiko Keterangan Perlakuan
Sering Sekali [ 5 Bahaya yang paling sering terjadi Becana 5 Banyak korban jiwa, tidak dapat melanjutkan Tinaoi Risiko TINGGI sangat mebutuhkan segera pengendalian bahaya.
- — — produksi, dan kehancuran benda-benda (15-25) (19? Bentuk pengendalian juga harus ditulis dalam for Risk Assessment
Sering 4 Kerap terjadi tapi tidak selalu terjadi Eatal 4 |Kemungkinan Sedlkl;:s:ﬁn Jiwa, benda-benda berikut dengan tanggal pengendalian
CukupSering| 3 Dapat tetrjadi sewaktu-waktu Seri . — Risiko SEDANG membutuhkan pengendalian risiko dan pengawasan
erius 3 Tidak ada korban jiwa, cacat permanen Sedang N N o
Jarang 2 |Tidak pernah terjadi dalam beberapa tahun (5-12) (s) pekerjaan yang berkala. Bentuk pengendalian juga ditulis dalam for
Minor 2 Terluka, tapi tidak cacat permanen Risk Assessment berikut dengan tanggal pengendalian.
Tidak Pernah | 1 Tidak mungkin terjadi atau tidak pemnah i . Luka lecet, teriris, dapat disembuhkan dengan (1-4) Rendah .Risiko RENDAH dapgt d'ib_iarkan atau.p'engendalian lidak_ perlu
terjadi sebelumnya lasa P3K (R) dilakukan. Namun, apabila risiko dapat dihilangkan segera hilangkan.




Pemenuhan peraturan perundang-undangan dan persyaratan
lainnya
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Bagian ini berisikan tentang peraturan perundang-undangan dan
persyaratan K3 yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
SMK3 dan merancang RK3K di bidang konstruksi. Peraturan-
peraturan yang dipenuhi dapat dari Undang-Undang Republik
Indonesia, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, Keputusan
Menteri, Serta Surat Edaran Menteri Terkait, atau peraturan lainnya.
Berikut ini adalah pemenuhan peraturan yang telah terpenuhi :

a.
b.

C.

UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
Permenakertrans No. 04 Tahun 1980 tentang Syarat-Syarat
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan
Permenaker No. 01 Tahun 1980 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan

Permenaker RI 04/ Men/ 1987 tentang P2K3 dan Tata Cara
penunjukan Ahli Keselamatan Kerja

UU No. 03 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Kepmenaker Rl Kep.186/MEN/1999  tentang  Unit
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja

Peraturan daerah kota Surabaya No. 2 tahun 2004 tentang
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air
Permenaker No Per-15/MEN/V111/2008 tentang Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja

Peraturan daerah kota Surabaya No. 8 tahun 2010 tentang
retribusi izin gangguan

Peratuaran Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Peraturan
Menteri PU 05/M/2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) konstruksi bidang
pekerjaan umum.

Peraturan Menteri PU No. 2 tahun 2015 tentang Bangunan
Gedung Hijau

Guidelines for Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk
Control (HIRARC) tahun 2008 tentang salah satu metode
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mengidentifikasi ~ bahaya, = menganalisa  risiko  dan
mengendalikan risiko

m. GREENSHIP untuk Bangunan Baru versi 1.2 tahun 2013
tentang Ringkasan Kriteria dan Tolok Ukur

n. Surat Edaran Nomor 66/Se/M/2015 tentang Biaya
Penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

0. Internasional Labour organization Jakarta tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja : Sarana Produktivitas

Sasaran dan Program K3

Sasaran dan Program K3 vyang direncanakan untuk pekerjaan
terowongan pada Proyek Waduk Bendo adalah sebagai berikut :



Nama

Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan
Pemetaan
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
. . SASARAN KHUSUS PROGRAM Biaya
Uraian Pengendalian
No Pekerjaan Risiko b K dik
. Sumber Jangka Indikator - Penanggung
Uraian Tolok Ukur Daya Waktu Pencapaian Monitoring Jawab
Survey Warning 1. Surveyor | Rambu-rambu | Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
lapangan System : meninjau sesuai standar pekerjaan sesuai dan
Pasang rambu | lokasi -Pekerja dilakukan standar Pelaksana
keselamatan proyek sesuai yang
1 yang ada dengan berlaku
pada kebutuhan
gambar
rencana
menuju
lapangan
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APD : Seluruh Safety Shoes Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves | APD SNI Gloves yang bertugas
standar berlaku
-Jumlah
Pekerja
Pembersiha | Warning 1. Melaku | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
n System : kan sesuai standar pekerjaan sesuai dan
Pasang rambu | pembersiha dilakukan standar Pelaksana
keselamatan n di areal yang
sekitar -Pekerja berlaku
proyek sesuai
untuk dengan
mempermu kebutuhan
dah proses
penembaka
n
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APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves | APD SNI Gloves yang bertugas
standar berlaku
-Jumlah
Pekerja
Administrative | Pembersiha | Area bersih Pekerja Sebelum Area bersih | Diawasi Petugas K3
Control : n area dari dari material- | sesuai pekerjaan dari petugas K3 dan
pembersihan serpihan material dengan dilakukan material- yang Pelaksana
area diawasi material berbahaya kebutuhan material bertugas
oleh petugas berbahaya
K3
Membuat Administrative | Pemaparan | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
titik BM Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
bantu Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting dan pada bertugas
3 diawasi pekerjaan
petugas K3 sebelum
pekerjaan
dimulai
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Warning Area Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System: unloading sesuai standar pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | diberi dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, rambu yang
diawasi oleh keselamatan berlaku
petugas K3
-Pekerja
sesuai
dengan
kebutuhan
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, | memakai Mask sesuai Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Mask APD SNI Mask yang bertugas
standar berlaku
-Jumlah
Pekerja

169




Pemasangan
patok

Engineering
Control: Titik
BM sesuai
dengan yang
ditentukan.

Engineering
Control:
pastikan jarak
patok tidak
salah

Titik
pemasangan
patok sesuai
instruksi kerja

Pastikan
titik BM
bantu tidak
salah
dengan
antisipasi
membuat
titik BM
sejarak 1km
menggunak
an GPS
Desain
jarak patok
pada setiap
titik
penembaka
n

Area
pemasangan
patok
diberi
rambu
keselamatan

titik BM
sesuai
instruksi kerja

Patok sesuai
dengan titik-
titik

penembakan

Rambu-rambu
sesuai standar

Pelaksana

Pelaksana

-Rambu
-Pekerja
sesuai
dengan
kebutuhan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Sesuai
instruksi
kerja

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Ceklist +
Instruksi
Kerja

Ceklist +
Instruksi
Kerja

Ceklist + foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,
Safety Vest

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
Safety Gloves,
Safety Vest
dan Helm
Proyek sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Nama

Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan

Drilling dan

Blasting
Lokasi : Proyek

Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM

No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
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Penentuan Administrative | 1. Pekerja | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
as Control: menuju pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
terowongan | Perhitungan lokasi hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
untuk proyek dan K3 yang
penentuan as menggabun bertugas
terowongan gkan titik
BM untuk
menentukan
as
terowongan
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
helmet

-Jumlah
Pekerja
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Warning
System :
pasang rambu
keselamatan,

Avrea setting
diberi
rambu
keselamatan

Rambu-rambu
sesuai standar

-Rambu

-Pekerja
sesuai
dengan
kebutuhan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Ceklist + foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

Penembaka
n

menggunak
an theodolit

Administrative
Control:
Perhitungan
untuk
penembakan
menggunakan
theodolit

1. Memp
ersiapkan
alat dan
bahan untuk
seluruh
pekerjaan
sebelum
dimulai
serta
menyiapkan
sertifikat

2. Menuju
lokasi
proyek
yang
ditinjau
sesuai
dengan
gambar
perencanaa
n3.
Menembak
titik lokasi
proyek dan

jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Warning
System :
pasang rambu
keselamatan,

mengikuti
semua
prosedur
keselamatan
dalam
melakukan
penembaka
n titik
koordinat
Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

Avrea setting
diberi
rambu
keselamatan

-Safety Shoes
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Rambu-rambu
sesuai standar

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
safety
helmet

-Rambu

-Pekerja
sesuai
dengan
kebutuhan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Ceklist + foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

Petugas K3
dan
Pelaksana

175




Penembaka
n titik yang
akan
diledakkan/
geometri
terowongan

Administrative
Control:
Perhitungan
untuk
penembakan
menggunakan
theodolit

1. Memper
siapkan alat
dan bahan
untuk
seluruh
pekerjaan
sebelum

jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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dimulai
serta
menyiapkan
sertifikat
2. Menuju
lokasi
proyek
yang
ditinjau
sesuai
dengan
gambar
perencanaa
n

3. Mene
mbak titik
lokasi
proyek dan
mengikuti
semua
prosedur
keselamatan
dalam
melakukan
penembaka
n titik
koordinat
4. Memberi
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tanda titik

titik

koordinat

yang akan

diledakan

menggunak

an cat

semprot
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, | memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku

helmet
-Jumlah
Pekerja
Warning Area setting | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System : diberi sesuai standar -Pekeria pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | rambu "l dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, keselamatan (sjesua| yang
engan berlaku
kebutuhan
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Pengeboran
titik yang
akan
dilakukan
menggunak
an mesin
drilling
sesuai
perencanaan

Administrative
Control:
Perhitungan
untuk
pengeboran

1. Memper
siapkan
jalur keluar
masuk
kendaraan
proyek

2. Mesin
bor
hidraulic
yang
dikendarai
operator
mulai
melakukan
pengeboran
batuan

jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

tebing yang
akan
diledakan
sesuai
perencanaa
n
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APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
helmet
-Jumlah
Pekerja
Warning Area setting | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System : diberi sesuai standar -Pekeria pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | rambu " dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, keselamatan sesual yang
dengan berlaku
kebutuhan
Pengangkut | Administrative | 1. Bahan jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
an bahan Control: peledak pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
peledak/hen | Pengaturan diangkut hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
dak pengangkutan | menggunak K3 yang
bahan peledak | an angkutan bertugas
5 .
khusus dari
dalam
gudang
penyimpana
n dan
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APD:
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

dilakukan
serta di
awasi oleh
pihak yang
berwenang
2. Bahan
peledak
yang telah
di angkut
diletakkan
pada area
proyek
yang steril
dari bahan
bahan
berbahaya
dalam
radius 50
meter
Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
safety
helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Warning Avrea setting | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System : diberi sesuai standar -Pekeria pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | rambu " dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, keselamatan sesual yang
dengan berlaku
kebutuhan
Pemasukan | Administrative | 1. Pekerja | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
bahan Control: memasukka | pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
peledak Pengaturan n bahan hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
6 pemasukan peledak ke K3 yang
bahan peledak | dalam bertugas
lubang yang
tela dibor
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
helmet
-Jumlah
Pekerja
-Rambu Ceklist + foto
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-Pekerja

100%

Warnlng Area .settlng sesuai Sebelum sesuai Petugas K3
System : diberi Rambu-rambu d :
. engan pekerjaan standar dan
pasang rambu | rambu sesuai standar kebutuhan | dilakukan an Pelaksana
keselamatan, keselamatan ebu )b, g
erlaku
Pemasangan | Administrative | 1. Pekerja | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
detonator Control: memasang pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Pengaturan detonator hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
pemasangan pada bahan K3 yang
detonator peledak bertugas
untuk
mempermu
dah
peledakan
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
Warning Area setting helmet
System : diberi -Rambu
-Jumlah
Pekerja
Rambu-rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
sesuai standar pekerjaan | sesuai dan
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-Pekerja

pasang rambu | rambu sesuai . standar
keselamatan keselamatan dengan dilakukan yang Pelaksana
' g berlaku
kebutuhan
Administrative | 1. Pekerja jumlah Pelaksana | 1xsebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: memijarkan | pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Pengaturan detonator hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
Proses proses dengan K3 yang
8 peledakan peledakan kawat halus bertugas
untuk
menyalakan
bahan
peledak
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
helmet
-Jumlah
Pekerja
Warning Area setting | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System : diberi sesuai standar pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | rambu dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, keselamatan yang
berlaku
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-Pekerja

sesuai
dengan
kebutuhan
Pemastian Administrative | 1. Pekerja jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
reruntuhan Control: memastikan | pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
akibat Pengawasan area bersih | hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
ledakan reruntuhan dari K3 yang
akibat ledakan | reruntuhan bertugas
akibat
ledakan
APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, | memakai Gloves sesuai | Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD SNI Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety berlaku
helmet
-Jumlah
Pekerja
Warning Area setting | Rambu-rambu | -Rambu Sebelum 100% Ceklist + foto | Petugas K3
System : diberi sesuai standar pekerjaan sesuai dan
pasang rambu | rambu dilakukan standar Pelaksana
keselamatan, keselamatan yang
berlaku
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-Pekerja

sesuai
dengan
kebutuhan
Nama -
Perusahaan
Kegiatan : Scalling dan
Mucking
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Pemasangan | Engineering Pemasanga  Terpasangnya | Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
ventilasi Control: n blower ventilasi dan pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
pastikan letak | untuk fungsi yang dilakukan kerja Kerja Pelaksana
1 ventilasi sirkulasi optimal
sesuai yang udara
ditentukan
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APD : Seluruh -Safety Shoes | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja dan Safety Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai Gloves, helm Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD proyek dan Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar safety vest Safety berlaku
safety vest sesuai SNI Helmet,
Safety
Vest
-Jumlah
Pekerja
Penentuan Administrative | Pembuatan | jumlah Pelaksana | 1xsebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
jalur keluar | Control: peta keluar | pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
masuk Lakukan masuk hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
kendaraan toolbox kendaraan K3 yang
proyek meeting, proyek dan bertugas
diawasi oleh ditempel di
petugas K3 papan
informasi
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Pembersiha | Administrative | Alat berat jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
n atau Control: di pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
pengangkut | Lakukan operasikan hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
an sisa toolbox oleh K3 yang
bahan meeting, operator bertugas
material diawasi oleh untuk
petugas K3 membersihk
3 an sisa
material
bahan
peledak dan
di angkut
oleh
kendaraan
berat
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Pembuanga | Administrative | Kendaraan | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
n sisa Control: berat pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
material Lakukan mengangkut | hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
hasil toolbox semua K3 yang
ledakan meeting, material ke bertugas
diawasi oleh lokasi
petugas K3 pembuanga
n yang telah
ditentukan
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Metode Administrative | Melakukan | jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
pelaksanaan | Control: metode pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
galian tanah | Lakukan pelaksanaan | hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
berulang toolbox yang telah K3 yang
dalam dua meeting, di tentukan bertugas
sisi diawasi oleh oleh pekerja
petugas K3 dalam

proses
penggalian




APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Penggalian | Administrative | Pekerja jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
tanah Control: melakukan pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan penggalian hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox tanah untuk K3 yang
meeting, pembuatan bertugas
diawasi oleh pondasi
petugas K3
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Nama

Perusahaan
Kegiatan : Pemasangan
Rockbolt dan
Wiremash
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Fabrikasi APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
baja Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
rockbolt Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
sesuai Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
perencanaan | Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
1

-Jumlah
Pekerja
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Warning
System :
pasang rambu
keselamatan,

Area
pengeboran
diberi
rambu
keselamatan

Rambu-rambu
sesuai standar

-Rambu

-Pekerja
sesuai
dengan
kebutuhan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Ceklist + foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
fabrikasi baja

1.
Pemotonga
n besi harus
tepat, agar
setelah
ditekuk
(jangkar,
radius
tekuk),
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar
Bending
Schedule).
2.
Penekukan/
pembengko
kan (radius
tekuk) besi
harus
menggunak
an piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
jenis
diameter

Fabrikasi
sesuai
perencanaan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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besi. 3.
Periksa
pemasangan
kawat
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Penentuan
titik
pemasangan
rockbolt

Administrative
Control:
Lakukan
penentuan titik
pemasangan
rockbolt

sesuai rencana

bendrat.
(jika
menggunak
an metode
sangkar).
Besi yang
belum &
sudah
dipotong
harus
diletakkan
dan
diproteksi
dari tanah
dan hujan.

Menentuka
n titik letak
rockbolt
untuk
penyangga
terowongan

-Jumlah
Pekerja
Titik
pemasangan
sesuai

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Penentuan Administrative | Melakukan | Metode Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
metode Control: metode pemasangan dan pekerjaan pekerja + foto dan
pemasangan | Lakukan pelaksanaan | yang sesuai petugas dilakukan hadir Pelaksana
rockbolt penentuan yang telah K3 yang
metode di tentukan bertugas
pemasangan oleh pekerja
rockbolt dalam

proses
pemasangan
rockbolt




APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Pemasangan | Administrative | Pekerja Pemasangan Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
wiremesh Control: melakukan | wiremash dan pekerjaan pekerja + foto dan
pada Lakukan pemasangan | yang sesuai petugas dilakukan hadir Pelaksana
dinding pemasangan wiremash K3 yang
terowongan | wiremash pada bertugas
pada dinding dinding
terowongan terowongan
sesuai
perencanaa
n

199




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Nama -

Perusahaan
Kegiatan : Pemasangan
Steel Support
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Fabrikasi APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
baja profil Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
1 Helmet

-Jumlah
Pekerja
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Substitution: Fabrikasi Kerapian -Pekerja Setelah Pemotongan | Ceklist + Petugas K3
Baja profil dilakukan pemotongan sesuai material rapi Foto dan
difabrikasi dengan baja profil kebutuhan | datang, Pelaksana
menjadi memperhati sebelum
bentuk steel kan pekerjaan
support yang persyaratan dilakukan
diinginkan sambungan
Oxy flame
cutting
Penentuan APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
jalur keluar | Gunakan pekerja safety helmet, | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
masuk Safety Shoes, memakai masker dan Safety dilakukan standar yang Pelaksana
kendaraan Safety Gloves, | APD Safety Gloves | Gloves, yang bertugas
proyek Helm Proyek, | standar sesuai SNI Safety berlaku
2 Masker Helmet,
masker
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Administrative
Control:
Lakukan
pembersihan
terhadap area
pekerjaan

Proses
pembersiha
n area
pekerjaan
bertujuan
agar lumpur
yang ada
tidak
megurangi
kekuatan
konstruksi

Kebersihan
area pekerjaan

Pekerja
sesuai
kebutuhan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Lumpur
minim

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pengangkut Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
an baja Administrative | potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
steelsupport | Control: risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
yang Lakukan bahaya K3 yang
3 | digunakan toolbox pada bertugas
meeting, pekerjaan
diawasi oleh sebelum
petugas K3 pekerjaan
dimulai
Metode Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
pelaksanaan | Administrative | potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
pemasangan | Control: risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
steelsupport | Lakukan bahaya K3 yang
sesuai toolbox pada bertugas
dengan meeting, pekerjaan
perencanaan | diawasi oleh sebelum
tiap petugas K3 pekerjaan
segment dimulai

4 | terowongan
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Substitution: Penggantian | Pekerja Trowel Sebelum Trowel Ceklist + foto | Petugas K3
Trowel diganti | trowel menggunakan | Kayu pekerjaan kayu dan
dengan yang berbahan trowel kayu dilakukan tersedia Pelaksana
berbahan besi dengan
kayu. trowel
berbahan
kayu
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Nama

Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan Shotcrete (first layer and second layer)
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Pencampura | Engineering Perhitungan | Jarak aman Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
n Pasta Control: kadar sesuai pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
pastikan semen instruksi kerja dilakukan kerja Kerja Pelaksana
shotability dan | harus
1 pumpability disesuaikan
tepat dengan
shotability
dan
pumpability
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet, | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai safety vest Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD dan Safety Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar Gloves sesuai | Safety berlaku
Safety Vest SNI Helmet,
Safety
Vest
-Jumlah
Pekerja

Substitution: Kendaraan Kecepatan -Petugas Saat Kecepatan Diawasi Petugas K3,
Kecepatan yang masuk | kurang dari K3 mobilisasi | seluruh petugas K3 Teknik,
kendaraan area setting | 15km/jam kendaraan yang Pelaksana
pengangkut harus yang masuk | bertugas
material dan mengurangi area setting
alat dikurangi | kecepatan <15kmjam

kendaraan

sesuai

ketentuan

Shootcrete Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3

Administrative | potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan bahaya K3 yang

pada bertugas
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toolbox pekerjaan
meeting, sebelum
pekerjaan
dimulai
Jarak antara | Jarak antara 1x sebelum | Jarak sesuai | Ceklist Petugas K3
Administrative | Face Face Tunnel pekerjaan dan
Control: Cek Tunnel dan | dan Nozzle dilakukan Pelaksana
jarak antara Nozzle sesuai
Face Tunnel adalah 1-1.5
dan Nozzle m
Pelaksana
dan
petugas
K3
APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
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-Jumlah
Pekerja
Curing APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Administrative | Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting, pada bertugas
diawasi oleh pekerjaan
petugas K3 sebelum
pekerjaan
dimulai
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Nama

Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan Lantai Kerja
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
1 | Penentuan Engineering Pembuatan | Jalan keluar Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
jalur keluar | Control: peta keluar | masuk pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
masuk pastikan jalan | masuk kendaraan dilakukan kerja Kerja Pelaksana
kendaraan keluar masuk kendaraan tidak
proyek kendaraan proyek dan | menghalangi
tepat ditempel di | aktivitas yang
papan lain
informasi
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,
Safety Vest

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet,
Safety
Vest

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pemasangan
Steel
Support
bagian kaki

Administrative
Control:
Lakukan

pemasangan
steel support
bagian kaki

Pekerja
memasng
steelsupport
pada bagian
kaki tiap
segmen
sejarak 1
meter

Pemasangan
steel support
bagian kaki
dilakukakn
secara tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Pemasangan | APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
selang pada | Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
lobang Safety Shoes, memakali dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
tendon Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
untuk Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
memasukka Helmet
n material
grouting
-Jumlah
Pekerja

213




Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
pemasangan
selang pada
lobang tendon
untuk
memasukkan
material
grouting

Pekerja
melakukan
pemasangan
selang pada
lobang
tendon
untuk
memasukka
n material
grouting

Pemasangan
selang pada
lobang tendon
dilakukan
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pemasangan
bagian atap

APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pekeerja Pemasangan Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Administrative | memasang dilakukan dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: steelsupport | secara tepat petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan bagian atas K3 yang
pemasangan dengan bertugas
bagian atap menggunak
an alat berat
eskavator
Pemasangan | APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Steel Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Connector Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
5 Helmet
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-Jumlah

Pekerja

Administrative | Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting, pada bertugas
diawasi oleh pekerjaan
petugas K3 sebelum

pekerjaan

dimulai
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Administrative
Control:
Lakukan
pemasangan
steel

connector
dengan tepat

Pemasanga
n steel
connector
berfungsi
untuk
menyambun
gkan antara
steelsupport
yang satu
dengan
yang
lainnya.
Steel
Connector
terbuat dari
baja
polosdenga
n diameter
19 mm dan
panjang
yang
disesuaikan
dengan
jarak antar
Steel
Support.

Steel
connector
terpasang
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

220




Penentuan
jalur keluar
masuk
kendaraan
proyek

APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Engineering
Control:
pastikan jalan
keluar masuk
kendaraan
tepat

Pembuatan
peta keluar
masuk
kendaraan
proyek dan
ditempel di
papan
informasi

Jalan keluar
masuk
kendaraan
tidak
menghalangi
aktivitas yang
lain

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pencampura
n Pasta

APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pekerja Pasta Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3

Administrative | melakukan | tercampur dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: pencampura | dengan tepat petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan n pasta K3 yang
pencampuran untuk bertugas
pasta shotcrete

Penyemprot | APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3

an shotcret Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan

first layer Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku

8 Helmet
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-Jumlah

Pekerja

Administrative | Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting, pada bertugas
diawasi oleh pekerjaan
petugas K3 sebelum

pekerjaan

dimulai
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Pekerja Penyemprotan | Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3

Administrative | memberi shotcrete first | dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: tanda pada layer petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan titik dilakukan K3 yang
penyemprotan | penyemptot | dengan tepat bertugas
shortcrete first | an shotcrete
layer first layer

Penyemprot | APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3

an shotcret Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan

second layer | Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku

9 Helmet
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-Jumlah

Pekerja

Administrative | Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting, pada bertugas
diawasi oleh pekerjaan
petugas K3 sebelum

pekerjaan

dimulai
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Pekerja Penyemprotan | Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Administrative | memberi shotcrete dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: tanda pada second layer petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan titik dilakukan K3 yang
penyemprotan | penyemptot | dengan tepat bertugas
shortcrete an shotcrete
second layer second
layer
Curing APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
10 Helmet
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-Jumlah
Pekerja
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Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Administrative
Control:
Lakukan
curing

Curing
dilakukan
sebagai
perawatan
beton yang
bertujuan
untuk
menjaga
supaya
beton tidak
terlalu cepat
kehilangan
air, atau
sebagai
tindakan
menjaga
beton,
segera
setelah
proses
finishing
beton
selesai dan
waktu total
setting
tercapai

Curing
dilakukan
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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11

Penentuan
jalur keluar
masuk
kendaraan
proyek

APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

234




Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Engineering Pembuatan | Jalan keluar Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: peta keluar | masuk dan pekerjaan pekerja + foto dan
pastikan jalan | masuk kendaraan petugas dilakukan hadir Pelaksana
keluar masuk kendaraan tidak K3 yang
kendaraan proyek dan | menghalangi bertugas
tepat ditempel di | aktivitas yang
papan lain
informasi
Pencampura | APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
n pasta pada | Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
batching Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
plan Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
12 Helmet




-Jumlah

Pekerja

Administrative | Pemaparan | Jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Control: potensi pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
Lakukan risiko hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
toolbox bahaya K3 yang
meeting, pada bertugas
diawasi oleh pekerjaan
petugas K3 sebelum

pekerjaan

dimulai
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Pencampur | Pencampuran | Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3

Administrative | an pasta pasta batching | dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: dengan plan dilakukan | petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan beberapa dengan tepat K3 yang
pencampuran gregat halus bertugas
pasta batching | dan
plan dicampur

dengan

semen

Nama
Perusahaan
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Kegiatan : Pekerjaan Pembetonan
bagian Lower
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Biaya
. . SASARAN KHUSUS PROGRAM
No Uraian Pengquallan
Pekerjaan Risiko Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Survey Engineering 1. Surveyor | Survey Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
(uitzet) Control: meninjau dilakukan pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
Lakukan lokasi dengan tepat dilakukan kerja Kerja Pelaksana
pekerjaan proyek
1 survey (uitzet) | yang ada
pada
gambar
rencana
menuju
lapangan
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,
Safety Vest

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet,
Safety
Vest

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Penentuan 1. Pekerja jumlah Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
titik as Administrative | menuju pekerja yang dan pekerjaan pekerja + foto dan
terowongan | Control: lokasi hadir petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan proyek dan K3 yang
penentuan titik | menggabun bertugas
as terowongan | gkan titik
BM untuk
menentukan
as
terowongan

241




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

242




Pembersiha
n area cor
Lantai Kerja

Administrative
Control:
Lakukan
pembersihan
pada area cor
lantai kerja

1.Melakuka
n
pembersiha
n di areal
sekitar
proyek
untuk
mempermu
dah proses
penembaka
n

Area cor
lantai kerja
bersih dari
debu dan
kotoran sisa
pekerjaan
lainnya

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

244




Dewatering
Lantai Kerja

Administrative
Control:
Lakukan
pekerjaan
dewatering
lantai kerja

Pekerja
melakukan
dewatering
untuk
mengendali
kan air (air
tanah/perm
ukan) agar
tidak
menggangg
u/mengham
bat proses
pelaksanaan
suatu
pekerjaan
konstruksi,
terutama
untuk
pelaksanaan
bagian
struktur
yang berada
dalam tanah
dan di
bawah
muka air
tanah

Pekerjaan
struktur
bagian bawah
muka air
tanah berjalan
lancar

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

246




Pengecoran
lantai kerja

Administrative
Control:
Lakukan
pengecoran
lantai kerja

1. Peralatan
harus sudah
disiapkan

: peralatan
survey
harus sudah
dikalibrasi,
penerangan
di lokasi cor
harus sudah
siap,
vibrator
baik engine
atau
elektrik
harus siap.
2. Lahan
cor harus
disiapkan,
bersih dari
potongan
kaso,
multiplex,
kawat besi
beton,
puntung
rokok,

dil. 3. Stop

Pengecoran
lantai kerja
sesuai dengan
yang
direncanakan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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cor harus
dicek
kesiapannya
. 4. Siapkan

248




alat
pengujian
slump beton
beserta
teknisinya.
5.Ketebalan
llevel
horizontal
haruslah
sesuai
dengan
gambar
yang
disetujui. 6.
Siapkan alat
transportasi
beton. 7.
Tuangkan
beton pada
area lower
yang telah
disiapkan. 8
. Gunakan
vibrator
untuk
memadatka
n beton
sehingga

249




mendapatka
n hasil yang
maksimal.
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Curing
Lantai Kerja

Administrative
Control:
Lakukan
pekerjaan
curing lantai
kerja

Curing
dilakukan
sebagai
perawatan
beton yang
bertujuan
untuk
menjaga
supaya
beton tidak
terlalu cepat
kehilangan
air, atau
sebagai
tindakan
menjaga
beton,
segera
setelah
proses
finishing
beton
selesai dan
waktu total
setting
tercapai

Curing
dilakukan
dengan waktu
yang telah
ditentukan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Pembersiha
n sisa
kerjaatau
areal
pekerjaan
Lantai Kerja

Administrative
Control:
Lakukan
pembersihan
sisa kerja

1.
Melakukan
pembersiha
n di areal
sekitar
proyek
untuk
mempermu
dah proses
penembaka
n

Area
pekerjaan
Lantai kerja
bersih

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Survey 1. Surveyor | Survey Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
(uitzet) Administrative | meninjau dilakukan dan pekerjaan pekerja + foto dan
bagian Control: lokasi dengan tepat petugas dilakukan hadir Pelaksana
lower Lakukan proyek K3 yang
pekerjaan yang ada bertugas
survey (uitzet) | pada
bagian lower gambar
rencana
menuju
lapangan
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Penentuan
titik as
terowongan
bagian
lower

Administrative
Control:
Lakukan
penentuan titik
as terowongan
bagian lower

1. Pekerja
menuju
lokasi
proyek dan
menggabun
gkan titik
BM untuk
menentukan
as
terowongan

jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

259




10

Fabrikasi
bekisting
bagian
lower

Administrative
Control:
Lakukan
fabrikasi
bekisting
bagian lower

Fabrikasi
dilakukan
sesuai
dengan
ukuran dan
bagian yang
direncanaka
n.
Bekisiting
yang
dibutuhkan
dalam
Pekerjaan
Beton
bagian
lower
Terowonga
n Pengelak
Waduk
Bendo.
Kayu balok
dipotong
dengan
ukuran 0,94
meter,
4,526
meter, dan
1,187
meter.

Ukuran
ketinggian
bekisting
sesuai

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Kemudian
triplek
dipotong

261




dengan
ukuran 0,94
m X 4,526
m, 0,46 m X
4,526 m
dan 1,3 mx
1,187 m
APD: Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, | memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja

262



11

Fabrikasi
tulangan
bagian
lower

Administrative
Control:
Lakukan
fabrikasi
tulangan
bagian lower

1.Pemotong
an besi
harus tepat,
agar setelah
ditekuk
(jangkar,
radius
tekuk),
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar
Bending
Schedule).
2.
Penekukan/
pembengko
kan (radius
tekuk) besi
harus
menggunak
an piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
jenis
diameter
besi. 3.

Ukuran
fabrikasi
tulangan
sesuai dengan
yang
direncanakan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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Periksa
pemasangan
kawat
bendrat.
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

(jika
menggunak
an metode
sangkar).
Besi yang
belum &
sudah
dipotong
harus
diletakkan
dan
diproteksi
dari tanah
dan hujan.
Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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12

Marking
sepatu
steelsupport

Administrative
Control:
Lakukan
marking
sepatu steel
support

Menentuka
n titik
sepatu
steelsupport
untuk
pemasngan
steelsupport

Marking
sepatu steel
support
dilakukan
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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13

Pemasangan
tulangan

Administrative
Control:
Lakukan
pemasangan
tulangan

1.
Pembuatan
marking
formwork
sudah harus
ada terlebih
dulu
sebelum
instalasi
besi. 2.Pem
asangan
besi sesuai
gambar/BB
S dan
selimut
beton,
pengikatan
besi dengan
kawat beton
dan beton
decking
harus aman
terhadap
getaran
vibrator
saat
pengecoran.

Tulangan
terpasang
sesuai dengan
perencanaan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

269




14

Pemasangan
waterstop

Administrative
Control:
Lakukan
pemasangan
waterstop

1. Lakukan
pengecoran
yang baik
pada area
stop cor /
cold joint
dengan
bekisting
yang kedap
dan kuat,
serta
vibrator
yang cukup
untuk
menghasilk
an beton
padat. 2.
Sediakan
ruang kerja
yang cukup
untuk
perataan
permukaan
beton yang
akan di
pasang
waterstop
pada waktu
beton

Waterstop
terpasang
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana
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belum
kering. 3.
Pasang

271




waterstop
pada tengah
—tengah
ketebalan
beton. 4.
keringkan
dan
bersihkan
dari
genangan
air hujan
jika
tertampung
di dalam
bekisting.
Lakukan
pengecoran
beton
selanjutnya
sehingga
waterstop
ini tertanam
di
dalamnya.
5.Setelah
water stop
terpasang,
pengecoran
dapat

272




dilakukan
paling cepat
3 jam.
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APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana
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15

Pembersiha

Area cor Area cor Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
n area cor Administrative | harus bersih | bersih dari dan pekerjaan pekerja + foto dan

Control: dari semua | debu dan petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan sisa kotoran sisa K3 yang
pembersihan potongan pekerjaan bertugas
pada area cor kayu-kayu lainnya
lantai kerja kecil, debu

bekas

gergaji

275




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

276
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Instalasi
bekisting

Administrative
Control:
Lakukan
instalasi
bekisting

Mengukur
ukuran
terowongan
yang akan
dicor dan
membuat
model
bekistingny
a.
Menyatuka
n bagian
bagian
bekisting
menjadi
satu dengan
cara dipalu.
Permukaan
bekisting
harus steril
dari segala
macam
kotoran.
Memasang
bekisting
dan
memberika
n kayu
penyangga.

Bekisting
tepasang
dengan benar

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

277




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

278
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Bonding
agent

Administrative
Control:
Lakukan
pekerjaan
bonding agent

Pelapisan
beton lama
dengan
beton baru
untuk
menyambun
gkan bagian
lantai kerja
dengan
bagian
lower
terowongan

Pekerjaan
bonding agent
dilakukan
dengan tepat

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

279




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

280
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Pengecoran
terowongan
bagian
lower

Administrative
Control:
Lakukan
pengecoran
terowongan

1. Peralatan
harus sudah
disiapkan

: peralatan
survey
harus sudah
dikalibrasi
penerangan
di lokasi cor
harus sudah
siap vibrato
r baik
engine atau
elektrik
harus siap.
2. Lahan
cor harus
disiapkan,
bersih dari
potongan
kaso,
multiplex,
kawat besi
beton,
puntung
rokok,

dil. 3. Stop
cor harus

Pengecoran
dilakukan
sesuai
perencanaan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

281




dicek
kesiapannya
. 4. Siapkan
alat

282




pengujian
slump beton
beserta
teknisinya.
5.Ketebalan
llevel
horizontal
haruslah
sesuai
dengan
gambar
yang
disetujui. 6.
Siapkan alat
transportasi
beton. 7.
Tuangkan
beton pada
area lower
yang telah
disiapkan. 8
. Gunakan
vibrator
untuk
memadatka
n beton
sehingga
mendapatka

283




n hasil yang
maksimal.

284




APD:
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

285
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Pembongka
ran
Bekisting

Administrative
Control:
Lakukan
pembongkaran
bekisting

1.Pembong
karan
bekisting
wajib
mengikuti
waktu
bongkar. 2.
Pelepasan
bekisting
dilakukan
secara
bertahap,
berurutan
sesuai
dengan
sektor dan
area petak
perancah.
3.Pemasang
an
shoring/sup
port
mengkikuti
pembongka
ran
bekisting,
dilakukan
bergantian.
4. Support

Pembongkara
n bekisting
dilakukan
dengan benar

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

286




pelat
mengikuti
bekisting (

287




sudah

terpasang

sejak awal

). 5.

Bekisting

lower

dibongkar.
APD: Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, | memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku

Helmet

-Jumlah
Pekerja

288
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Curing
lower

Administrative
Control:
Lakukan
curing pada
bagian lower

Curing
dilakukan
sebagai
perawatan
beton yang
bertujuan
untuk
menjaga
supaya
beton tidak
terlalu cepat
kehilangan
air, atau
sebagai
tindakan
menjaga
beton,
segera
setelah
proses
finishing
beton
selesai dan
waktu total
setting
tercapai

Curing
dilakukan
dengan waktu
yang telah
ditentukan

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

289




APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuali
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

290
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Pembersiha 1. Pekerja Area lower Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
n Sisa Kerja | Administrative | melakukan bersih dari dan pekerjaan pekerja + foto dan
atau Areal Control: pembersiha | sisa pekerjaan | petugas dilakukan hadir Pelaksana
Pekerjaan Lakukan n setelah K3 yang
lower pembersihan pekerjaan bertugas

sisa kerja pada | lower

area lower selesai

291




APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet
-Jumlah
Pekerja
Nama :-
Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan Pembetonan
bagian Upper
Lokasi : Proyek

Waduk Bendo

292



Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab
Survey Engineering Pekerja Survey Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
(uitzet) Control: melakukan | dilakukan pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
bagian Lakukan survey dengan tepat dilakukan kerja Kerja Pelaksana
1 | upper pekerjaan untuk
survey (uitzet) | mnentukan
titik as

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

293




Penentuan 1. Pekerja jumlah Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
titik as Administrative | menuju pekerja yang pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
terowongan | Control: lokasi hadir dilakukan kerja Kerja Pelaksana
bagian Lakukan proyek
upper penentuan titik | untuk
2 as terowongan | menentukan
as
terowongan
bagian
lower
-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety

Gloves sesuai
SNI

294




Fabrikasi
bekisting
bagian
upper

Engineering
Control:
Lakukan
pekerjaan
fabrikasi
bekisting
bagian upper

1.
Pemotonga
n besi harus
tepat, agar
setelah
ditekuk
(jangkar,
radius
tekuk),
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar
Bending
Schedule).
2.
Penekukan/
pembengko
kan (radius
tekuk) besi
harus
menggunak
an piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
jenis
diameter

Fabrikasi
bekisting
bagian upper
terpasang
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

295




besi. 3.
Periksa
pemasangan
kawat

296




bendrat.
(jika
menggunak
an metode
sangkar).
Besi yang
belum &
sudah
dipotong
harus
diletakkan
dan
diproteksi
dari tanah
dan hujan.

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

297




Fabrikasi
tulangan
bagian
upper

Engineering
Control:
Lakukan
fabrikasi
tulangan
bagian upper

1.Pemotong
an besi
harus tepat,
agar setelah
ditekuk
(jangkar,
radius
tekuk),
bentuk dan
panjang jadi
sesuai BBS
(Bar
Bending
Schedule).
2.
Penekukan/
pembengko
kan (radius
tekuk) besi
harus
menggunak
an piringan
tekuk/ roller
sesuai
kelompok/
jenis
diameter
besi. 3.
Periksa

Fabrikasi
tulangan
bagian upper
dilakukan
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

298




pemasangan
kawat

299




bendrat.
(jika
menggunak
an metode
sangkar).
Besi yang
belum &
sudah
dipotong
harus
diletakkan
dan
diproteksi
dari tanah
dan hujan.

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

300




Pemasangan
tulangan

upper

Engineering
Control:
Lakukan
pemasangan
tulangan upper

1.Pembuata
n marking
formwork
sudah harus
ada terlebih
dulu
sebelum
instalasi
besi.

2.Pemasang
an besi
sesuai
gambar/BB
S dan
selimut
beton,
pengikatan
besi dengan
kawat beton
dan beton.

3. decking
harus aman
terhadap
getaran
vibrator
saat

Tulangan
upper
terpasang
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

301




pengecoran.
4. Posisi
tulangan
pokok
konstruksi
harus
terikat
dengan baik
& tidak
boleh
keluar dari
marking
sebelum
pengecoran

302



-Safety Shoes,

safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

303




Pemasangan
waterstop

upper

Engineering
Control:
Lakukan
pemasangan
waterstop

upper

1. Lakukan
pengecoran
yang baik
pada area
stop cor /
cold joint
dengan
bekisting
yang kedap
dan kuat,
serta
vibrator
yang cukup
untuk
menghasilk
an beton
padat.

2. Sediakan
ruang kerja
yang cukup
untuk
perataan
permukaan
beton yang
akan di
pasang
waterstop
pada waktu

Waterstop
upper
terpasang
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

304




beton
belum
kering.

3. Pasang
waterstop
pada tengah
—tengah
ketebalan
beton.

305




5. keringkan
dan
bersihkan
dari
genangan
air hujan
jika
tertampu
ng di
dalam
bekisting.
Lakukan
pengecor
an beton
selanjutn
ya
sehingga
waterstop
ini
tertanam
di
dalamnya

6. Setelah
water
stop
terpasang
,pengecor
an dapat
dilakukan

306




paling
cepat 3
jam.

307




-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

Pembersiha | Engineering Area cor Area cor Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
n area cor Control: harus bersih | bersih dari pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
upper Lakukan dari semua | debu dan sisa dilakukan kerja Kerja Pelaksana
pembersihan sisa pekerjaan
7 area cor Upper | potongan lainnya

kayu-kayu

kecil, debu

bekas

gergaji

308




-Safety Shoes,

safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

309




Instalasi
bekisting
upper

Engineering
Control:
Lakukan
fabrikasi
bekisting
bagian upper

Pasang
[Erection
begesting
kolom
dengan
pedoman /
acuan garis
garis.
Sebelum
begesting
kolom
dipasang
Pastikan
permukaan
begesting
sudah
bersih dan
telah
dilapisi (
mute oil )
dengan
merata. Stel
begesting
hingga
menjadi
satu
kesatuan
yang
mempunyai

Instalasi
bekisting
dilakukan
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

310




ukuran,
kekuatan
dan

311




vertikality

yang baik.
-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI
Bonding Engineering Pelapisan Bonding agent | Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
agent upper | Control: beton lama | upper pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
Lakukan dengan dilakukan dilakukan kerja Kerja Pelaksana
pekerjaan beton baru dengan benar
Bonding agent | untuk
9 upper menyambun
gkan bagian
lower
dengan
bagian
upper
terowongan

312




-Safety Shoes,

safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

313
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Pengecoran
terowongan
bagian
upper

Engineering
Control:
Lakukan
pengecoran
terowongan
bagian upper

1. Peralatan
harus sudah
disiapkan

: peralatan
survey
harus sudah
dikalibrasi,
penerangan
di lokasi cor
harus sudah
siap,
vibrator
baik engine
atau
elektrik
harus siap.
2. Lahan
cor harus
disiapkan,
bersih dari
potongan
kaso,
multiplex,
kawat besi
beton,
puntung
rokok,

dil. 3. Stop
cor harus

Pengecoran
teroowongan
bagian upper
dilakukan
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

314




dicek
kesiapannya
. 4. Siapkan

315




alat
pengujian
slump beton
beserta
teknisinya.
5.Ketebalan
llevel
horizontal
haruslah
sesuai
dengan
gambar
yang
disetujui. 6.
Siapkan alat
transportasi
beton. 7.
Tuangkan
beton pada
area lower
yang telah
disiapkan. 8
. Gunakan
vibrator
untuk
memadatka
n beton
sehingga
mendapatka

316




n hasil yang
maksimal.

317




-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

318
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Pembongka
ran
Bekisting
upper

Engineering
Control:
Lakukan
pekerjaan
pembongkaran
bekisting
upper

1.Pembong
karan
bekisting
wajib
mengikuti
waktu
bongkar. 2.
Pelepasan
bekisting
dilakukan
secara
bertahap,
berurutan
sesuai
dengan
sektor dan
area petak
perancah.
3.Pemasang
an
shoring/sup
port
mengkikuti
pembongka
ran
bekisting,
dilakukan
bergantian.

Pembongkara
n bekisting
upper
dilakukan
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

319




4. Support
pelat

mengikuti
bekisting (

320




sudah
terpasang
sejak awal
). 5.
Bekisting
lower

dibongkar.

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

321
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Curing
upper

Engineering
Control:
Lakukan
curing upper

Curing
dilakukan
sebagai
perawatan
beton yang
bertujuan
untuk
menjaga
supaya
beton tidak
terlalu cepat
kehilangan
air, atau
sebagai
tindakan
menjaga
beton,
segera
setelah
proses
finishing
beton
selesai dan
waktu total
setting
tercapai

Curing upper
dilakukan
dengan benar

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

322




-Safety Shoes,
safety helmet,

safety vest
dan Safety
Gloves sesuali
SNI
Pembersiha | Engineering 1. Areal Pelaksana | Sebelum Sesuai Ceklist + Petugas K3,
n Sisa Kerja | Control: Melakukan | pekerjaan pekerjaan instruksi instruksi Teknik,
atau Areal Lakukan pembersiha | upper bersih dilakukan kerja Kerja Pelaksana
13 | Pekerjaan pembersihan n setelah dari sisa
upper area pekerjaan | pekerjaan pekerjaan
upper upper
selesai

323




-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

Nama -
Perusahaan
Kegiatan : Pekerjaan Grouting
Lokasi : Proyek
Waduk Bendo
Uraian Pengendalian Biaya
Pekerjaan Risiko SASARAN KHUSUS PROGRAM
No
Uraian Tolok Ukur Sumber Jangka Indikator Monitoring Penanggung
Daya Waktu Pencapaian Jawab

324




Consolidati
on Grouting

Engineering
Control:
pastikan
dilakukan
pekerjaan
secara
berurutan
sesuai
prosedur

Pemboran
dilakukan
pada titik
primer,
sekunder
dan tersier

Grouting
dinyatakan
selesai jika
kuantitas
campuran
yang diinjeksi
telah
menunjukkan
0.2
liter/menit/me
ter pada
tekanan
maksimum
yang diizinkan
selama 20
menit.

Pelaksana

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sesuai
instruksi
kerja

Ceklist +
instruksi
Kerja

Petugas K3,
Teknik,
Pelaksana

325




Curtain
Grouting

APD :
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,
Safety Vest

APD:
Gunakan
Safety Shoes,
Safety Gloves,
Helm Proyek,

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

Seluruh
pekerja
memakai
APD
standar

-Safety Shoes,
safety helmet,
safety vest
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

-Safety Shoes,
safety helmet
dan Safety
Gloves sesuai
SNI

-Jumlah
Pekerja

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet,
Safety
Vest

Safety
Shoes,
Safety
Gloves,
Safety
Helmet

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

Sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

100%
sesuai
standar
yang
berlaku

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Diawasi
petugas K3
yang
bertugas

Petugas K3
dan
Pelaksana

Petugas K3
dan
Pelaksana

326




Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

327




Pada titik Pengecekan Pelaksana | 1x sebelum | 100% Daftar hadir Petugas K3
Administrative | primer, hasil grouting | dan pekerjaan pekerja + foto dan
Control: sekunder dilakukan petugas dilakukan hadir Pelaksana
Lakukan maupun pada titik K3 yang
langkah- tersier check hole, bertugas
langkah pemboran dengan
curtain menggunak | pemboran
grouting an sistem coring
sesuai Non diameter
prosedur yang | Coring. minimum 50
telah Pada Pilot mm
ditentukan Hole dan

Check Hole

pemboran

dilakukan

dengan cara

Coring

Back Fill APD : Seluruh -Safety Shoes, | Safety Sebelum 100% Diawasi Petugas K3
Grouting Gunakan pekerja safety helmet | Shoes, pekerjaan sesuai petugas K3 dan
Safety Shoes, memakai dan Safety Safety dilakukan standar yang Pelaksana
Safety Gloves, | APD Gloves sesuai | Gloves, yang bertugas
Helm Proyek, | standar SNI Safety berlaku
Helmet

328




Administrative
Control:
Lakukan
toolbox
meeting,
diawasi oleh
petugas K3

Pemaparan
potensi
risiko
bahaya
pada
pekerjaan
sebelum
pekerjaan
dimulai

-Jumlah
Pekerja

Jumlah
pekerja yang
hadir

Pelaksana
dan
petugas
K3 yang
bertugas

1x sebelum
pekerjaan
dilakukan

100%
pekerja
hadir

Daftar hadir
+ foto

Petugas K3
dan
Pelaksana

329
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LAMPIRAN 2
PERUNDANGAN DAN PERSYARATAN LAINNYA

NO | PERATURAN DESKRIPSI

1 UU No. 1 Tahun a. Mencegah dan Mengurangi

1970 Bab |11, Pasal | Kecelakaan

3 (Keselamatan b. Mencegah, mengurangi,

Kerja) memadamkan kebakaran

c. Memberi pertolongan pada
kecelakaan

d. Memberi Alat Perlindungan Diri
pada Pekerja

e. Mencegah dan mengendalikan
timbul penyakit akibat kerja baik fisik
maupun psikis peracunan, infeksi dan
penularan

f. Memperoleh penerangan yang
cukup

g. Menyelenggarakan suhu dan
lembab udara yang baik

h. Menyelenggarakan penyegaran
udara yang cukup

i. Menjaga Kebersihan, Kesehatan dan
Ketertiban

Jj- Mengamankan dan memelihara
segala jenis bangunan

k. Mencegah terkena aliran listrik
yang berbahaya

I. Menyesuaikan dan
menyempurnakan pengamanan pada
pekerjaan yang bahaya kecelakaan
menjadi bertambah tinggi

m. Mengamankan dan memperlancar
pekerjaan bongkar muat, perlakuan
dan penyimpanan barang
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Permenakertrans
No. 04 Tahun 1980
(Syarat-Syarat
Pemasangan dan
Pemeliharaan Alat
Pemadam Api
Ringan)

1). Kebakaran dapat digolongkan :

a. Kebakaran bahan padat kecuali
logam (Golongan A)

b. Kebakaran bahan cair atau gas
yang mudah terbakar (Golongan B)

c. Kebakaran instalasi listrik
bertegangan (Golongan C)
2). Jenis alat pemadam api ringan
terdiri ;

a. Jenis cairan (air)

b. Jenis busa

c. Jenis tepung kering

d. Jenis gas (hydrocarbon
berhalogen dan sebagainya)
3). Penggolongan kebakaran dan jenis
pemadam api ringan tersebut ayat (1)
dan ayat (2) dapat diperluas sesuai
dengan perkembangan teknologi.

Permenaker No. 01
Tahun 1980
(Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
pada Konstruksi

Sudah jelas

Pengaman)

Permenaker RI Setiap tempat kerja dengan kriteria
04/Men/1987 tertentu pengusaha atau pengurus
(P2K3 & Tata wajib membentuk P2K3.

Cara Penunjukan
Ahli Keselamatan
Kerja)

Tempat kerja dimaksud ayat (1) ialah :
1). Tempat kerja dimana pengusaha
atau pengurus mempekerjakan 100
orang atau lebih

2). Tempat kerja dimana pengusaha
atau pengurus mempekerjakan kurang
dari 100 orang, akan tetapi
menggunakan bahan, proses dan
instalasi yang mempunyai risiko yang
besar akan terjadunya peledakan,
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kebakaran, keracunan dan penyinaran
radioaktif.
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UU No. 03 Tahun | Dalam undang-undang ini yang

1992 Bab. 1, Pasal | dimaksud dengan :

1 (Jaminan Sosial | 1. Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah
Tenaga Kerja) suatu perlindungan bagi tenaga kerja
dalam bentuk santunan berupa uang
sebagai pengganti sebagian dari
penghasilan yang hilang atau
berkurang dan pelayanan sebagai
akibat peristiwa sebagai pengganti
sebagian dari penghasilan yang hilang
atau berkurang dan pelayanan sebagai
akibat peristiwa atau keadaan yang
dialami oleh tenaga kerja berupa
kecelakaan kerja, sakit, hamil,
bersalin, hari tua, dan meninggal
dunia

2. Tenaga kerja adalah setiap orang
yang mampu melakukan pekerjaan
baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja, guna menghasilkan
jasa atau barang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

3. Pengusaha adalah :

a. orang, persekutuan suatu badan
hukum yang menjalankan suatu
perusahaan milik sendiri;

b. orang, persekutuan atau badan
hukum yang berada di Indonesia,
mewakili perusahaan sebagaimana
4. Perusahaan adalah setiap bentuk
badan usaha yang memperkerjakan
tenaga kerja dengan tujuan mencari
untung atau tidak, baik milik swasta
maupun milik negara.

5. Upah adalah suatu penerimaan
sebagai imbalan dari pengusaha
kepada tenaga kerja untuk sesuatu
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pekerjaan yang telah atau akan
dilakukan, dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk uang ditetapkan
menurut suatu perjanjian, atau
peraturan perundang-undangan dan
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian,
atau peraturan perundang-undangan
dan dibayarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara pengusaha
dengan tenaga kerja, termasuk
tunjangan, baik untuk tenaga kerja
sendiri maupun keluarganya.

6. Kecelakaan kerja adalah kecelakaan
yang terjadi berhubungan dengan
hubungan kerja, termasuk penyakit
yang timbul karena hubungan kerja,
demikian pula kecelakaan yang terjadi
dalam perjalanan berangkat dari
rumah menuju tempat kerja, dan
pulang ke rumah melalui jalan yang
biasa atau wajar dilalui.

7. Cacad adalah keadaan hilang atau
berkurangnya fungsi anggota badan
yang secara langsung atau tidak
langsung mengakibatkan hilang atau
berkurangnya kemampuan untuk
menjalankan pekerjaan.

8. Sakit adalah setiap gangguan
kesehatan yang memerlukan
pemeriksaan, pengobatan, dan atau
perawatan.

9. Pemeliharaan kesehatan adalah
upaya penanggulangan dan
pencegahan gangguan kesehatan yang
memerlukan pemeriksaan,
pengobatan, dan atau perawatan
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termasuk kehamilan dan persalinan.
10. Pegawai pengawas
ketenagakerjaan adalah pegawai
teknis berkeahlian khusus dari
Departemen Tenaga Kerja yang
ditunjuk oleh Menteri.

11. Badan penyelenggara adalah
badan hukum yang bidang usahanya
menyelenggarakan program jaminan
sosial tenaga kerja

12. Menteri tenaga kerja adalah
menteri yang bertanggung jawab
dalam bidang ketenagakerjaan.
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Kepmenaker RI
Kep.
186/MEN/1999
(Unit
Penanggulangan
Kebakaran di
Tempat Kerja)

1). Pengurus atau Perusahaan wajib
mencegah, mengurangi dan
memadamkan kebakaran, latihan
penanggulangan kebakaran di tempat
kerja.

2). Kewajiban mencegah, mengurangi
dan memadamkan kebakaran di
tempat kerja sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi :

a. Pengendalian setiap bentuk
energi;

b. Penyediaan sarana deteksi,
alarm, memadamkan kebakaran dan
sarana evakuasi;

c. Pengendalian penyebaran asa,
panas dan gas;

d. Pembentukan unit
penanggulangan kebakaran di tempat
kerja;

e. Penyelenggaraan latihan dan
gladi penanggulangan kebakaran
secara berkala;

f. Memiliki buku rencana
penanggulangan keadaan darurat
kebakaran, bagi tempat kerja yang
mempekerjakan lebih dari 50 (lima
puluh) orang tenaga kerja dan atau
tempat yang berpotensi bahaya
kebakaran sedan dan berat.

3). Pengendalian setiap bentuk energi,
penyediaan sarana deteksi, alarm,
pemadam kebakaran dan sarana
evakuasi serta pengendalian
penyebaran asap, panas dan gas
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, huruf b dan huruf ¢
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dilaksanakan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

4). Buku rencana penanggulangan
keadaan darurat kebakaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf f, memuat antara lain :

a. Informasi tentang sumber
potensi bahaya kebakaran dan cara
pencegahannya;

b. Jenis, cara pemeliharaan dan
penggunaan sarana proteksi kebakaran
di tempat kerja;

c. Prosedur pelaksanaan pekerjaan
berkaitan dengan pencegahan bahaya
kebakaran;

d. Prosedur pelaksanaan pekerjaan
berkaitan dengan pencegahan bahaya
kebakaran;

e. Prosedur dalam menghadapi
keadaan darurat bahaya kebakaran.

Peraturan daerah
kota Surabaya no 2
tahun 2004
(Pengelolaan
Kualitas Air dan
Pengendalian Air)

Sudah jelas

Permenaker No
Per-
15/MEN/V111/2008
Pasal 2
(Pertolongan
Pertama pada
Kecelakaan di
Tempat Kerja)

1). Pengusaha wajib menyediakan
petugas P3K dan fasilitas P3K di
tempat Kkerja.

2). Pengurus wajib melaksanakan P3K
di tempat kerja.

Peraturan daerah
kota Surabaya no 8

Sudah jelas
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tahun 2010
(Retribusi Izin
Gangguan)

10

Peraturan
Pemerintah Nomor
50 tahun 2012
(Penerapan Sistem
Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja)

Sudah jelas

11

Peraturan Menteri
PU
05/PRT/M/2014
(Pedoman Sistem
Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(SMK3)
Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum)

Sudah jelas
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12

Peraturan Menteri
PU No 2 Tahun
2015 Pasal 9
(Bangunan
Gedung Hijau)

1. Persyaratan tahap pelaksanaan
konstruksi bangunan gedung hijau
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (4) huruf c terdiri atas

a. Proses konstruksi hijau

b. Praktik perilaku hijau; dan

¢. Rantai pasok hijau
2. Proses konstruksi hijau
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan melalui :

a. Penerapan metode pelaksanaan
konstruksi hijau

b. Pengoptimalan penggunaan
peralatan

c. Penerapan manajemen
pengelolaan limbah konstruksi
3. Praktik perilaku hijau sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan melalui :

a. Penerapan Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMK3), dan

b. Penerapan perilaku ramah
lingkungan
4. Rantai limbah hijau sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ yang
meliputi :

a. Penggunaan material konstruksi

b. Pemilihan pemasok dan atau
sub-kontraktor, dan

c. Konservasi energi

13

Guidelines For
Hazard
Identification, Ris
Assassement, and
Risk Control
(HIRARC) tahun

Sudabh jelas
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2018 Identifikasi
Bahaya,
Pengendalian
Risiko dan
Pengelolaan
Risiko)

14

Surat Edaran
Nomor
66/Se/M/2015
(Biaya
Penyelenggaraan
Sistem Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(SMK3)
Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum)

Sudabh jelas

15

International
Labour
Organization
Jakarta
(Keselamatan dan
Kesehatan Kerja :
Sarana
Produktivitas)

Sudah jelas
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LAMPIRAN 3

Surat Edaran Nomor : 66/Se/M/2015 tentang Biaya Penyelenggaraan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum
Rincian Kegiatan Penyelenggaraan SMK3 Konstruksi
Rincian Kegiatan Penyelenggaraan SMK3 Konstruksi
1. Penyiapan RK3K terdiri atas :
a. Pembuatan manual, prosedur, instruksi kerja, ijin kerja
dan formulir
b. Pembuatan kartu identitas pekerja (KIP)
2. Sosialisasi dan Promosi K3 terdiri atas :
1) Induksi K3
2) Pengarahan K3
3) Pelatihan K3
4) Simulasi K3
5) Spanduk
6) Poster
7) Papan Informasi K3
3. Alat Pelindung Kerja terdiri atas :
1) Jaring pengaman
2) Tali keselamatan
3) Penahan jatuh
4) Pagar pengaman
5) Pembatas area
4. Alat Pelindung Diri terdiri atas :
Topi pelindung
Pelindung mata
Tameng muka
Masker
Pelindung telinga
Pelindung pernafasan dan mulut
Sarung tangan
Sepatu Keselamatan

Se@ e o0 o



342

Penunjang seluruh tubuh
Jaket pelampung
Rompi Keselamatan
Celemek
Pelindung jatuh
5. Asuran5| dan Perijinan terdiri atas :
a. BPJS ketenagakerjaan dan kesehatan kerja
b. Surat ijin kelayakan alat
c. Surat ijin operator
d. Surat ijin pengesahan panitia pembina keselamatan dan
kesehatan kerja (P2K3)
6. Personil K3 terdiri atas :
Ahli K3 dan atau petugas K3
Petugas tanggap darurat
Petugas K3
Petugas pengatur lalu lintas
Petugas medis
7. Fa5|I|tas Sarana Kesehatan :
a. Perabotan P3K (kotak P3K, tandu, tabung oksigen, obat
luka, perban, dll)
b. Ruang P3K (tempat tidur pasien, stetoskop, timbangan
berat badan, tensi meter, dll)
c. Fasilitas penguapan
d. Obat pengapasan
8. Rambu-rambu terdiri atas :
Rambu petunjuk
Rambu larangan
Rambu peringatan
Rambu kewajiban
Rambu informasi
Rambu pekerjaan sementara
Tongkat pengatur lalu lintas
Kerucut lalu lintas

3 _— X -

® o0 oW

Se@ o o0 o



Lampu putar

9. Lain-lain terkait pengendalian risiko K3

a.

Q@ o o0 o

Alat pemadam api ringan

Sirine

Bendera K3

Jalur evakuasi

Lampu darurat

Program inspeksi dan audit internal
Pelaporan dan penyelidikan insiden

343
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LAMPIRAN 4
ALAT BERAT DAN BAHAN
1. Alat Berat
NO ALAT SPESIFIKASI
1 Spesifikasi Furukawa Leg Drill o Weight 26,9 kg

322D

Inside diameter of
air hose 19
mm

Overall length 705
mm Inside diameter
of water hose 13
mm 1,850 min-1
Number of blows
Type of blow wet
m3/min Air
consumption Leg
used LB56
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Excavator PC 200

*Kapasitas Bucket =
0,8m3

*Net HP = 114 HP
*Maksimal menggali
=9,8m

*Berat = 44452 kg

Dump Truck 20 m3

*Dimensi

Panjang =8,6 m
Lebar=25m
Tinggi=2,7m
*Kapasitas bak 20
m3

*Daya mesin = 256
HP

*Bobot operasi 26
Ton
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Spesifikasi Mitsubishi FJ2528

*Panjang
keseluruhan 7460
Kecepatan maks 90
km/jam 7 m3

Lebar keseluruhan
2490 Kapasitas

Tinggi keseluruhan
2975

Maks G.V.W 25 ton

Tinggi min. dari
tanah 234

Kap. bahan bakar
255 liter




2. Bahan
NO BAHAN SPESIFIKASI
1 Steel Support « Berukuran 125 x
125x 6,5
«d (mm) 125
e luas (cm2) 30,31
o bf (mm) 125

berat (kg/m) 23,79

etw(mm)65 IX
(cm4) 847

o tf (mm) 9,0 ly
(cm4) 293

e r (mm)10,0 ix
(cm) 5,29

e H1 (mm) 19,0 iy
(cm) 3,11

e H2 (mm) 87,0 Sx
(cm3) 136

347
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Bahan Peledak

1. Bahan peledak

kuat, contohnya
adalah TNT,
Dinamit, dan
Gelatine

. Agen

peledakan,
contohnya
adalah ANFO,
Slurries,
Emulsi, dan
Hybrid ANFO
Slurry
Mixtures.

. Bahan peledak

Khusus,
contohnya
adalah Seismik,
Trimming,
Permissible,
Shaped
Charges,
Binary, LOX,
dan Liquid.

. Pengganti

bahan peledak,
contohnya
adalah
Compressed
air/ gas,




Expansion
Agents,
Mechanical
Methods,
Piercing,
Water Jets.

Jet
dan

349
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LAMPIRAN 5 RANGKUMAN ANALISA BAHAYA DAN

RISIKO
. . - Skala
No Pekerjaan Sub Pekerjaan Risiko Prioritas
Survey lapangan 3 RENDAH
. Pembersihan 3 RENDAH
1 Pekerjaan —
Pemetaan. Membuat titik BM 3 RENDAH
bantu
Pemasangan patok 3 RENDAH
Penentuan as 3 RENDAH
terowongan
Penembakan
menggunakan 3 RENDAH
theodolit
Penembakan titik
yang akan
diledakkan/geometri 3 RENDAH
) terowongan
Pekerjaan
2 Driling dan
Blasting Pengeboran titik
yang akan
dilakukan 6 SEDANG
menggunakan
mesin drilling
sesuai perencanaan
Pengangkutan
bahan 15 TINGGI

peledak/hendak
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Pemasukan bahan

oeledak 15 TINGGI
Pemasangan 15 TINGGI
detonator
Proses peledakan 15 TINGGI
Pemastian
reruntuhan akibat 6 SEDANG
ledakan
Pemas_ang_an 3 RENDAH
ventilasi
Penentuan jalur
keluar masuk 3 RENDAH
kendaraan proyek
Pembersihan atau
Pekerjaan pengangkutan sisa 6 SEDANG
Scalling bahan material
dan
Mucking. Pembuangan sisa
material hasil 6 SEDANG
ledakan
Metode pelaksanaan
galian tanah
berulang dalam dua 3 RENDAH
sisi
Penggalian tanah 6 SEDANG
Pekerjaan S
Rocki)olt Fabrikasi baja
dan rockbolt sesuai 6 SEDANG

Wiremesh.

perencanaan
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Penentuan titik
pemasangan
rockbolt

RENDAH

Penentuan metode
pemasangan
rockbolt

RENDAH

Pemasangan
wiremesh pada
dinding terowongan

RENDAH

Pekerjaan
Steel Rib.

Fabrikasi baja steel
support sesuai
perencanaan

SEDANG

Penentuan jalur
keluar masuk
kendaraan proyek

RENDAH

Pengangkutan baja
steelsupport yang
digunakan

SEDANG

Metode pelaksanaan
pemasangan
steelsupport sesuai
dengan perencanaan
tiap segment
terowongan

SEDANG
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Pekerjaan
Lantai
Kerja.

Penentuan jalur

keluar masuk RENDAH
kendaraan proyek
Pemasangan Steel
Support bagian kaki SEDANG
Pemasangan selang
pada lobang tendon RENDAH
untuk memasukkan
material grouting
Pemasangan bagian SEDANG
atap
Pemasangan Steel RENDAH
Connector
Penentuan jalur
keluar masuk RENDAH
kendaraan proyek
Pencampuran Pasta RENDAH
Penyemprotan
shotcret first layer RENDAH
Penyemprotan
shotcret second RENDAH
layer
Curing RENDAH
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Penentuan jalur

keluar masuk RENDAH
kendaraan proyek
Pencampur_an pasta RENDAH
pada batching plan
Survey (uitzet) RENDAH
Penentuan titik as RENDAH
terowongan
Pembersm_an area RENDAH
cor Lantai Kerja
Dewaterm_g Lantali RENDAH
Kerja
. Pengecoran lantai
Pekerjaan g kerja RENDAH
Pembetonan
Bagian Curing Lantai Kerja RENDAH
Bawah
(Lowver). Pembersihan sisa
kerja_atau areal _ RENDAH
pekerjaan Lantai
Kerja
Surv_ey (uitzet) RENDAH
bagian lower
Penentuan titik as
terowonganbagian RENDAH

lower
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Fabrikasi bekisting

- SEDANG
bagian lower
Fabr|k§5| tulangan SEDANG
bagian lower
Marking sepatu SEDANG
steelsupport
Pemasangan RENDAH
tulangan
Pemasangan RENDAH
waterstop
Pembersihan area RENDAH
cor
Instalasi bekisting RENDAH
Bonding agent RENDAH
Pengecoran
terowongan RENDAH
bagian lower
Pembo_ng_karan RENDAH
Bekisting
Curing lower RENDAH
Pembersihan Sisa
Kerja atau Areal RENDAH
Pekerjaan lower
Pekerjaan Survgy (uitzet) RENDAH
Pembetonan bagian upper
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Bagian Atas
(Upper).

Penentuan titik as
terowonganbagian RENDAH
upper
Fabrikasi
bekisting bagian SEDANG
upper
Fabrlk_a3| tulangan RENDAH
bagian upper
Pemasangan SEDANG
tulangan upper
Pemasangan RENDAH
waterstop upper
Pembersihan area RENDAH
cor upper
Instalasi bekisting RENDAH
upper
Bonding agent RENDAH
upper
Pengecoran
terowongan RENDAH

bagian upper
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Pembqngkaran RENDAH
Bekisting upper
Curing upper RENDAH
Pembersihan Sisa
Kerja atau Areal RENDAH
Pekerjaan upper
Consolld_atlon RENDAH
Grouting
Pekerjaan | tain Grouting SEDANG
Grouting.
Back Fill RENDAH

Grouting
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LAMPIRAN 6 RAB

Induksi K3 Khusus
(Safety Org 89 1 Rp7.500,00 Rp667.500,00 ekeria
Induction) pb ]
aru
Pengarahan K3
(Safety
Briefing) dan
Pertemuan Dilakukan
Keselamatan Org 89 | 180 setiap hari
(Safety Talk
dan/atau Tool
Box Meeting)
Pelatihan K3 Org 1
Bekerja di Alr
Keli ja Org 20 1 Rp7.500,00 Rp150.000,00 mineral
etinggian
dan kue
Air
Budaya K3 Org 89 1 Rp7.500,00 Rp667.500,00 mineral
dan kue
5 Seet
kotak
P3K Org 5 1 Rp1.750.000,00 Rp8.750.000,00 obat
lengkap
Air
Simulasi K3 Org 89 1 Rp25.000,00 Rp2.225.000,00 mineral
dan kue
Spanduk Sesuai
(banner) Lbr 5 1 Rp15.000,00 Rp75.000,00 kebutuhan
Sesuai
Poster Lbr 5 1 Rp50.000,00 Rp250.000,00 kebutuhan
Papan :gormas' og | 2 | 1 | Rp2.000.000,00 | Rp4.000.000,00
TOTAL Rp16.785.000,00

TOTAL KESELURUHAN

Rp37.408.000,00
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Alat Pelindung Kerja

Jaringan Se!ij;uh
Pengamana Ls 1 Rp5.000.000,00 gedung 1
(Safety Net) lantai

Tali
keselamatan Ls 1 Rp1.000.000,00
(Life Line)
Penahan jatuh
(safety deck) Ls 1 Rp5.000.000,00
Pagar pengaman
(quard railing) Ls 1 Rp3.000.000,00
Pembatas area
(restricted area) Ls 1 Rp3.000.000,00
TOTAL
Alat Pelindung Diri
Topi pelindung bh
(safety helmet)
Pelindung mata

(googles, bh
spectacles)

Tameng muka s
(face shields) Psg
Masker selam

(breathing psg

apparatus)

Pelindung
telinga (ear psg

plug, ear muff)
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Pelindung
pernafasan dan
mulut (masker)

bh

Sarung tangan
(safety googles)

bh

Spatu
keselamatan
(safety shoes)

psg

Penunjang
seluruh tubuh
(full body
harmess)

bh

Jaket
pelampung (life
vest)

bh

Rompi
keselamatan
(safety vest)

bh 100

Rp25.000,00

2500000

Pelindung jatuh
(fall arrester)

bh 10

Rp2.000.000,00

20000000

TOTAL

Rp22.500.000,00

Asuransi dan Perijinan

BPJS
Ketenagakerjaan
dan Kesehatan
Kerja

Ls 89

Rp13.343.000,00

Rp1.187.527.000,00

Surat ijin
kelayakan alat

Alat 9

Rp8.300.000,00

Rp74.700.000,00

Surat ijin
operator

Lb/Alat | 2

Rp6.500.000,00

Rp13.000.000,00

Surat ijin
pengesahan
panitia Pembina
keselamatan dan
kesehatan kerja
(P2K3)

Ls 1

Rp500.000,00

Rp500.000,00

TOTAL

Rp1.275.727.000,00
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Personil K3
Ahli K3 dan
atau pengawas OB 1 6 Rp7.000.000,00 Rp7.000.000,00
K3
Pet”%as anggap | o | 1 | 6 | Rp4.000.000,00 | Rp4.000.000,00
arurat
Petugas P3K OB 1 2 Rp3.000.000,00 Rp3.000.000,00
Petugas medis OB 1 2 Rp3.000.000,00 Rp3.000.000,00
TOTAL Rp17.000.000,00
Fasilitas sarana kesehatan
Peralatan PK3
(kotak P3K,
tandu,tabung
oksigen obat Ls 1 1 Rp5.000.000,00 Rp5.000.000,00
luka, perban,
dll)
Ruang P3K
(tempat tidur
_pasien, ?, Ls 1 | 1 | Rp6.500.000,00 | Rp6.500.000,00
timbangan berat e T
badan, tensi
meter, dll)
TOTAL Rp11.500.000,00
Rambu-rambu K3
Rambu Petunjuk bh 10 1 Rp75.000,00 Rp750.000,00
Rambu larangan bh 19 1 Rp75.000,00 Rp1.425.000,00
Rambu bh 19 | 1 Rp75.000,00 Rp1.425.000,00
peringatan
Rambu bh 19 | 1 Rp75.000,00 Rp1.425.000,00
kewajiban
_Rambu. bh 5 | 1 Rp75.000,00 Rp375.000,00
informasi
TOTAL Rp5.400.000,00
Lain-lain terkait pengendalian risiko
Alat pemadam
api ringan bh 4 Rp550.000,00 Rp2.200.000,00
(APAR)
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Sirine bh 2 1 Rp100.000,00 Rp200.000,00
Bendera K3 bh 2 1 Rp50.000,00 Rp100.000,00
Jalur evakuasi
(Escape Route) Ls 1 1 Rp500.000,00 Rp500.000,00
Lampu darurat
(Emergency bh
Lamp)
Program
inspeksi dan Ls
audit internal
Pelaporan dan
penyelidikan Ls
insiden
TOTAL Rp3.000.000,00
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LAMPIRAN 7
ANALISA SAP
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LAMPIRAN 8

Pemasangan
Ventilasi

Penentuan Jalur
Keluar Masuk
Kendaraan
Proyek

Scalling and Pembersihan dan
Mucking | Pengangkutan

Pembuangan Sisa
Material
Penggalian Tanah
Dua Sisi

Penggalian
Tanah

Fabrikasi
Baja
Rockbolt Pemasangan
and Penentuan

Metode

Pemasangan
Wiremesh
Fabrikasi
Baja

Penentuan Jalur

Pekerjaan Keluar Masuk
Still Rib

Pekerjaan
Terowongan
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Provek
Pemasangan Steel
Support Bagian Kaki
Pemasang el
untuk g ing
[ Pemasangan Steel
Conector
Pekerjaan |/ Penentuan Jalur Keluar
Lantai Kerja Masuk Kendaraan
Mix Beton Pada Banching
| Plan
Penyemprotan
Shotcret
| Curing |
(TGrouing |
(U

Penentuan As

Pekerjaan

Terowongan

| Marking Sepatu
Steel Support
Pekerjaan
Pembetonan Tulangan
Bagian Lower Pemasangan water
|

Pengecoran

k

Bonding Agent
m ran
Bekisting



BIOADATA PENULIS

Penulis mimiliki nama Mustar Ichsandi,
dilahirkan di Surabaya pada tanggal 03 Mei
1995, merupakan anak kedua dari dua
bersaudara.  Penulis  telah  menempuh
pendidikan formal di TK Hasanudin Balas
Klumprik  Surabaya, SDN Kebraon 2
Surabaya, SMPN 16 Surabaya, SMAN 22
Surabaya. Setelah lulus dari SMAN 22
Surabaya pada tahun 2013, Penulis mengikuti
ujian masuk Diploma Institut Teknologi Sepuluh Nopember dan
diterima di jurusan Teknik Sipilpada tahun 2014 yang pada tahun 2017
berubah menjadi (Departemen Teknik Infrastruktur Sipil)dan terdaftar
dengan NRP 3114030103. Di jurusan tersebut penulis mengambil
bidang studi Bangunan Air. Tahun 2017 penulis melanjutkan studi ke
Diploma Empat Departemen Teknik Infrastruktur Sipil. Penulis
pernah menjabat sebagai wakil ketua HMDS dan menjadi staff BEM
ITS serta aktif dalam berbagai kepanitian dan organisasi yang ada
selama menjadi mahasiswa di Institut Teknologi Sepuluh Nopember
dan pernah mengikuti berbagai perlombaan di tingkat regional
maupun nasional.

-
.‘,)

-

368



